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ARSTRAK 
ANALISIS PF.RILAKll OAN FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPE~GARllll ~11NAT BACA PENGtiNJlJNG BAOA'II 




D" i l>uspuasari 
. 1303 109 511 
. D\\1 Endah K, S.Si. M.Si 
Kebtasaan mcmbaea pada masyarakat umum di Indonesia sangat rendah. Hal ini 
terbttl..ll berdasar!..an hast! dan penelitian-penelinan sebelumnya tentang minat baca. 
Berdasarkan latar belakang itulah peneliti melakukan riset tentang perilaku dan fal..'lor-
faktor yang mcmpengaruhi mmat baca penj,'l.tnjung Badan Perpustakan Propinsi Jawa 
Timur Penelitian uti menggunakan data primer yang diperoleh dari survey langsung de-
ngan ban)aknya rcspondcn scbanyak 340 pcngunjung. 
Bcrdasarkan hast! dan penelitian ini diketahui bahwa hubungan antara variabel 
kamktcristik dan variabcl pcri lakunya adalah ada hubtmgan yang signifikan antara tiga 
variabcl yaitu variabcl pendidikan peugm1jung, peketiaan pengunjung dan waktu ber-
kunjung. Tidak ada hubungan yang signHikan antara tiga variabel yaitu a111ara variabcl 
usia pengunjung, peke~iaan dan rrekuensi berkunjung kc Baperpus .. Tidak ada hubu-
ngan yang signifkan antara tigH variabel yaitu antara variabelusia pengunjung, pekerja-
an dan lama bcrada di Baperpus. 
Faktor-faktor yang mcmpcngaruhi minat baca pen!,>unjung Baperpus adalah 
waktu berkuniung kc Baperpus. rrekuensi berkunjung ke Baperpus dan lama berada di 
Bapcrpus. Dari proses rcgrcst logistik scrcntak diperoleb model scbagai berikut 
(
0.799- 0.451wkt ""'' + 0.204wkt ._ - 0,586frek.,, + 0.022.frekt· 1, ) 
cxp 
rr(x)= -1,188/ama<,,.~ - 0,577fama,_,J<c• -0,73llama1_3,_ _ _ 
I ,.. I ~ ; l • (
0,799 0,151wkt + 0,204wkt - 0,586.frek~, + 0,022frek,_,,) 
+exp 
- 1,188/ama" ~ - 0.517fama,_,,_ - 0.131Jama,_3,_ 
Dari model di atas dapat dijelaskan bahwa orang yang datang pada wal..'lu pagi han dc-
ngan frekucnsi bcrkunjmtg ke Baperpus kurang dari satu kali dalam serrungb'll dan lama 
berada d1 Bapcrpus J..urang dan satu Jain mcmpunyai peluang minat baca tinggi sebesar 
0, 19. Sedangkan orang yang datang pada waktu siang hari dengan freln1ensi berkunjung 
ke Baperpus 1-2 kah dalam semmgJ,.'Il dan lama berada di Baperpus 1-2 jam mempunyai 
peluang mmat baca ungg~ sebesar 0,61 . Orang yang datang pada wak-ru pagi hari dc-
ngan frekuensi berkunjung ke Baperpus kurang dari satu kali dalam seminggu dan lama 
berada d1 Baperpus 2-3 Jam memptmyaJ peluang mmat baca tinggi sebesar 0.275 dan 
orang yang datang pada waktu stang han dengan rrekuensi berkunjung kc Baperpus l-2 
kali dalam seminggu dan lama berada di Baperpus 2-3 jaJn mempunyai peluang minat 
baca tinggi sebcsar 0.57 
Kata kunci ; Minat baca. Regresi Logistik 
IV 
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1.1 Latar Belakang 
BABJ 
PENDAHULUAN 
Pada tanggal 5 Maret 2004. Presiden Megawati Soekamoputri rneresmikan se-
cara screntak scbanyak 50 rumah baca yang tersebar di seluruh Indonesia. Peresmian 
tcrscbut mcnandai dimulainva "g.erakan" mernbaca ma~yarakat di rumah-rumah baca 
yang dibangun olch pcmcnntah. Tujuan untuk mendongkrak minat baca rnasyarakat sa-
ngat positif. llal ini didukung rcalitas tentang rcndalmya rninat baca ma~-yarakat. Salah 
satu indikatomya adalah jumlah surat kabar yang dikonsmnsi oleh masyarakat. ldcalnya 
setiap surat kabar dikonsumsi sepuluh orang. tetapi di Indonesia angkanya I :45: artinya 
sctiap 45 orang mcngkonsmnsi satu sural kabar (Pikiran Rakyat. 2004 ). 
lndikator lainnya adalah rendahnya peng.unjung perpustakaan. Menurut kepala 
perpustakaan nasional. Dady P. Rachmanata pengunjUllg perpustakaan nasional dan pcr-
pustakaan daerah di seluruh Indonesia masih sangat rendah. dari pengwtjung yang ada 
hanya 10-20% yang mcminjam buku dan apabila di8SU111Sikan kebiasaan membaca itu 
ada pada merel<a yang memmJam buku rnaka tmgkat kebiasaan membaca masyarakat 
lndonesta baru 10-20 °o. Padahal. di ne!W3 maju angkanya mencapai 80 persen. (Su-
priyoko. 2004 l 
Penelitian yang dtlakukan J. l.i. Nasution dan kawan- kawan tentang minat mem-
baca sastra pclaJar SMA kelas Ill DKI Jakarta yang diterbitkan oleh pusat pcmbmaan 
dan pengcmbant,>an bahasa depanemen pendidikan dan kebudayaan Jakana pada tahun 
1981. rncnggunakan ukuran Lmluk menentukan ada atau tidaknya minat baca di kala-
ngan pclajar dengan banyaknva buku sastra yang Ielah dibaca siswa. Berdasarkan empal 
ka1egon vaitu gemar membaca. mulai tumbuh minat bacanya. akan tumbuh minat baca-
nya. dan bclum metmliki minal baca, dimana pelajar yang 1ennasuk dalam kalegori ge-
mar membaca adalah pelaJar yang Ielah membaca 21 buah buk:u sastra atau lebih. pela-
Jar van!! termasuk kate!(on mulai tumbuh minal bacanya yaitu pelajar yang telah mem-
baca 16-20 buah buku sastra. pelajar yang terrnasuk kategori akan tumbuh minat baca-
nya yai1u pelajar yang Ielah membaca I 0-15 buah buku sastra dan pelajar yang lerma-
suk ka1cgori belum mcmilikt nunal baca adalah pelajar yang belum pernah mernbaca 
buku sastra alau yang telah membaca kurang dari sepuluh buk'U. Hasil dari penclitian ini 
adalah 87,04 % rcspondcn adalah pclajar yang belwn memiliki minal baca. 
Pcnclilian lainnya adalah penelitian yang Ielah dilakukan oleh Retno Prasetyo· 
wati ten tang mina1 baca buku akadernis rnahasiswa statistika ITS pada lahun 2004. Uku· 
ran yang digunakan adalah minat baca dengan dua kategori : ya dan 1idak. Peoelilian ini 
mengg~makan me1ode model loglinier nominal. Hasil penelilian ini adalah 80 % rnaha-
siswa s1atis1ik mcmpunyai hobi membaca. oamun yang mempunyai minat baca 1erhadap 
buku-buku akademts hanya 60 % saJa. Dan diketahui babv.a !PK dengan minal baca bu· 
ku akademis saling berhubungan (dependen), dengan keceoderuogan bahwa yang mem· 
pun, at mma1 baca buku·buku akadcrnis nilai IPK yang dicapai lebih dari 3.00. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya dapa1 dt· 
peroleh 1-esimpulan bahwa minal membaca masih sangal rendah. Penelitian yang telab 
dilakukan tenlang mina1 baca tidak sampai pada faktor-fakior yang mempcngaruhinya. 
:vlaka dalam penelitian I ugas Akhir ini ingin diteliti 1entang perilaku minat baca masya-
rakal dan fuktor laktor yang mcmpengamhinya. 
2 
1.2 Permasalahan 
Secara umum pennasalahan yang akan di angkat dalam penelitian ini adalah : 
I . Bagaimana karaktcrisuk peugunjung Baperpus dan perilaku rninat bacanya? 
2 Bagaamana hubungan antara variabel karakteristik pengunjung Baperpus den~:an va-
riabel perilaku minat bacanya? 
3. Fal1or-faktor apakah vang mernpengaruhi rninat baca pengunjung Baperpus? 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan pennasalahan di atas. maka penelitian ini mempunyai tujuan : 
I . Mengetahui karakteristik penguttiung Baperpus dan peri laku minat bacanya. 
2. \1cngctahui hubungan amara variabel karakteristik pengunjung Baperpus dengan 
variabcl pcrilaku minat bacanya 
3. Mengetahui faktor-lllktor yang mcmpcngaruhi rninat baca pengunjung Baperpus. 
1.4 Manfaal 
I lasil dari peneliuan iru dtharapkan dapat memberikan infonnasi tentang perila-
ku rncmbaca dan pcngunjung Bapcrpus dan dapat memberi masukan kepada Bapcrpus 
untuk lebih menarik mmat baca pengunjung. 
1.5 Batasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan di Badan Perpustakaan (Baperpus) Propinsi Jawa Timur 
selanta riga bulan mulai bulan Maret sampai bulan Mei 2005 dan obyek penelitiannya a-
dalah masyarakat yang berkunjung ke Badan Perpustakaan Propinsi Jawa Timur. 
3 

2.1. 'I abel Kontingcnsi 
BABU 
TINJA UAN PUSTAKA 
Tabulasi stlang menyajikan data dalam bentuk tabulasi yang meliputi baris dan 
kolom dcngan data yang dtsajikan adalah data kualitatif yang berskala nominal. Penje· 
lasan rentang propol"'lt atau frekucnsi yang menunjukkan hubungan antara variabcl res· 
pon dengan variabcl prediktor dapat dirunjukkan dalam tabel kontingcnsi dua dimensi a-
tau tabul asi silang. Masing- masing sel harus memenuhi syarat scbagai berikut : 
I. llomogen 
Yang dimaksud dengan homogen adalah setiap sel hams terdi ri atau bcrisi dari 
obyek yang sama. 
2. Af11hwl/y &chtl'ive dan Mutual{v E:rhausive 
M11111all)' Exdrmve. dimana klasilikasi variabel pada tiap unit harus sating asing 
(anggota kelas yang satu tidak boleh masuk dalam anggota kelas yang lainnva). Mu· 
wally Foxhau.\lve. dimana reljadi proses dik.ollljJQsiSi secara lengkap sampai pada n· 
nit terkecil (klasifikasi pada saru unsur banya dapat diklasifikasikan pada satu kelas 
saja) 
3 Sl..ala pengukuran nornmal dan ordinal 
Skala nominal adalah skala pengukuran yang hanya mcnunjukk.an suaru perbedaan 
antar kelas sedangkan skala ordinal adalab skala pengukuran yang memmjukkan su· 
aru perbedaan ruttar kclas dan mcnunjukkrut adanya urutan atau tingkatan. 
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Tabel 2.1 Struktur sel tabel konhngensi dua dimensi 
-
Vnrulbel B 
Vanabcl A B, B, BJ. Total 
\ 
"" 
Xu x,J x,_ 
A: X:l Xn xl, X1~ 
A x,, x,, X.. x~ 
lotal 
" 
'<-J X:. T X 
Kererangan · 
X,, Banyaknya pengamatan pada baris ke-i kolom ke-j 
x ... - Jumlah seluruh pengamatan 
X,.- Jumlah pcngamatan pada baris ke-i 
X., - Jumlah pengamatan pada kolom ke-j 
Dcngan probabilitas set iap sel adalah p9 'V,, . Probabilitas baris ke-i adalah p., 
dan probabilitas kolom kc-j adalah P •. , sehingga hila X dan Y iudependen maka dipe-
roleh P. = p, •. p. ,. 
l:muk mcngetahui adanya hubwtgan antara dua variabcl yang ditetapkan. digu-
nakan uii mdependensi dengan hipotesa sebagai berikut : 
Hu: p p xp 
Hr p .. p xp 
Atau dengan kata lain dapat dituhs sebagai benkut: 
H,, : Antara variabel X dan Y saling independen 
H, . Antam varia bel X dan Y saling depend en 
Statistik uji yang digunakan adalah Pearson Chlsquare ( x' ). yaitu : 
x' (2.1) 
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Dimana 0, scbag.at frckucnst obscrvast dan E, scbah'lli frekuensi teoritisnya. 
Pengujian dilakukan denttan membandmgkan oilai statistik uji dengan oilai tabel 
pada derajat bebas (i-l)(j-11 dan tarafsignifikansi a Bila nilai x' hitung lebih bcsar 
dari pada x' tabel maka hipotesa not ditolak yang artinya adalab terdapat hubungan an-
tara vanabel X dcngan van abel Y ( antara varia bel X dan Y saling independen). 
2.2. Model Loglinicr 
Model loglin tcr mcrupakan suatu model yang menggambarkan pola hubungan 
an tara variabcl-variabcl yang bcrsi fat katcgori (skala nominal maupun ordinal). Kemu-
dian variabcl-variabcl yang diamati itu ditcntukao pola hubungan dan kccendenmgan 
yang terjudi. Puda pcndekatan dengan loglinier akan dimodelkanjumlaban-jumlahan sel 
dalam tabel t..ontingcnsi yang berkaitan dengan hubungan antar variabel. Modelloglini-
er dari tabel kontingensi dua dimensi ( Agresti. 1990 ) adalab scbagai bcrikut : 
(2.2) 




m - Takstran mlat harapan frct..'11cnst pada sci ke-ij dari tabel kontingcnsi 
). Efck rata-rata dan In m, 
).; Elck utama katcgori ke-i variabel A 
).~ - Efek utama kategori ke-j varia bel B 
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;.~· - F.fek warna kategon l..e-k vanabel (' 
J.~ Efek inleraksi amarc1 kategori ke-i varia bel A dan kategori ke-j variabel B 
..if - l::.fek interaksi an1ara kategori ke-i varia bel A dan kategori ke-k variabel C 
A; Hek interaks• antarcl kategori ke-j variabel B dan kategori ke-k variabel C 
A-: - Efel.. mteral.sl a mara t..ategori ke-i varia bel A. kategori ke-j varia bel R dan 
kategori ke-k variabel C 
(2.4) 
Model dia1as mempakan model jenuh ( sat11rated model ) dimana didalamnya 
rnemuat semua parameter independen dan juga kcmungkinan intetaksi antar variabel. 
Dalam menuliskan model jenuh berdasarkan prinsip b.i.rarki yaitu suatu cara untuk men-
cari semua kemungkinan dari model yang ada sccara teratur dan berurutan dari order 
tertinggi mcnuJu order yang lcbih rcudab, dengau prinsip bahwa jika order yang lebih 
tinggi masuk dalam model maka order yang lebih rendah harus masuk juga dalarn mo-
del. Misalnya jika A •;-· rnasuk dalarn model maka A:4. J..8 . • {, A~"' . J..~c dan ;..~· JUga 
masuk dalarn model. 
2.2.1. f aksiran Parameter 
Taksiran parametet dari model tabel kontingensi dua dimensi adalah : 
I J • 
. L;l)nm. 
11 hin ••• , •• • . p. se gga ;t = .:....:..-'--'---
1.1 
I • 
1 • L;1nm1 








- l.u + lA~, sehmgga ;.; = ~~~1-­
J 
2.2.2. Pcn~ujian Model 
.u (2.7) 
Dari bcbcrapa model dipilih satu model yang terbaik dengan menggunakan me-
tode ellmnuw hackward. Langkah-langkah peO£.Ujian adalah sebagai berikut : 
1. Uj i cfck ordc ke-k dan yang lebih tin!1!-<i sama dengan nol. 
Uji ini digunakan untuk mengctahui adanya bubungan antar variabel pada orde ke-k 
dan yang lebih tinggi. Dcngan kata Lain uji ini digunak.an wlluk mengetahui ada ti-
daknya cfck ordc ke·k atau yang lcbih tinggi dalam model. Hipotesa yang dil,'tllla· 
kan dalam uji ini ada lah : 
llo: Efck ordc kc·k dan yang lebih tinggi sama dengan nol 
11, : Paling scdikit ada satu clek ordc kc-k dan yang lcbih tinggi tidak. sama dengan 
nol 
Statistik uji yang dtgunakan adalah Pearson Ousquare ( ;/) dengan rumus sebagai 
berikut · 
( 
A )' v -m 
• ' A z'= "L'L~-!._ (2.8) 
I I Ill 
Penolakan hipotesa nol dilakukan apabila nilai x.!. lebih besar dari nilai xi"'D' de-
ngan deraJat bebas db ( 1-1 )(J- 1) dan taraf signifi.kansi a . 
2. UJi cfck ordc kc-k sama dcngan nol 
Uji ini digunakan untuk mcngetahui hubungan antar variabel pada ordc kc-k. Hipo-
ttsa yang digunakan adalah : 
8 
llo : Efek orde ke-k sama dcngan no\ 
._. ... Pf• "" •• • ~ 
,.,,.liT n•·-·&..-• 
•• ~~.~-._.., .. ,til. 
H, : Paling sedikit ada satu efek orde ke·k tidak sama dengan oo\ 
. \dapun statlstlk UJI yang d1gunakan adalah l.ikelihood Ratio Uusquare yaitu : 
G' = 2l:I .l lnl( ~- ) 
·• m 
(2.9) 
Statistik uj1 Gl 1111 meng1kuu distribusi Ch1:;quare. Penolakan bipotesa ool dilakukan 
apabila nilai G2 leb1h besar dan mlai z1~'""' dengan derajat bebas (db)= (1-1 XJ- 1) 
dan tarafsignifikans• cr . 
3. Uji asosiasi pars•al 
Uji asosiasi parsial ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
yang masuk dalam model. Hipotcsa yang digunakan adalah : 
Ho: Tidak ada hubungan an tara variabel A dan variabel B 
11 1 : Ada hubungan an tara variabel A dan variabel B 
Dalam pcngujian asosiasi parsial ini statistik ~ji yang digunakan adalah Partial Chi· 
square yaitu : 
ir = t ( ... ;r .. (2.10) 
Peoolakan h1potcsa ool dilakukan jika nilai Pamal Clusquare lebib besar dan nila1 
x' •. dcngan dcra;at bcbas db - (I-I XJ-1 ). 
-1. t:flmmasiiJaclcwarcJ 
Prins1p dasar ehmmaM backward adalah melakukan pemilihan model dari model 
terlcngkap atau model jcnuh (saturated mode[) yaitu model yang didalamnya terda· 
pat parameter independen dan juga kemuogkinan interaksi antar variabel ke model 
yang lcbih scdcrhana. Dimana dalam penuliS<m model jenuh bcrdasarkan priosip hi· 
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r.trki. Tujuan metode ini adalah untuk mendapatkan model yang dapat menjelaskan 
hubungan yang terjadt an tar variabel penelitian. 
Adapun tahapan-tahapan dalam melak-ukan eliminasi backward adalah sebagai 
berikut . 
!l.lodellen~ap adalah model (AB) atau model dengan orde tertinggi dan disebut 
dengan model (0) 
1-.fek orde kedua atau orde tertinggi dikeluarkan dari modeL sehingga modelnya 
mcnJadt (A)(B) atau tanpa orde teninggi dan disebut dengan model (I) 
Untuk mcmpcroleh model yang akan digunakan maka antara model (0) dan mo-
del ( I) dibandint-tkan dengan hipotesis sebagai berikut : 
Hu · Model ( I l ndalah model yang lebih baik 
H, . Model (0) uda lab model yang lebih baik 
Statistik uji yang digunakan adalah selisih nilai Likelihood Ratio Chisquare an-
tara model (I) dengan model (0). Adapun rurnusnya sebagai berikut : 
(j , (i' ('' J 1 O) = J1 - ' a (2.11) 
dcngan derajat bebas dbtt~1 - db1 - dbo. Penolakan hipotcsa nol dilakukan jika 
- Apabila Hn dt tolak maka dmyatakan bahwa model (0) adalah model yang lebth 
bat!... Tetapi jika gagal tolak I"' maka dilanjutkan dengan tahapan berikutnya. 
- Salah sant efek mteraksi orde kedua dikeluarkan dengan memilih nilai G2 terke-
cil 'vlodcl in.i sudah dianggap scbagai model (2). 
- Mcngulangi tahapan ketiga sampai tahapan kelima sehingga didapatkan ridak 
ada lngi cfck yang harus dikcluarkan dari model. 
lO 
2.2.3. Analisis Residual dan Taksi ran Parameter 
Residual adalah selisih antara nilai pengamatan dengan nilai harapan untuk tiap-
nap set. J1ka mla• res•dual baik. maka nilai standard residuaJ mendekati distribusi nor-







Jika tligunakan a 5 %. maka 95 % nilai -nilai standard residual akan tcrlctak 
dalam interval -1.96 dan 1.96. Jika tcrdapat nila1 standard residual yang berada diluar 
imerval tersebut. maka sel yang bersesuaian perlu mendapat perhatian. Karena sci ter-
sebut mungkin mcrupakan IICnyebab teljatlinya dependensi. Untuk model jenuh tidak 
dapat digunakan adJUSted residual scbagai pembaJ1asaJ1 untuk mencari sumber tlepen-
densi karcna antara nilai observasi dan nilai taksirannya sama. Sehingga eara yang digu-
nakan adalah dengan berdasarkan pada taksiran parameter untuk model jenuh tersebut. 
Taks1ran stat•dard dan standard error meoghasilkan nilai Z vaJue yang didapat dari : 
z t'suma 11 Parameter 
S.l:'rror 
(2. 13) 
Apabtla dtambil a 5 °'0. maka nilai-nilai z yang masih diijinkan adalab ± 
1.96 Jika tcmyata ada yang keluar dari batasan tersebut., maka pada level dimana nilai z 
kcluar pcrlu mendapat perhanan. sebab level itulah penyebab terjadinya dependens1. 
2.3. Regnsi ~istik 
Regrcsi logisuk men•pakan salal1 satu metodc rcgresi yang digunakan untuk 
mencari hubungan antara vanabcl rcspon (Y) dengan satu atan lebih variabel pcnduga. 
Re~,tresi logistik ini hanya digunakan untuk kasus khusus, yaitu variabel respon (Y) ada-
II 
lah vanabel kuahtatif yang bmcr atau dikotom. dimana hanya terdapat dua kemungki-
nan dari nilai Y. yaitu" apabila hasil terjadi "(Y=I) atau " apabila hasil tidak teJjadi ·• 
(Y ~~-Dan dugaan dari hubungan Y dan X yaitu E(YIX) memiliki nilai barapan yang 
terletak antara 0 dan I. atau (O<E (YIX )<1) Dan distribusi dari varia bel respon Y me-
ngikull dtstnbust Bernoulli untuk sctiap obscrvasi. Fungsi probabilitas distribusi Ber-
nou/f1 adalah · 
.f(y) = p,'·(t- P.t·•,> .y, - 0.1 (2 14) 
Dimana · P, P ( y,) 
Jikay, O.makaf(y,) 1- p 
Jika y, I, maka f (y, ) p 
Pada rcgrcsi logistik, tujuan untuk menganalisis respon biner adalal1 u.ntuk mem-
peroleh hubungan antara x, dengan p. ( probabilitas kcjadian yang diakibatkan olch x, ). 
Karena IIU model yan!( diper!(Unakan dalam regresi logistik i.J.u nilai fungsinya hams 
berkisar antara 0 dan I yang dapat diperoleh dengan menggunakan fungsi logistik. 




: -oo < Z < -t<t.> (2.15) 
f(x) bcmtlat 0 dan I bcnunaHunat untuk mendekati - oo dan mendekati oo maka nilai 
f(x) antara 0 dan I. Dengan melihat kemungkinan nilai f(x) yang berk"isar antara 0 dan 
I. menunJukkan bahY.a regrest logt~tik sebenamya menggambarkan probabilitas teJja-
dinya suatu kejadian Bentuk persamaan regresi logistik adalah : 
( . ) exp(P,, + /J,x, + ... + /J,x, ) If.\ "' ( ) 
' I + cxp/)0 + /)1x1 + ... + /J,x, 
(2.16) 
dinmna k- jumlab parameter (variabeJ bebas). 
12 
Cnruk mcmudahkan dalam melakukan esrimasi parameter maka model regresi 
logistik ditransfonnas• terleb•h dahulu yang dikenal dengan nama transformast/oJl.tl. se-
hingga mcmpcrolch fungs1 g(x) yang linier dalam parameter-parametemya. Adapun mo-
del transfonnasinya menjadi . 
r n(x) 1 
g(x) = lr( 
l I n(x)J 
C":p(/J0 + p,x, + ... + /J,x,) ] 
I +exp(p0 + p,x, + ... + P,x,) In --.,..---'-~--'-~---'--"-'~ 
1 exp(p,, + P,x, + ... + P.x,) ] 
- 1 +exp(p0 + /J,x, + ... + p,x,) 
(p,, + p,x, + ... + /], x,) 
Adapun mlai CITOr yan~ d111ulikl ada dua macam. yaitu : 
Untuk Y - I maka e - I· ;or(x), dcngan peluang :r(x) 
Untuk Y 0 maka e -:r (x ), dcngan pcluang 1- :r (x) 
Unruk lcb1h jclasnya dapat d1lihat pada Tabel2.2 berikut : 




0 • IT(X) 
-
2.3.1. Estimasi Parameter 
(2. 17) 
P(e(x))- y _] 
"(x ) I 
1- ;r(x) I 
Pada rcgrcsi limer metode umum yang digunakan untuk menduga parameter a-
dalah mclodc lea.\t square. Pada metodc tcrsebut, nilai /3 0 dan /3 1 dapat ditentukan de-
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ngan memtmmumkan jwnlah kuadrat sisa nihu pengamatan Y dari nilai dugaannya. 
Akan tetapi metode tersebut tidak dapat diterapkan pada model yang mempunyai varia-
bel dependen yang b~t fist bmer. 
Dalam csumast rcgrcst logtsttk pendugaan parameter dilakukan deogan metode 
max1mum bkebhlKJd. Pendu~ maksm111m likelihood dipilih uotuk nilai taksiran f3 de· 
ngan cara memaksunalkan fungst likelihood. Fuogsi likelihood adalah sebagai berikut 
C(.r) = 1r(.r} (1 - tr(x.)j1 '· 1 (2.18) 
Jika pengamatan indcpcndcn, maka fungst likelihood yang dihasilkan dari persamaan 
diatas adalah : 
1(p) = Ji ((.r.) 
• 0 
(2 19) 
Dan persamaan d i at as. akan lebih mudab memaksimalkan log f(j]) yang disebut log II-
keilhood yang dtdcfimstkan · 
1(/J) "' ln(i(p)J 
• • 
= Ll ln ,T(x )-L{t - y,)ln[l-rr(x,)] 
.. ••• 
• • • 
= I.~. ln ,T(x )+ L:ln[I-n{.r )]- L>, ln[l -n(x,)] 
,.. t=l ~-1 
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1(p) - t[i~·x lu -:ttn[l+expi;P,x] ~, . r ,.. j:O (2.20) 
Persamaan /of! lrkelthood 101 didefurensialkan terhadap masing-masing elemcn P se-
bingga diperoleh fungl>i likelihood sebagai berikut : 
" . :L>.·•, - :L>vr(x)•,, = 0 (2.2 1) 
,., , a 
dengan j 0. I. 2, .. . p 
Kan:na ;r, tidak linier terhadap /) maka dengan menggunakan metode Newton 
Raphson parameter fJ ditaksir melalui iterasi dengan langkab-langkah sebagai benkut : 
kctcrangan : 
cxp( t f,11r,) 
l+ex{ i:P:'') 
10J T{x} ] + y, - ;r(xJ l I + iT(x J iT(x} [1-n{x.)J 
x - matnk van abel prcd1ktor 
v· - Diag [n, n{r XI - ~r(x ))] 





AIJ!oritma untuk mcncari taksiran p adalah 
I. Lntuk mcndapatkan ;r 1111 dtgunakan nilai dugaan awal p <OI dan dimasukkan ke 
dalam pcrsamaan (2 23), kemudtan dimasukkan kedalam persamaan (224). 
2. Selanjumya untuk t > 0 menggunakan persamaan (2.22), setelah itu dilakukan ncrasi 
sampa• memenuhi batas konvergen untuk p. 
2.3.2 Pengujian Parameter 
Model yan[.t telah diperoleh perlu diuji kesesuaiannya, dengan melakukan pe· 
n1,rujian statistik untuk mencntukan apakah variabcl-variabel predil..'ior yang terdapat da-
lam model tersebut memiliki hubungnn yang nyata dengan variabel responnya. Pcngu-
jian ini dilakukan d.alam bentuk : 
I. Uji Parsial 
Menu rut Hosmer dan Lemeshow (1990) unt:uk menguji keberartian kocfisien se-
card parsial digunakan uji Wald. Pcngujian ini dilakukan untuk menguji setiap P, seca-
ra individual llasil penguJian secara individual ini akan menunjukkan apakah suatu va-
nabel prcdiktor layak untuk masuk dalam model atau tidak. 
Hipotesa yang dtgunakan adalah : 
Hn: p, ~ o 
H . p "' 0 . I I . 2 . .. 1.. 
Sedangkan statls!lk UJI yang dtgunakan adalah uji Wald dengan rumus sebag.ai berikut : 
A l 
w - /1, 
• SI:'(P, l ' t2.25) 
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' dimana : ft adalah penduga dan ft 
SE ( P ) adalah penduga standar error dari P 
Stanstik uji Wald tersebut mengikuti distribusi Chtsquant dengan 1araf signifi-
kans1 a Penolakan h1potesa nol dilakukan jika nilai W, lebih besar dari nilai x;,. de-
ngan derajat be bas v (banyaknya parameter) dan taraf signifikansi a. 
2. Uji Serentak 
lji serentak dtlakukao untuk memeriksa keberartian koefisien p secara kcsclu-
ruhan atau screntak. Hipotesa yang digUnakan adalah : 
H,: Paling sedikit ada satu p; yang tidak sama deugan nol 
Statistik uji yang digunakan adalah G atau Ukelihood Ratio test, yaitu: 
.. ]'' n, 11(1 
<i= · 21n n 11 





n,,- jumlah obscrvaSI pada) - I r L (l- .1 ~ ) 1 
••• 
n1- Jllrnlah ob:.ervas1 padll) 0 [ L l, 1 
••• 
n = Jumlah keseluruhan (n "'' 1 n1) 
Nilai uji G ini mengllo.ull d1slribus1 Chisquare dcngan derajat bebas v (banyak-
nya parameter) dan taraf signifikansi a . Penolakan hipotesa nol dilakukan jika nilai G 
lebih besar dari pada nilai tabel ( 'htsquare. 
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2.3.3 Pen!!ujian Kcscsuaian Parameter 
Statmik uji ini digunakan untuk menilai apakah satu atau lebih variabel predik-
tor yang belum masuk ke dalam model memiliki peran yang penting dalam model. Da-
lam penguJran 1111 drgunakan hrpotesa sebagai berikut : 
H,,- modeltanpa varia bel prcxhktor tertentu adalah) ang digunakan 
Hr ~ model dengan ~anabel predrktor tertentu adalah yang digunakan 
Adapun statisnk uji yang digunakan adalah : 
G2 - -21n(L., - L,) 
Dcngan: 
L1, log likelihood untuk model tanpa variabel prediktor tertentu 
Lr = !of! likelihood untuk model dcngan variabeltertennr 
(227) 
Statistik uji G2 meng.rkuti distribusi Chisquare dengan derajat bebas v (banyak-
nya variabcl prediktor yang ditambahkan dalam model) dan pada taraf signiftkansi a . 
Kriteria penolakan hipoteSA nol j1ka nilai G2 1ebih besar dari pada nilai C'hiw1uare tabcl 
2..3.4 lntcrprctasi Koefisien Parameter 
Setelah kesesuaran model drperoleh dengan koefisien-koefisien parameter yang 
srgmfikan maka selanJutnya mhu koefisien tersebut diinterpretasikan untuk menjelaskan 
dua persoalan. yarnr 
I. Untul. mcryelaskan hubungan fungsional antara variabel prediktor dengan variabcl 
rcspon. 
UntuJ... mengmterpretasikan koelisien p 1 terganrung pada variabel prediktomya. 
yaitu d1kmomus. pohkowmus. ataukah kontmyu. Berikut ini adalal1 penjelasan dari ma-
sing-rnasing variabcl prcdiktor 
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A. Vanabel predtktor yanj! dikotomtts 
Variabcl predik1or X bisa dtkategonkan dalam dua kategori yang dinyatakan de· 
ngan kode 0 dan I (dtkowm111 atau hmer). Disini level atau kategori satu pada StJatu va-
ria bel prediktor dtbandmgkan terhadap lc1 el atau kategori keduanya berdasarkan rulat 
VI vane mcnvatakan kategon satu berpengarub '1/ kali dari kategon dua dalam suaru 
variabel prediktor terhadap respon Nilai VI disebut dengan Odds &mo. yaitu suatu ni-
lai yang menunJukknn besamva pengaruh antara kategori satu terhadap kategori dua (bi-
asa discbut pcmbanding) dalam suatu variabel prcdiktor terhadap respon. Sehingga un-
t11k variabcl di/w/011111' aknn tcrdapat dua nilai ~r(x} dan 1-rr(x). yaiw yang tertera pada 
Tabcl 2.3 bcrikut ini 
Tabcl 2.3 Nilni IT (x) dari rc~rcsi logistik pad a varia bel respon dikotomus (bmer) 
V:tnnbcl Variabellnde enden ~ 
respon X= 1 X a 0 
Y I exr> + fJ exp(n } 
it (I ) - • I lr (0) = "" 
I +exp(p0 + {J,) l + exp(fJ. ) 
l· tTI I} k I 1-;r(O)= __ I_,~ ' 1 
I+ exp(p0 + /31) l + cxp@_j 
y 0 
Odd ratw didefinisikan dengan 
:r(l) [1-:r(t)J 
;r(o) [1- ,T(o )] 
:r(t Xt :r(o )J 
= ;r(O Xt -,T(t)) 
exp(fJ, + p,) I I ] 
l ~ exp(/30 + /],) I + exp(/30 ) 
= ll--cx--;--:;-,p(j]. )~]rl -'-""------'-1 ~] 
I + cxp(,80 ) I + exp(p0 + .81) 
19 
= e'<p(/1 .. + /1,) 
cxp/J0 
_ exp(/J. )cxp(/J1) 
exp(/J ) 
II' - cxp(/J rl 
0 V anabel prcdiklor \ ang poll leo 10m us 
(2.28) 
Variabel prediktor van~; poblcotomus mempunyai kategori lebih dari dua ma-
cam, sehingga digunakan vanabel dummy. Misalnya unruk k = 4, maka variabel dummy 
yang diperlukan adalah k-1 yaitu sebanyak 3 buah. Untuk lebih jclasnya dapat dilihat 
pada Tabel 2.4. Arti dari tabel di bawah adalah mernbandingkan setiap kategori I, 2. 
dan 3 tcrhadap katcgori 4. 





o, 02 D.t 
I I 0 0 
2 0 1 0 
-
" .> 0 0 I 
4 0 0 0 
_j 
C Vanabel predi~1or yang lcommru 
1 rka variabel bebas yang masuk ke dalam model regresi logistik adalah lwntt-
11_111, maka mterpretas1 dari koefisren tersebut bergantung pada unit variabel bebas yang 
masuk. '-'lisalkan fungsa g('<) Pc t p X. koefisien p, akan memberikan perubahan 
pada g(x) sebesar satu umt setiap level x dan secara sisternatis dapat dinyatakan sebaga1 
P,- g(x· I )-g(x). Dan apabila perubahan yang diberikan pada g(x) sebesar c unit. rna-
ka terjadi perubahan g(x) sebesar c p, dan secara maternatis dinyatakan dengan g(x+c} 
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2 Unruk mencnrukan penabahan sc1iap variabel prediktor. dengan menentukan penga-
nah uap tiap variabcl ilu lerhadap rcspon. 
2.4. Minat 8aca 
\1inat adalah scsuatu yang sangat pentiog bagi scscorang dalam melal"'lkan kc· 
giatan dengan baik Sebagaa aspek kcjiwaan. minat bukan saja dapat mewamai perilaku 
seseorang, re1ap1 lebih dan nu minat mendorong orang untuk melakukan suatu keg~alan 
dan menyebabkan seseorang mcnaml1 perhatian dan merelakan dirinya umuk lerikat pa-
da satu kegiatan (Sockartolo, 1968 dalam Nasution, 1981). 
Minat dan kebiasaan adalah dua peogertian yang berbeda tapi berkaitan. Minai 
adalah perpaduan keinginan dan kemauao yang dapat berkernbang jika ada rnotivasi. 
Kebtasaan adalah pcrilaku yailu suatu sikap a1au kegiatan yang bersifat fisik atau mental 
yang telah mcndarah daging atau membudaya dalam diri seseorang. Terbentuknya suatu 
kebiasaan pada umumnya makan waktu lama dan dalam pembentukan itu minal dan 
motivast mempunyai pcranan menentukan. Jika minat dan motivasi tidak ada pada u-
mumnya kcbiasaan 1idak tumbuh dan tidak berkembang. (fampubolon, 1991) 
Mmar mcrupakan pemauan yang 1ekun, kuat intensif dan lebih menguasai indi-
vidu secara rncndalam. lndividu dengan minatnya akan mengisi scbagian besar kesibu-
kannya dengan sasaran mma1nya dan akan mencapai scgala tujuan dengan mCIIgcrahkan 
segCIIap encrg~nya tanpa ada yang memaksa. Minai 1erbagi menjadi dua yaitu mma1 
spontan dan minar berpola :vii nat sponlan adalah minat yang tumbuh sccara spontan da-
ri dalan1 diri scseorang lanpa dipenganabi pihak luar. Sedangkan minat terpola adalah 
minar yang timbul scbagai akibat adanya penganah dari kegiatan yang tcrencana a1au 
terpola (Gage, 1990 dalam Sawanah, 2000). Perwujudan perilaku membaca disebabkan 
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oleh faktor pendoroog tertentu. baik faktor internal maupun eksternal. Minat dan mo-
tivasi dapat timbul dari kesadaran dan inisiarif diri scseorang sena dapattimbul dari J» 
ngaruh luar dalam bcnn.k yang terpola dan tidak terpola. Deogan kegiatan membaca 
akan mclalurkan komumkast antara seseorang dengan bahan bacaan scbagai salah satu 
bentuk upaya pcncmuan kebun.han dan rujuan tenentu. Kcbutuhan dan tujuan yang i-
ngin diperoleb lewat bahan bacaan itu pada dasamya bcrnpa berbagai pengalaman yang 
dapat bcrfungsi sebagat mfonnasi bagi kehidupan dan kepentingan yang lain. Membaca 
dapat dijadikan sebagat a tool I'UbJI!Cf yang dapat dipandang sebagai suatu proses karena 
kegiatan membaca mcrupakan salah satu perkembangan wnum dan perkcmbangan se-
seorang (Franz. 1986 dalam Sawanah, 2000). 
Tujuan dan manfaat membaca pada dasarnya terbagi menjadi dua yaitu memba-
ca wlluk mempcrolch infonnasi yang bennanfaat bagi kehidupan sehari-hari dan rnem-
baca untuk memperoleh kcpuasan dan kcnikmatan emosional artistik. Kebiasaan mem-
baca adalah kcbiasaan seseorang membaca buk-u sebagai salal1 satu akti vitas utama da-
lam m~ngisi waktu luangnya. Buku-buku yang dibaca biasanya yang bcrk.enaan dengan 
minat dan hobi. kisah-kisah peiUalangan. btografi dan sebagainya Pendek kata segala 
sesuatu yang menank pematian yang mendorong daya imajinasi seseorang dan mem-
buat seseorang mampu memperoleb banyak infonnasi. biburan sena kesenangan. 
Pstkologi pembaca terbag~ menjadt dua pembahasan yaitu motif membaca dan 
kesesuaian. Mouf membaca ada dua yaitu mencari hiburan dan iofonnasi. Motivasi 
membaca pada dasamya memerlukan rangsangan, yaitu : yang penama adalah kc-
inginan wlluk menangkap dan menghayati apa yang dijwnpai. Kedua adalah membaca 
bcrasal dari basrat untuk mcngatasi atau setidaknya melonggarkan keterikatan manusia. 
Ketiga adalah pengalaman kctidakpuasan dalam diri sendiri. 
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Hal-hal internal yang dapat mcnimbulkan motivasi mernbaca antara lain : 
a) Adanya kebutuhan tentang kemajuan sendiri, apabila seseorang mengetahui hasil a-
tau prcstasmya scndrn dan membaca maka ia akan h;rlaulaug wlluk mo;wua.:a l.:uilr 
lamalagr 
b) Adanya apresiasi dan cua-cita, karena dengan belajar lebih banyak seseorang akan 
dapat membaca cua-crtanya, dengan banyak belajar dengan sendirinya kebiasaan 
membaca akan hnggt 
Faktor-tilktor ekstcmal tcrutama hngkungan sangat berpengaruh, sebagai contoh 
pada usia siswa maka sekolah dan keluargalah yang paling dominan untuk membiasa-
kan dan mcnumbuhkan rninat baca. Pada strata mahasiswa faktor keluarga mulai berku-
rang, tetapi faktor lainnya seperti tugas-rugas kuliah dan kelengkapan koleksi perpusta-
kaan yang berpengaruh. Di lihat dari lingkungan, maka disadari bahwa jumlah orang 
yang mcmpunyai kebia.~an dan minat untuk mcmbaca rnasih kurang dan baru pada ka-
langan tenentu saja. Hal ini dikarenakan tidak keseluruban rnasyarakat memperoleh ke-
sernpatan yang sarna untuk membaca bahan pustaka. tetapi jika dikembalikan pada ma-
sing-masmg pribadi maka akan drJumpai l.:urangnya rnotivasi dan minat untuk rnembaca 
bagi dirin)a. Kurangnya motivasi berkaitan dengan kurangnya rasa ingin tahu. 
Membaca mcrupakan J..cgratan dan kcmampuan khas manusia Walaupun derm-
kian. kemarnpuan membaca tidak tetjadi secara otomaris karena harus didahului oleh 
aktivitas dan kebiasaan membaca yang merupakan wujud dari adanya minat membaca 
Membaca crat hubungannya dcngan bcrtambah kayanya pengetahuan dan pengenalan 
seseorang tentang dunia sekitamya. (t\asution, 1981) 
Kcsadaran membaca adalah suatu kebiasaan yang sang-at berguna dalam kehi-
dupan manusia. Scscorang yang rajin dan tckun membaca akan mempunyai cakrc~wala 
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ilmu pengetahuan yang h1as dan mendalam. Seseorang yang tekun ruembaca akan me-
ngalam• suatu proses perubahan dari tidak mengetahui atau tidak mengerti menjadi tahu, 
dan proses pendalaman yang tadmya dangkal akhimya memperoleh pengertian yang le-
bih mendalam dan 1~. <Siahaan. 1991) 
Kcudakpedulian masyarakatlndonesia akan aktivitas membaca bolehjadi akibat 
dan kondisi masyarakat yang pcrgerakannya melompat dari keadaan pralllerer ke da-
lam masa pa'ca hterer. tanpa melalui masa luerer. Artinya dari kondisi masyarakat 
yang tidal. pemah mcmbaca akibat t1dak terbiasa dengan budaya menulis {terbiasa de-
ngan budaya lisan) kc dalam bentuk masyarakat yang tidak hendak membaca seiring 
masuknya teknologi tclekomunikasi. infonnatika, dan broadcasting. (Republika, 2003) 
Sccara tcoritis ada hubungan yang positif antara minat baca (reading intere.\·tJ 
dengan kebiasaan membaca (readmg hahll) dan kemampuan membaca (reading abili-
ty). Rendahnya minat baca masyarakat mcnjadikan kebiasaan membaca yang rendah, 
dan kcbiasaan mcmbaca yang rendab ini rnenjadi.kan kemampuan membaca rendah. 
(Supriyoko, 2004) 
l. paya mcnumbultkan mmat baca dapat dilakukan oleb berbagai pihak yaitu 
(Rcpubhka. 2003) · 
Dan p1hak orang tua/keluarga 
Orang tuaJkeluarga harus memasukan babwa kecintaan akan membaca adalab tuju-
an pend1d1kan yang tcrpeotmg. Anak yang terbiasa melihat buku dan kebiasaan 
membaca dari orang tua I keluarga akan membuat mereka gemar membaca. Perke-
nalan anak dengan perpustakaan dapat dilak-ukan di rumah melalui pembuatan per-
pustakaan keluarga. 
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Dari pihak sekolah 
Hendal..'llya diterapkan sistem pendtdikan yang menimbulk-an kegairahan belajar. 
Mtsalnya pend1dik membeli tugas dan anak didik mencari jawabannya di perpusta-
kaan 
Dari pihak penerbit buku 
Dan segi kuahtas perwaJahan. ilustrasi. isi. dan cara penyajian hendaknya dapat te-
rus diperbaik1. 
Dan p1hak med1a massa (tcrutama radiorrv) 
Hcndaknya tidak hanya mengeluarkan iklan layanan masyarakat mengenai ajakan 
mcmbaca. tctapi harus juga mulai membuat program promosi mernbaca ( readmg 
prommion) yaitu sebunh prog.raw yang bcrkaitan dengan sebuah buku tertentu. 
2.4.1 .Menjadi Pcmbac.a yang Baik 
Pernbaca yang baik adalah mereka yang sctiap saat senang membaca dan me-
nyenangi scgala macam JCms bacaan. Sebelum memilih buku orang-orang yang gemar 
membaca memihk1 gambaran yang Jclas tcotang isinya karena mereka cenderung terus 
membaca dalam waktu yang lama. Sebaliknya orang yang tidak suka membaca kurang 
tahu tcmang susunan buku. CSmgo. 1997) 
Hampir scmua orang mgm supaya menjadi seorang pembaca yang berhasil baik 
dan sukses. Yaitu dengan menggunakan wak1U seminimal mungkin akan tetapi dapat 
mcmpcrolch hasil yang sebanyak-banyaknya. Untuk menjadi pembaca yang sukses se-
seorang harus memilih bahan-bahan yang akan dibacanya dan barns sanggup memaha-
mi apa yang sudah dibaca. 
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13eberapa cara untuk meningkatkan efisiensi membaca antara lain adalah (Sia-
haan. 1991 ) . 
1. \1enemukan apa yang dican dalam bacaan. kemudian berusaha dengan tekun untuk 
mendapatkannya. 
2 \1enggarisbawah• dan mencatat kembali apa yang telah dibaca 
3. \ltembaca kern bali apa yang sudah d1garisbawahi supaya memahami dan mengingat 
kembali. 
4. YlcndisJ,:usikan yang telah dibaca dengan rekan-rekan bila ada kesempatan 
2.4.2 Memitib Bahan llacaan yang Baik 
}..lcnycdiakan waktu umuk membaca sangat erat hubungannya dengan salah satu 
aspek yang paling pcnting dari membaca kritis yaitu mengetahui apa yang baik dan bcr-
manfaat untuk dibaca. Para pembaca yang telah dewasa membeda-bedakan minat me-
rcka dalam beraneka bidang dan kemampuan khusus mereka dalam satu atau dua bidang 
tertentu. Pertimbangan-pertnnbangan berikut ini akan dapat menolong dalam mcmbim-
bing pthhan terhadap bacaan pada waktu luang (Prasetyo. 2004) : 
I. Beberapa bu~:u dtbaca demt kesenangan (w1tuk menghilangk"1111 stress I rerresing). 
2. Beberapa buku dibaca dengan maksud agar tetap mengetahui perkembangan-per-
kembangan d• duma 
3. Beberapa buku ditetapkan sebaga• buku klastk. buku-buku yang ditulis oleh penga-
rang tcrlenal. yang karya-karyanya dianggap sebagai suatu unsur latar belakang o-
rang berpendidikan, yang cS<!m1al. yang penting sekali. 
4. Bcbcrapa buku dibaca karena temanya meoarik. 
5 Bcbcrapa buku dipilih bcrdasarkan rekomendasi ataupujian orang lain. 
- -
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6. Geberapa buku dibaca karena ditulis oleh pengarang yang telah dikenal oleb pem-
baca 
7. Beberapa buk"U yang ada kattannya dengan minat-minat kejuruan dan kegemaran ka-
rena menarik dan informauf (ban yak memberi a tau berisi penerangan). 
2.5. Perpustakaan 
Perpustakaan (bens• sekumpulan buku yang disusun secara sistematisl merupa-
kan sesuatu yang sangat berharga karcna dengan perpustakaan, pengetabuan yang telah 
diperoleh dapat diwanskan ke generasi berikutnya. Ketika kita berbicara tentang per-
pustakaan, tentu tidak akan lcpas dari isinya, yakni buku (pada umumnya). Sccara fung-
sional. buku mcrupakan alat komunikasi tulisan yang dirakit dalam satu satuan atau le-
bib agar pemaparannya sistcmatis. sehingga isi maupuo perangkat kerasnya bisa lestari. 
Scgi pelestarian inilah yang membcdakan buku dari alat komunikasi tulisan lain yang 
lebib pendek wnumya Melalui buku, seluruh hasil cipta, karsa. dan karya manusia da-
pat dile5tarikan Dari buku pula peradaban manusia berkembang. Di dalam buku tersim-
pan rckaman-rekrunan teori yang btsa melahtrkan suatu teon baru. Dalam perkemba-
ngan peradaban manusta, buku memang memiliki kekuatan yang dahsyat. Kendati de-
miktan. kedahsyatan buku tcntu tidak akan ada apa-apanya jika benda tersebut hanya di-
paJang. tidak pemah dtscntub dan dtbaca. (Republika., 2003) 
Mnumnya Jwnlah perpustakaan yang kondisinya memadai sangat berpengaruh 
terhadap minat baca. 'vlcnurut data dari Depuli Pengembangan Perpustakaa.t1 Nasional 
R1 (PNRl) dari sekitar 300.000 SO hingga SLT A. baru 5% yang memiliki perpustaka-
an. Bahkan diduga hanya I % dari 260.000 SO yang mempunyai perpustakaan. Juga 
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baru sekitar 20 % dari 66 000 desa I kelurahan yang memililci perpustakaan memadai. 
(Kompas. 2002) 
Hingga SCJauh am perpustakaan bclum damanfaatkan secara maksimal sebagai 
sumber ahnu pengetahuan dan masih diperlukan usaha keras untuk mendorong anak bcr-
kenalan dengan perpustakaan SCJak dini. Perkenalan pertama anak dengan perpustakaan 
dapat dilakukan da rumah mclalua pembuatan perpustakaan keluarga. Anak yang terbaa-
sa mehhat buku dan kebiasaan mcmbaca dari orang tuanya akan membuat mereka ge-
mar membaca. 
Beberapa tips supaya perpustakaan ramai dikunjungi diantaranya: 
I. Dengan menambah koleksi buku terbaru dan ditambah buku-buku fiksi. 
2. Pemerintah hams bcrani mempunyai anggaran unntk mcnsosialisasikan baik dalan1 
bellluk promosi media cctak I elektronik maupun kegiatan-ke~:,>iatan off-air yang me-
rupakan kegiatan natin (baik per 2 bulan. per 3 bulan. atau per tahun). 
3. Harus tcrus memikirkan. mcrisct. menciptakan dan menyesuaikan konsep pembe-
lajaran diselumh tingkat pendidikan yang terbaik di Indonesia dan perlu adanya k-u-
rikulum kbusus yang dapat meningkatkan minat baca serta kegiatan-kegiatan yang 
dapat menciptakan anak-anak sejak dini untuk dapat mencintai membaca buku. 
4. Lokasi perpustakaan daperbanyak 





3.1 Sumber Data 
Dalam penehtian im dtgunakan data primer dengan survey langsWlg dan meng-
gunakan kuisioner sebag.at sarana untuk mempcnnudah jalannya pengambilan data. Po-
pulasi yang digunakan adalah pengunjung Badan Pcrpustakaan (Baperpus) Propinsi Ja-
wa Timur dcngan unit sampling adalah responden yang sedang berkunjung di Badan 
Perpustakaau Propinsi Jawa Timur pada saat survey dilakukan. Unit sampling ini diba-
tasi untuk responden minimal dengan usia 10 tahun keatas. Survey dilakukan pad a bu-
lan maret • mci 2005. 
3.2 Metode Pengambilan Sampel 
Metode pcngambtlan sam pel di~ct'l.lllakan Stmp/e Random Sampling. Dari buku Ia-
mu yang disediakan olch Baperpus diperoleh populasi sebanyak 2009 pengunjung se-
tiap ID.lllggWlya. L.ntuk menghitung banyaknya sampel yang harus diambil digunakan 





200\ (o.~5)" ] +(0.504)1 
n = jumlah sampcl minimal 
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(3. 1) 
338,179 "' 339 
N - poplliasi penglmjung Baperpus selama seruinggu 
u'- varian basil perhnungan dari survei pcndahuluan 
D B' . d1mana B'- ungkat kcsalahan sampling yang ditoleransi 
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Untuk meoglutung banyaknya respondeo yang akan diambil setiap harinya d1gunakan 
proporsi dengan rumus sebagai berikut . 
N 
nn = 2-.n 
N 
(3.1) 
Dimana n,. - besar sampcl han ke-i 
:\r - jwnlah pengunjung pada hari ke-i 
N populasi pengunjung selama semioggu 
n - jumlah sampcl minimal 
lcbih jclas dapat dilil1at pada Tabcl 3.1 berikut : 
Tabel 3 I Distribusi sampel 
Hari 1 Jumlah Pel}jlunjung 13anyaknya responden 
Sen in 331 56 
Selasa 319 54 
Rabu 332 56 
Karms 299 51 
-~mat 247 42 
--Sa btu ! 216 36 
Minsgu 265 45 
I 2009 340 Total 
3.3 ldentifikasi Varia~! 
Dalam peneltuan im variabcl-variabel yang digunakan selain didapat dari rcfe-
rensi. Juga pengcmbangan dari penelitian yang pemah dilal..-ukan. Y airu dari pcnetitian 
yang hampir sen1pa yang dilakukan oleh Retno Prdsetyowati (2004) dan penetitian yang 
dilakukan oleh Pusat Pembrnaan dan Pcngembangan Bahasa Depanemen Peodidikan 
dan Kebudayaan Jakarta ( 1981 ). Adapun variabel-variabel tersebut adalah : 
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I. Variabel Prediktor (X) 
Variabcl pnxhl.tor IX) terdiri dari variabel karak1eristik dan variabel perilaku. 
Yang tennasuk dalam varia bel karakteristi.k adalah X1 sampai dengan X"' sedangkan 
yang tcnnasul. vanabel penlaku adalah X1o sampai dengan X16- Adapuo kategori-
kategon dan masmg-masmg vanabcltcrdapat pada Tabel3.2 sebagai benlrut: 
Tabel 3.2 Variabel-variabcl Prcdiktor 
l\o \'anabel Kate ori 
I. s 18 tallUn 
L'>ta (Xt l 2. 19-25 tal1un 
3. > 25 tahun 
2 Jcrus Kclamin (X2) I I. Laki-laki 
2 Perem uan 
3 Stmus Perkawinan (X_,) I. Mcni.kah 









5 Pekerjaan (X I) 3. Swasta/Wiraswasta 
4. Lainn a 
6 Daerah asal (X.,l I. Surabaya 
2. Luar Surabaya 
I. Se~a Motor 
2 Angk-utan Umum 





8 Pengeluaran per bulan (Xsl 3. 400.000 
4. 
I. 
') Dana untuk membeli buku (X9) 100.000 
F Fiksi .Ienis l:luku yang d1baca (Xtol Non fiksi Kedua-duan~a 
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Tabel3.2 Variabel-variabel Prcdiktor (Lanjutan} 
:-Jo Variabcl Katcgori I 
-l. ~ l kali 
----1 ~ l - 2 !.ali i.. 
II 1-rekuen~i ke toko buku (X1 ) 3. 2 - 3 kali I 
.J. > 3 kali 
I Pinjam (Perpustakaan. ternan) 
2. Membeli(foto copy) 
12 Pemenuhan But..u ( X 12) 3. Hadiah/tukar menukar 
.J . Sumberlain 
l. Pagi 
-
13 Wak1U kc Baperpus (X11) 2. Siang 
13. Sore 
-
I. ~ I kali 
2 l - 2 kali 
14 f'rekuens• ke 13aperpus (X,4) 3. 2 - 3 kali 
-
4 > 3 kali 
' I. < I jam 
2. l -2 jam 
15 Lama di Bapcrpus (X,sl 3. 2- 3 jam 
4. > 3jam 
I. Ada tugas!cari referensi 
-
16 Tujuan ke Baperpus (X,I,} 2. Pinjam buku 
3. Membaca buku 
2. Varia bel Respon (Y) 
Vanabel respon ( Y) terdiri dari aitem-aitem atau pcmyataan-pernyataan yang 
pada akhimya rnembentuk satu konscp yaitu minat baca dimana jumlah akhimya akan 
mengl1as•lkan nilai Y 0 (minat baca rendah) dan nilai Y = I (minat baca tinggi). Se-
mua pcruyataan terscbut men~'lrnakan skala liken dengan 4 kategori scba~:,'lli altemati f 
J8"aban Digunakan empat kategori karena untuk menghindari responden yang menja-
wah nctral ( Azwar, 1995} ya~tu : 
Sang.at Tidak SetUJU (STS) 3. Setuju (S) 
2. Tidak Setuju (TS l 4. Sangat Sctuju (SS) 
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3.4 Uji Validims dan Rcliabilitas 
l.Jji validitas d•b•unakan untuk mengetabui apakah skala psikologi mampu meng· 
basJikan data vang akurat, dalam hal ini adalah ketepalllll instrumen (alai) pengumpulan 
data dalam melakukan fungs• ulrumya sesuai dengan tujuan ui..'1U1lya. Skala yang ter-
identifikasikan den~,Lan baik dan diba1asi dengan jelas. secara teoritik akan valid. ~1acam 
validitas umwnnya digolong.kan dalam 3 kategori besar, yaitu validitas isi (contentl'alt-
dlly). validitas berdasar1<an kriteria (cnterwn-rt!lated validity) dan validitas konstruk 
Cara mengukur valid1tas konstruk yailu dengan mencari korelasi antara masing-masing 
pertanyaan deogru1 skor total menggunakan rumus teknik korclasi product moment. sc-




(. X. ) I;x. l;r, :t X,Y, ,., •·• 
,. .. J n 
( . )' ( . )' I I;x, l;r, 
I :t X,'- ,_, i. Y,' - ·-• ~ ·-· 11 ,_, 11 
X, an em ( pcmyataan) ke-i 
Y · skor total aitem unruk responden ke-i 
n . banyalmva reo,ponden 
H1po1esa yang d1gunakan dalam pcnguJian nu adalab 
1-L Pemyataan tidak men~:.rukur aspek yang sama 
111 : Pemyataan mengukur aspek yang sama 
(3.3) 
Pcnolakan hipotcsa nol d1lakukan jika r hirnng lebih besar dari nilai angka kritik rJ.ol-cl. 
Dimana n adalah banyaknya responden dan a - taraf signifikansi dengan db - n-2. 
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Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau kepercayaan alat ukur, yang rne-
ng:andung makna kecermatan pen!,.'Ukuran. Pengukuran yang tidak reliabel tentu tidak a-
kan konSlsten dan waktu ke ''aktu. UJi reliabilitas dilal;ukan dengan hipotcsa sebagai 
benkut · 
Hn- alat uJ..ur udal.. rcliabcl 
H alat ukur reliabel 
Staustik uji yang dtgunakan adalah dengan menggunakan metode alpha. Dtmana 
skala dibelah menjadi dua bagian. sehingga rumusan koefisien aJpha adalah sebagai 
bcnkut : 
[ 
k l 2::0·1 A ,.. . a • -- l - --
k I CT2 
(34) 
dcngan : 
k banyaknya bclahan 
a 2 ~ varians dari skor bela han kc-1 
"' varian~ skor total 
'-.ilat alpha 1111 dtbandmgkan dengan rnla1 alpha Cronbach. Menurut Aiken dan 
Le"1s (1996) batas mlai alpha Cronbach untuk reliabilitas adalah 0,7. Pengukuran 
dtkatakan retia bel jika mlat alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,7. 
UmuJ.. mcmcnuht asuntSt data yang akan dipergunakan dalam analisis regresi to-
g1srik. maka data awal yang berskala Iikert {ordinal) perlu ditransformasikan dengan 
metode rating yang dijumlahkan. Untuk setiap pemyataan, responden akan di ben skor 
sesuai dengan nilat skala katcgon jawaban yang diberikan. Skor responden pada setiap 
pemyataan kcmudian dijumlahkan sehingga merupakan skor total responden pada skala 
sikap. Skor total ini kcmudian di transfonnasi. Suatu C3T'd untuk mcmberi interpretasi 
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terhadap skor individual dalam skat a rating yang dijumlahkan adalah dengan menggu-
nakan skor standar. yattu (A7war. 1995) · 
r~ SO + t{'' ~X) 
Dirnana · 
X - Skor responden pada skala sikap yang hendak diubah menjadi skor T. 
X - Rata - mta dari skor 101111 
S Dcvtas1 standar skor 1-clompok 
(3.5) 
Setclah d1pcrolch mlai transformasi T. kemudian di cari nilai rata-rata dari nilai 
translonna.~i terscbut. Kemudian nilai transfonnasi T dibaodingkan dengan rata-ratanya. 
Jika ni lai T lebih besar dari rata-rata maka skor diberi nilai (1) yang berarti minat baca 
tinggi. scdangkan apabi ln nilai T lebih kecil atau sama dcngan nilai rata-ratanya maka 
skor dibcri nilai (0) yang bcrani minat baca rendah. 
3.4 Metode Ana lisa Data 
Metode analisis data yang di!:,'\Jilakan dalam mencapai tujuan adalah 
Analisa deskriprif. untuk mengetahui karakteristik pengunjung Baperpus dan pcri-
laku mmat bacanya 
2. \ielakukan analisis dengan menggunakan model loglinier untuk mencari hubw1gan 
antara variabel karaktenstik dengan variabel perilaku. 
3 Mclal.·ukan anal isis dcpcndens1 dengan tabel kootingensi dua dirncosi untuk melihat 
hubungan antara variabel respon (minat baca) dengan variabel prediktor (variabel 
karal-..tenstik dan variabel perilaku). Setelah itu dilakukan aoalisis regresi logistik 
tunggal pada tiap variabel prediktor (variabel karakteristik dan variabel perilaku). 
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sehingga dapat di lihat pengaruh tiap faktor secara individu dan bagaimana kontri-
businya tcrhadap model dengan melihat nilai odd rat10nya. Kemudian melakukan a-
nalis•s regrcs1 log.suk ganda atau serentak untuk melihat pengaruh variabel predik-
tor (varia bel karaktcnsuk dan vanabel perilalu) terhadap variabel respon (minat ba-
cal Di sini akan dunasukkan semua vanabel yang berpengaruh signifikan atau yang 
tidak secara statisul. dalam regresi logistik tunggal. Setelah itu diadakan pemilihan 
model tcrbatk dengan menggunakan metode eliminasi backward stepw1se (wald), 
sehmgga dapat diketahui variabel prediktor (variabel karakteristik dan variabel peri-
laku) mana yang bcrpcngaruh signifikan terhadap modeL Setelalt diketahui model 
terbaiknya kemudian di lihat pengarult variabel prediktor (variabel karakteristik dan 
variabcl perilaku) satu dengan lainnya terhadap variabel respon (minat baca)dc-




ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Ana lisa Karakterisrik Pengunjung Baperpus dan Perilaku Minai Bacaoya 
Anahsa yang digunakan untuk mcngetahui karakeristik pengunjung Baperpus 
dan pcnlaku mmat bacanya adalah analisa deskriptif yaitu untuk mcngetahui ITckuens• 
dan persentase dan vanabel-variabel yang d1gunakan dalam penelitian ini. Sebelum me-
lakukan analisa deskriptiftcrhadap variabel karakteristik, variabcl perilaku dan variabel 
yang membentuk respon (mmat baca) terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap va-
riabcl yang membcntllk van abel respon (minat baca). Penglljian yang dilakukan adalah 
penguJiaJJ tcrhadap validitas dan reliabilitas. 
4.1.1 Llji Validitl1s dan R cliabilitas 
UJI validitas digunakan untuk mengetahui apakab skala psikologi mampu meng-
hasilkan data yang aJ..urat. dalam hal m1 adalah ketepatan instrumen (alat) pengumpulan 
data dalam rnelakukan fungsi ukumya sesuai dengan tujuan ukumya. Pengolahan vali-
ditas dilakuJ..an dengan menggunakan koefisien korelasi antara aitem pcmyataan dcngan 
skor total aitem (A.zwar. 1999.69) Adapun hasil pengamatan dapat dilihat pada Lampi-
ran A Dengan menggunakan software SPSS versi I 0 dipcmleh basil seperti dalam Ta-
bel 4 I Adapw1 Hipotesa vang d•g•makan adalab 
Ho · Pemyataan tidak mcngukur aspek yang. sama 
H 1 : Pcmyataan mengukur aspck yang sama 
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Tabel 4.1 Ujt Vahditas A item 
\ o 1\ucm Korclast total uem Keterangan I I 0.353 Valid 
I 2 0,487 valid I 
t 3 0,524 I valid 4 0.426 valid I 5 0.387 \'alid 
... 1----c 










I I 0,289 valid 
12 0,478 vahd 
I 3 0,502 valid 
14 0,333 valid 
... 
15 0,393 valid 
-
- -
I 16 0.369 valtd 
17 0,265 valid 
lc 18 0,482 valid 19 
_0,395 ; valid 
-20 0 4<}6 valid 
21 0,497 ,' valid 
22 
-
0,402 ' valid 
23 0,5 10 valid 
24 1-
0,526 valid 
25 0,415 v-alid 
26 0,305 vahd 
~ ~ 
valid 27 0,499 
28 0,483 valid 
\ilai-nilat korclast tcrscbut kemudian dibandingkan dengan nilai pada label r 
dengan dcrajat beba~ n-2 Dalam pcnehttan tru derajat bebasnya adalah 340-2~338. 
Karena mlat deraJ&I beba> t~but tidak terdapat dalam tabel maka dilakukan interpo-
last. ~hin!(!!8 dtperolch mlat r knllknya adalah 0,1404. Nilai-nilai korelas1 pada Tabel 
4 .I tersebut temyata lcbih besar dari pada nilai tabel r sehingga diambil keputusan tolak 
H" yan!_! bcrartt pemyatan men!,'1.tkur aspck yang sarua atau dengan kata lain alat ukur 
sudalt valid untuk dtgunakan 
38 
Reliabilitas menf!acu kcpada konsisrensi arau keterpercayaan hasil ukur yang 
mengandwtg makna kecennatan pcngukuran Pengujian reliabilitas dilak·ukan dengan 
menggnnal..an htpotesa scbagat berikut : 
H, Alat ukur udak reliabel 
H, Alatukur rehabel 
Anem-anem dtbagi mcnJadi dua bagian. belaban pertama adalah anem dengan 
nomor ganjil dan belahan kcdua adalah altern dengan nomor genap. Diperoleb rulai va· 
nan bclahan penama sebesar 25.4176 dan mlaa varian belaban kedua sebesar 28.0217. 
Nilai varian total scbesar 10 I ,7857. Dengan meng&'llllakan rumus (3.3) diperoleh alpha 
sebesar 0,9499. Nilai ini lcbih bcsar dan nilai Alpha Cronbach yang besamya 0,7 se· 
hingga diambi l kesimpulan tolak Hu yang berarti hasil pengukuran konsisten. 
4.1.2 Ann lisa Oeskrir1tif Variabcl Pn'(liktor dan Respon 
1\nalisa mi benujuan untuk mcmbcrikan gambaran secara deskriptif tentang fre-
kuensi dan proscntase variabel karakteristik, vanabel perilaku dan variabel yang mem· 
bentul.. mmat baca pengunjung Baperpus. Analisa selengkapnya sebagai berilaat : 
Usta (X1J 
Dan 'anabel usta, sebesar 62, I ~. pengnnjnng Baperpus yang menjadi rcspon-
den berusia antara 19 tahun sampa1 dengan 25 tahun. Responden yang berusia kurang 
lebth atau sama dengan 18 talmo scbesar 23.5 o/o dan responden yang berusia lebih dari 
25 tahun sebesar 14.4 %. Hal ini terjadi karena pen!,'lllljung Baperpus paling banyak 
adalah para mahasiswa kcmudtan urulan nomor dua adalah para pelajar sckolah Unntk 
lebih jelasnya hasil pcngolahan dapa1 dilihat pada Tabel4.2 
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l'abel4.2 Frekucnsi vanabcl usi.~a--,-----,,----~ 
K.1tc~;on l'rckucnst ~ Pcrscnmsc 
~18th 80 23.5°'0 
JO 25th 2 11 62~•o _ _ 
> :!5th 4<) 14.4 •• 
Total '40 100 • .• 
2. Jems Kelamm (X, ) 
Pengunjung 13apcrpus yang mcnJadt responden dengan jenis kelamin laki-lakJ 
scbcsar 45,3 °o dan rc;-ponden den~t3njenis kelamin perempuan sebesar 54,7. Persentase 
jumlah respouden lakt-laki hampir berimbang dengan persentase jumlah respondetl pe-
rcmpuan. Hal 1111 mcmbuktikan bahwa minat baca tidak hanya dimiliki salah satu jenis 
kelamin SIIJ8 
Tabel 4.3 Variabcl jcuis kclamin 
Je111s kelrumn l ' Frckucns1 
Lak t·laki 154 I Pel'empuan 186 
rota! 340 




Responden yang telah menikah scbesar 6.5 % sedangkan responden yang bel urn 
menikah scbcsar 93.5 ~. Kenyataan ini disebabkan karena pengunjung Baperpus pada 
urnumnya adalah rnahastswa dan pelajar yang belum menikah. meskipun tidak dtpung-
km adan)a mahasis"a yang sudah mcmkah. LebthJclasnya dapat dilihat pada label4.4 
dt ba\\ah tm 
Tabel 4 4 V anabel status r;e:::rk.::·a::.:':.:.:Yi:.:.:n.::aJ:.:_l --:::-------, 
Statu~ Frekucns1 Persentase 
\temkah 22 __ _.___ 6,5 ··=----l 
Belum memk:lh 318 93,5"1. 
Total 340 100% 
40 
4. Pendidikan terakhir (X,) 
Pendtdikan yang telah atau sedang ditempuh responden paling banyak adalah 
perguman llngti (PT) dcngan pcrscmasc scbcsar 65.3 %. diikuti responden dengan pen-
didikan S~IA sebesar 30.9 ° o Respond en dengan pcndidikan pasca srujana mendudukl 
umtan ketiga dengan pcrscntase sebesar 2,4 °o. 
Tabel4.5 \'anabel pendidtkan 
Pcnd1dokan rrcl<ucnso:.._ __ ....:P~erse~n~ta;se~--l 
SD '> 0 6 • t. . 
-
0 
SMP 3 0,9% ~MA 105 30.9% 
PT :!2:! 653% 
Pasca Sl!!J.ilna 8 2,4% 
_lotal 340 100% 
5. Pekeriaan (XJl 
Dari variabcl pckcrjaan. rcspondcn dcngllll pekerjaan sebagai pelajar atau maha-
siswa paling bllllyak dengan pcrsenlasc sebesar 80.6 %, sedangkan responden yang be-
kerja di :.wasta atau bcrwiraswasta pcrscntascnya sebesar 14.7 %. Responden yang be-
kelja scbagai I'NS atau AI3RI mempunyai pcrsentase sebesar 3,2% dan responden de-
ngan pet..eljaan selain itu pcrsentasenya sebesar 1.5 %. Umumnya para pclajar atau rna· 
hastswa lebth scnng mcngunjungi Baperpus dari pada masyarakat yang sudah bekelja. 
1\la~')'ardkat yang sudah bckcl)a hanya mcngunJungi Bapcrpus di waktu-waktu tcncmu 
misalnya hari Sabru atau hari Mmggu 
Tabcl4 6 Vanabcl pckcl)aan 
Peker]aan Frelucnso Persentase::::::._.: 
Pela.Jarl\lhs ~74 ____ ..:8:.::0.:=6c..,•;.. :.•- -l 
P:-.S .\BRI II 3,2% 
---
S\\asta/woraswa 50 14,7% 
l.aonnva 5 I ,5 °'o 
Total 340 100% 
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6 Dacrah asal (X,,) 
Rcsponden dengan daerah asal Surabaya mendominasi dengan perse111ase sebc-
sar 67.6 %dan rcsponden yang berasal dari luar Sura bay a persentasenya scbcsar 32.4 
• •. llal mi dtkarenakan untul.. menJadt anggota Baperpus, masyarakat Surabaya lebih 
mudah dibandin!d<an masyarakat luar Surabaya. 
Tabe14.7 Variabel daerah7asa:=.:..l ___ -=-----, 
Asnl Fr::;ck:;:u"'cn"-'s"-o _ _:__P:..:crscn::;::::.:l:,::a:::sc:__-l 
Surabava ~30 6 7,6 °'. 
Luar sur.lbaya 110 32,4 01o 
~ 340 100% 
7. Transportasi yang digunakan (X,) 
Adapun transportasi yang paling banyak digunakan responden pada saat me-
ngunjungi Baperpus adalah scpcda motor dcngan pcrsentase sebesar 72, I %, sedangkan 
responden yang menggunakan angkutan umum sebagai sarana transportasinya sebesar 
20.9 %. Responden yang mcnggunakan mobil sebagai trdll.Sponasinya sebesar 2,4 % 
dan re~l)Onden yang menggunakan sarana transportasi selain itu sebesar 4.7 %. Saraoa 
transportast Iaiii adalah sepcda atau jalan kaki sebagai sarana untuk mengunjungi Bapcr-
pus. 
Tabel 4 8 V anabcltransponast 
I ramport:tSo l'rel.:ucnst 
Sepeda motor 245 














Rata-rata pengeluaran responden tiap bulan yang paling banyak adalab kurang 
dari atau sama dcngan Rp 200.000 dcngan pcrsentasc sebesar 33.2 % kemudian pada 
42 
urutan kedua adalah responden yang rata-rata peng.eluaran tiap bulannya lebih dari Rp 
400.000 dcngan perscntase ~ebesar 29.1 %. Sedangkan responden yang rata-rata penge-
luaran tiap bulannya antara Rp 200.000 sampai dengan Rp 300.000 berada di urutan ke-
tiga dengan persentase sebesar 24.4 •. dan urutan paling bawah adalah responden yang 
rata-rata peuj!eluaran 11ap bulannya antara Rp 300.000 sampai dengan Rp 400.000 de-
ngan persentase scbesar 13.2 %. 
label4.9 Variabel rata-rata pengcluaran tiap bulan 
Pen11.eluaran Frckuenso Persentase 
~ Rp 200.000 1--- 113 33,2% 
Rp2 00 000· Rp 3 00. ()()() 83 24,4% 
~l' 300 OOO-Rjl400.000 45 132 % 
> Rp 4ll0 000 'IQ 29,1% 
Total 340 I 00% 
9. Alokasi dana untuk buku (Xq) 
Respondcn rata-rata mcngalokasikan dana untuk membeli buku dalam satu bu-
ian palin~:t banvak adalah kuranp. dari atau sama dengan Rp 50.000 dengan persentase 
sebcsar 62. 1 %. pada unmm kedua adalah responden yang mcngalokasikan dana untuk 
membeli buku dalam satu bulan rata-rata antara Rp 50.000-Rp 100.000 dengan perseo-
tase sebesar 31 .8 °·o dan pcrscntasc tekccil sebesar 6,2 % adalah respondcn yang me· 
ngalokasokan dana untuk membeli buku dalarn satu bulan lebih dari Rp 100.000. 
Tabel 4.10 Vanabcl alokast dana 











L'ntuk variabel perilaku akan dijelaskan sebagai berikut : jcnis buku yang sering 
dibaca olch rcspondcn adalah fiksi dimana dalarn hal ini yang termasuk fiksi adalah ko-
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mn. majalah. tabloid. bulerin. novel. karya sasrr.t, cerpen dan sebagainya Persentase 
respond en yang membaca jems buku fiksi ini sebesar 57,4 %dan respond en yang lcbih 
scnang membaca JelllS non fiks1 sebesar 32.1 % Yang terrnasuk dalarn jenis non fiksi 
ada lab buku-buku ilm1ah. pclaJaran, Jumal dan sebagamya Sedangkan responden yang 
SeJiang membaca keduajents buku memilikl persentase sebesar 10,6 %. Untuk frekuenst 
ke toko buku, persentase pahng besar adalah responden yang pergi ke toko buku rata-
rata dalam scbulan 1-2 kah dengan persentase sebesar 40.6 %. Sedangkan untuk varia-
b~l pemenuhan buku. rcspondcn lcb1h sering meminjam baik kepada ternan maupun 
mcminjam ke perpustakaan (perpustakaan sekolah, kampus atau perpustakan wilayal1) 
dengan perscntasc paling bcsar yaitu 70.9 %. 
Responden bcrkunjung kc 13apcrpus lebil1 senang pada siang hari dcngan persen-
tasc scbcsar 50,9 % dan frekuensi responden mengunjungi baperpus paling banyak 
adalah 1-2 kali dalam scminggu dcngan pcrscntasc sebesar 44,4 %. Pada saat berkun-
jung ke Baperpus. rata-rata lama rcspondcn berada di Baperpus adalall l-2 jam dcngan 
persentasc scbcsar 45.0 % dan tujuan mereka berkunjung adalah untuk mernbaca de-
ngan per,entase sebesar 30.6 %. Hal ini terJadi karena untuk meminjam buku di Baper-
pus harus rnentcikuti prosedur yang lumayan merepotkan bagi m8S)•ar.tkat Surabaya sen-
din maupw1 masyarakat dan luar Surabaya. sehingga masyar.tkat lebih senang memba-
cadi ternpat dan pada rnemmJam. 
Tabel 4 II Vanabel-variabel perilaku 
\anabel Ka!CilOfl Frekuensa Persentase 
I foks. 195 57,4% 
Jems t>uku 'lon faksa 109 32.1% 
Dua-duanva 36 106% 
I < 1 kah 123 16,2% 
Frekuensi ke toko buku 1-2 kah 138 40,6% 
1-3 kali 52 15.3% 




Tabel4. ll Variabel-variabel pcrilaku (Lat~utan} 
\'aroobcl l;..rucy,oro frckucnso Persentase 
- I. ~tembcli I 85 25,0% 
Pemenuhan bul.u ~- Mcmi!l.iam I 241 70,9% I 
.1 Had! tukar 3 0.9% i J Sumbcr lain II 3,Bo 
rl Pagt 133 39.1% --
\'. aktu berkunjung 2 Siang I 173 50.9 •• 
3 Sore ; 34 10.0 % 1-- -I S I kalt 144 42.4% 
Frekuenst ke Bapcrpus ;, r- 1-2 J..ali I 151 44,4 % 
i3 2-3 kali I 35 10,3% 
~ ,. 3 J..alt I 10 2,9% S I tom 38 I 1.2% 
Lama dt Bapcrpu> " l-2;am I 153 450%_ 
J. 2-3 tam I 104 30.6% 
:!.c.? 3 Jam 45 132% 
- 1. tuRaslrefcren 100 29.4% 
Tu;uan kc Bapcrpus 2 ponJam 76 224% 
3 . mcmbaca I 104 30,6% 
hlinnya 
_J. 60 176% 
II . Varia bel yang mcmbcntuk minat baca (Y} 
Responden menJawab sangat setuju terhadap pernyataan bahwa dengan memba-
ca akan rnemperoleh pengctahuan/infonmasi dcngan persentase sebesar 53.2 %. Res-
ponden rnenyatakan setuJu den!:(an persemase sebesar 56,5 % terhadap pemyataan bah-
wa respond en suka mcrnbaca semua jenis bacaan. Untuk pemyataan mcmbaca buku fik-
si dapat menghilangkan stress rcsponden menyatakan setuju dengan persentase sebesar 
57 .I 0 o Alasan rcsponden membaca buku karen a tema menarik di jawab responden de-
ngan pemyataan setuJu dtmana pcrsentasenya sebcsar 44.7 °'o. Pemyataan bahwa sebe-
lwn mcmbaca rcsponden memikirkan manfaat dari buku yang akan di baca oleh res-
ponden di jawab dcngan setuju dimana IJ<!r.>entasenya sebesar 56,8 %. Respouden yang 
membaca buku atas rckomcndas1 orang lain menyatakan setuju dengan pcrsentase sebe-
sar 55.0 '!-o. Rcsponden yang menyatakan setuju atas pcrnyataan kebiasaan kcluarga 
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vang semmg mambaca mempcngaruhi responden untuk senang membaca juga sebesar 
47.6 °'c.. Pemyataan bahwa responden mengtmjungi toko buku untuk melihat buku-buku 
ter-baru dt Jawab re:.ponden dengan seruju sebesar 56.8 %. Responden menyatakan se-
tuju atas pemyataan terbtasa mcmbaca seJak kecil dengan persemase sebesar 55.6 ° o. 
Pernyataan responden suka men1,runjungi perpustakaan untuk membaca atau meminjam 
buku dt jawab olch respond en dcngan setuju sebesar 57 .I %. Respond en yang setuJU 
atas pemyataan jtka ada waktu luang lcbih senang membaca sebesar 61 ,8 %. Pernyataan 
selalu menggarisbawahi dan mcncatat yang penting dari buku yang telah dibaca di ja-
wab oleh respondcn dcngan setuju sebesar 56,8 %. Responden menyatakan setuju tcr-
hadap pernyataan lcbih suka mambaca dari pada menonton TV sebesar 54,4% dan res-
ponden yang setuju atas pcrnyataan scla lu mendiskusikan apa yang telab dibaca dengan 
tcman-tcman scbesar 61,5 %. Sedangkan responden yang setuju suka membaca di Ba-
pcrpus karcna tcmpntnya sangat nyaman sebesar 65,3 %. Responden yang setuju lebih 
suka membaca buku dari pcngarang yang tcrkenal sebesar 57.9 %. Responden menya-
takan setuju terhadap pemyataan mengunjungi Baperpusjika ada tugas sebesar47.9 %. 
Alasan membaca/meminjam buku di Baperpus karena mengbemal biaya di jawab oleh 
responden dengan sentiu sebesar 29.7% dan alasan berkunjung kc Baperpus karena ko-
leksi bukunya lengkap dt Jawab responden dengan setuju sebesar 63.5 o/o. Responden 
menyarakan setUJU bahy,a alasan t..e Baperpus karena tidak ada dana untuk membcli bu-
ku sebesar 59 .I 0 o dan respond en yang scluJu dengan alasan ke Baperpus untuk me-
manfaatkan fasilitas umum sebesar 57.0 %, sedangkan respond en yang setuju atas per-
nvataan bahwa sctclah mcmbaca buku responden merasa puas sebesar 54.4 %. 
Pemyaraan bahwa untuk mcnyelesaikan tugas responden harus banyak membaca di ja-
wab olch responden dengan setuju sebesar 53,2 % dan pernyataan bahwa dengan ba-
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nyak mcmbaca akan membann1 pencapaian tujuan!cita-cita di jawab rcsponden dengan 
setuJU sebesar 52.9 % sedan~l..an pemyataan membaca buku untuk mengatasi kekura-
ngan dalam pelaJaran'pekcl)aan d1 J&Wab responden dengan setuju sebesar 56.5 %. Res-
pond en men) atakan seiUJU dcngan pemyataan rcla menghabiskan uang untuk membeh 
buku sebesar 48.5 ° o Pcmyataan dengan banyak membaca akan bisa mengatasi pefS81· 
ngan dalam pend1dikan maupun pekcrjaan di jawab oleh respondeo dengan setnJU d1 
mana proscntasenya sebesar 54.7 °\. dan respond en menyatakao seruju atas pernyataan 
bahwa prestasll'kesukscsan d1peroleh karcna banyak membaca sebesar 55,6 %. Untuk lc-
bih jelasnya dapat di hhaL pada Lampiran D. Dari pengolahan rransfonnasi rating dipcr-
oleh bahwa minat baca pengunjung Baperpus adalah reodah dengan perselllase sebesar 
52.9 %. 1\ilai frekuensi dan pcrsentase dapal dilihat pada Lampiran D. 
4.2 A..oalisll Uubungan antara Varia bel Kar.tkteristik Pengunjung Baperpus de-
ngan Vuri.abcl Pcrilaku Minnt Bacn 
Pada analisis data dan pcmbahasan model log tinier tidak semua variabel digu· 
nakan !...arena keterbatasan wat...w dan biaya. Sclain itu juga dilak-ukao penggabungan 
terhadap katcgon-kategori agar tidak tcrlalu ban yak sel yang bernilai no I. L otuk meoen-
tukan variabel vang al.an d1modelkan maka dilakukan uji independensi dengan menggu-
nal..an tabulasi silang 
4.2.1 Pola Hubunj!an antara Pendidikan, Pekerj aa n dan Waktu Bcr kunjung ke -
Buperpus 
Dalam analisis ini ada uga vanabel yang akan diuji hubungan antara satu sama 
lain ya1tu · variabcl pendidikan (Xt). variabel pekerjaan (X;), dan variabel waktu 
berkunjung ke 13aperpus (Xn). Langkah-langkah pemodelannya adalall 
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A) Tabulas1 silang 
Tabulas1 Silang d•gtmakan umuk rnengetahui hubungan antar variabcl yang akan 
dnnodclkan. I hpotesa yang digunakan adalah 
H, . Tidak ada hubungan antara pendtdtkan, pekel)aan dan waktu berkunjung 
H, . Ada hubun!t3!1 antara pendidikan, peketjaan dan waktu berkunjung 
Tabcl j 12 Hubungan antara pendidikan, pekerjaan dan wak'tll bcrkunjung 
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Statistik Ujl yang digunakan adalah Pearson Chisquare ( .z2 ), dimana diambil 
keputusan menolak I k, jika ;c;,.,. > x~ ... , atau P value < a . Berdasarkan hasil tabulas• 
silang pada Tabcl4.12. untuk waktu bcrkunjung pagi diperoleh x.!....,. = 12.421 dengan 
derajat bcbas (db) 6 dtpcrolch :t:..., - 12.59 Karena x!._ < x!-.; maka diarnbil kc-
purusan tolak Hn yang berdrti ada hubungan antara variabel pendidikan, pekctjaan dan 
waktu bcrkunJung ke Bape11>us pag~ hari sedangkan untuk wak'tll berkunjung siang di-
peroleh .:t!.,., 27.896 dcngan db - 6 dipcroleh ;c,!,., = 12.59. Karena x! .. .,. > x.:..., 
maka diambil keputusan tolak II" yang berarti ada hub1mgan antara variabel pendidikan. 
peketjaan dan waktu berkunjung ke Baperpus siang hari dan untuk waktu berkunjung 
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wrc diperoleh ;;:;,_. 21.25 dcngan db - 5 diperoleh ;;:,!,..1 = 11.07. Karcna ;;:;,~.., > 
;( ~ maka diambil kcputusan tolaJ.. 11 •• yang berarti ada bubWJgan antara varia bel pen-
dtdtkan. peketjaan dan waJ..tu berJ..unjung ke Baperpus sore hari. Kesimpulan yang da-
pat dtanJbtl adalah ada hubungan a mara 'ariabel pendidikan, peketjaan dan waktu ber-
kunjung ke Bapcrpus. 
Bl Lji K-i\rah 
Cj t K-Arah untuk cfck orde ke-k atau lebih sama dengan nol 
Tabel413 0 uteut UJI K-ara h a tau I . ebtl1 sama dengan nol 
" 
OF l R. Chtsg I' rob Pearson ChlSQ Prob Iteration 
3 12 21 XO(> 0397 23.32(1 025 1 3 
2 2~ 52.243 ,0(1)(\ 49,909 .0()66 2 
I 3~ 9R7,M 3 li(KIV 1Co7JA22 ,0000 0 
Hipotcsa yang digunakan adalah 
Hu : Efek orde kc-k dan yang lcbih tinggi sama dengan nol 
H1 · Pal in~,t sedikit ada satu ctl:J.. ordc ke-k dan yang lebib tinggi tidak sama dengannol 
Statistik uji vang digunakan adalah l'earson ( 'htsquure. 
Untuk orde ke-3 
Dan ·1 abel4 I 3 dtkctahm bahwa nilai probabi litas sebesar 0.025 I. Nilai ini lebih 
kecil dan a - 5 • o. -.ehingga diambil kestmpulan tolak H., yang bcrarti ada interaks1 
tiga faktor dalam model dan dtl.etahui mlai x!,... - 23.32 dengan db - 12 dipcroleh 
;/ - 21.03 Karena z' ., > ;;:;_..., mal..a diambil keputusan tolak H., yang berani ada 
interaks• uga faktor dalam model 
Untuk orde 2 dan I 
Tabcl 4 13 mcnunjukkan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dari a ~ 5 %. 
schingga diambil kesimpulan tolak Hn yang berarti ada interaksi dua fhl:tor dan satu fak-
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tor dalam model. Untuk ordc dua diketahui nilai x!,,, = 48.91 dengan db = 28 dipero-
lch X; • - 4 1,34 Karcna x ~ .. ~ > x ~ .... maka diambil keputusan tolak H0 yang berarti 
ada mteral.sa dua faktor dalam model dan untuk orde satu diketahui nilai x!..,. 1671. 
42 dcogan db 35 daperolch x!... - 49.76 Karena x! . ... > x?_.,.. maka diambil kcpu-
tusan tolak lin yang bcram ada pengaruh satu faktor dalam model. 
LJt K-Arah untuk efck ordc kc-k sama dengan nol 
Tabel4 14 Output uja K-arah sama dengan n;:_.:o;.:l- -..,....-,--,-...,---, 
1-. 0~ l R. C"h~<q Prob pearson Chasq Prob Iterauon 
I 7 'I~<) ,<MKMI !.§2:_;;1.-;,5 ~12:---.....o:· ()()()(~':-1 ---~0-l 
2 1h 30A37 .0159 2<·.589 .0463 0 
3 12 21 ftO<I tl397 "'23:o.;3:::2::.c0_-"'0!::25'-'1 ___ ....::.0 ...J 
Hipotcsa yang digunakan adalah scbagai berikut 
Hn : Efek orde ke-k sam a dcngan nol 
I I, : Paling sedikit ada satu efek orde ke-k tidak sama dcngan nol 
Statistik uii yang digunakan adalah !.tkelihood Ratio Clusquare. 
U ntuk orde I dan 2 
Tabel 4 14 mcnunJul.kan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dari a 5 %. 
sehingga dtamball.csunpulan tolak II, yang berani ada mteraksi dua fuktor dan satu fak-
tor dalam model Untul. ordc satu diketahui nilai LR. Chisq = 934,419 dengan db 7 di-
peroleh ,r2 - 11,07. Karena L R Clu>q > x!,... maka diambil keputusan tolak l-Ito yang 
berani ada pengaruh satu faktor dalam modcl.dan unruk orde dua diketahw nilai 
f.tke/iluxxl Uatw ('lu.<quare - 30,437 den&>an db - 16 diperoleh .l~"'' - 26,29. Karena 
L.lt Clll•q > x,: ... , maka daarnhil keputusan tolak H0 yang berani ada interaksi dua faktor 
dalam model. 
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Untuk orde ke-3 
Dan Tabel4 14 dtkctahui bah\\3 nilai probabilitas sebesar 0,0251. l\ilai ini lebih 
kcctl dan a - 5 % .. sehingga dtambtl kestmpulan tolak Ho yang berarti ada interaksi 11-
ga faktor dalam model dan dikctahut mlat LR. Ch1sq- 21,806 dengan db ~ 12 diperolch 
).'~., - 21.03 Kareoa LR C'h"q > ;(~.., maka diambil keputusan tolak Ho yang beraru 
ada mteraksi tiga faktor dalam model. 
C) Uji Asostast Parsial 
Htpotesa 
I. H,,: lidak ada hubungan antara pendidikan dengan peketjaan 
11, : Ada hubuugan antara pendidikan dengan pekerjaan 
2 Hu : Tidak ada hubungan an tara pcndidikan dengan waktu berkunjung 
J It · Ada hublUtgan antara pendidikan dengan waktu berb.-unjung 
3. Hu . Tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan waktu berkunjung 
H 1 • Ada hubungan an tara pckcrJaan dcngan waktu berkunjung 
Stati~tik uji yang digunakan adalah Pamal Ch1square 
T bel4 15 u-- A · si Parstal a )jl SOSta 
Effel Ill ~X5 (, 













3 4 ~,1115 ---'::;:.::::----;.--
X5 2 3<•5.531 
,1101~1 ~ '-'X"''I'-"3 __ ....:2:...._ _ _,_1 II , 7~ ___,:.::.:.:;:.:..__-=. __ 
Dengan meng.gunakan a 5 % diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas untuk 
~·X~ sebesar 0.5712. Nilai ini lebih besar dari a sehingga diambil keputusan gaga I 
tolak H11 yang berani tidak ada hubungan antara variabel pendidikan (X.) dengan peker-
jaan (X,) Nilai Partial ('hi.\quare untuk X.*Xs adalab 4,789 dengan db = 6 diperoleh 
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nilai z,'.,, 12.59. Karcna Pamaf Clusquare < x,!,..,. maka diambi1 keputusan gaga1 to-
1ak Hu yang bemrti tidak ada hubungan antara variabe1 pendidikan (~) dengan peker-
jaan (X<l Lmuk x,•x" ni1ai probabilitasnya 1ebih besar dari a = 5 ~o sehingga 
d1ambi1 keputusan gaga1 to1ak ~La dan diketahui ni1ai l'arltal Ch1square untuk :><..-Xn 
ada1ah 9.95 dengan db 6 dipero1eh ru1a1 x~ .... = 12.59. Karena Partial C'h1square < 
x! .... maka diambi1 kcputusan gaga1 to1ak 1-1.) yang berani tidak ada hubungan antara 
variabel pendid1kan (~) dengan waktu berkunjung (X13) dan untuk x~•X13 diketahui 
nilai l'amal ( '/usquart: adalah 14,09 dengan db - 4 diperoleh nilai z;..., = 9.48. Ka-
rena Pam a/ Clusquare > x :,,,1 maka diambil keputusan tolak H0 yang berani ada hu-
bungan antara antara pckerjaan (X1) dengan waktu berkunjung (X,3). 
Dl Seleksi Model Tcrbaik 
' 
'vlodellengkap atnu •at11rared adalah sebagai berikut : In m,,1. = J. + ;.; + ;.; + J.!' 
+ ;.: '+ tt:•• + ).~<'' 1 A~.' 1' dan discbut sebagai model (0) dcngan berajat bebas (db) = 0. 
G: = 0.0000 dan Probabilitas (P) ~ 1.000. Kemudian efek (interaksi) kctiga dikcluarkan 
dari model dengan h1potesa sebagai berik'11t · 
Hn · Model ( I) adalah model yang lebih baik 
H, . Model (0) adalah model yang lcb1h ball, 
Statistlk UJi yang dtgunakan adalah Sebsib Llkellhood Ralio Ch1square. 
Tabel4.16 ~fek yang d•uJi 
l_____cfc~ OF I. R Chlsg ChllllSC 
j)(.i*X~ •x n 12 2J.&on 
Prob 
,0397 
Model dengan cfck kctiga yang dikeluarkan ini disebut model ( 1) dan diperoleh 
hasil seperti dalam 'rabel 4.16. Karena nilai P. value lebih kecil dari a = 5% dan nilai 
52 
seltsih Likelihood Ratm ( '/11\quare sebesar 21,81 dengan db~ 12 diperoleh nilai x!,., · 
21.03. Karena I..R Clu<,q ., .r.~... maka diambil keputusan tolak H0 yang berani model 
A 
(0) adalah model yang lcbth batk sehingga modelnya tetap l.t1 m =A+;,' + .{ + ti:' 
+ .t·' + J."' +A~" + )..,_,. dcngan db 0, nilai G2 = 0.000 dan P = 1,000 Model yang 
dipakai adalah model dcngan mtcraksi tiga variabel, padahal dalarn uji asostast parstal 
ada mtcraksi dua variabel yang tidak signifikan. Hal ini bisa saja terjadi. Mungkin da· 
lam interaksi dua vanabel tidak signifikan tetapi signifikan dalam interaksi tiga variabel. 
Sehingga dapat dtstmpulkan bahwa ada hubungan antara pendidikan pen),'llJljung 
Baperpus dcngan peke~aan dan waktu berkuujung Ice Baperpus. Pengunjung dengan 
pendidikan pcrguruan tinggi yang pekcrjaatmya sebagai mahasiswa merupakan pengwt· 
jung dengan frekuensi tcrbcsar karcna lokasi Baperpus yang dckat dcngan kampus. Pe-
O!,'llnJung datang J...e Baperpus sebelum atau sesudab mengikuti kuliab. Sedangkan pe-
n~'lmjung dengan pcndidikan SMA lebih sering datang ke Baperpus pada siang hari se-
pulang sekolah. Untuk penb'IJJljung dengan pekerjaan swasta waktu berkunjung ke Ba-
perpus pada han Sabtu atau Ming),'ll di waJ...'t\1 pagi bari karena pada hari Sabtu dan 
Mmg),'ll Baperpus bul..a dan Jam 08.00 -12.30 WI B. 
-t2.2 Pola Hubungan anlllra Usia, Pekerjaan dan Frekuensi berkuojung ke 
IJaperpus 
Oalam analtsis ini ada tiga variabel yang akan diuji hubungan antara saiU sama 
lain yaitu : vanabelusia (X1 ). vatiabel pekerjaan (Xs) dan variabel frekueosi berkunjw1g. 
ke Baperpus (X14). 
Adapun langkah-langkah pernodclannya adalab sebagai berikut 
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A l Tabulast si lang 
labulasi silang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang akan 
dimodelkan. I !ipotesa yang dtgunakan adalah 
I L. Tidak ada hubungan antara Usta. peker.Jaan dan ITekuensi beri..'Ufljung 
H, . Ada hubungan antara Usia. pekeljaan dan frekuensi berkunjung 
Stallsllk UJI yang dtgunakan adalah Pl!arson Clusquare ( x' ). dimana diambil keputu-
san menolak H,dtka X~ . •• > X'..,, atau P. vaJue < a . 
Tabel4 7 b . I Hu tmgan antara u · k . d frk 
_ sta,_~_IJaan an e uenst 
UCilSI l lJ>18 Frck 
berku nJung 
l~ th 




f s 18 th 
19-25 th 
I 25th 
r s 18 th 
kalr 19-25 lh 
,. 25 th 
I l'eke11aan 
I PclaJar I PNS / Swasta / 
Mhs ABRI w1raswasLa 
46 0 0 
----70 l 7 
3 2 13 
L 27 I 0 92 2 9 5 0 15 
I 6 0 0 
23 2 J 
2 I 8 
be k . r ~unjung 





Berdasarkan hasil tabulasi silang pada Tabcl 4.17 _ semua nilai p. vaJue lebih ke-
cil dari a 5 •o Dcngan db - 4 diperoleh x:...- = 9.48. Karena x!_ > x~..., maka 
dapat dtambil keputusan tolak llo yang berarti ada hubungan antara variabel usia, varia-
bel peketjaan dan variabel trckuenst berkunjung ke Bapeq>us. 
8) UJt K-Arah 
UJi K-Arah untuk efek orde ke-k atau lebib sama dengan nol 
llipotesanya adalah 
Hn : Efek orde ke·k dan yang lcbih tinggi sama dengan no! 
H 1 : Pahng scdikit ada satu efck orde ke-k dan yang lebih tinggi tidak sama dengan nol 
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r abel 4 18 Output UJ 1 K -arah a tau lebih sarna dengan ool 
K OF L It Ch1sq Prob Pearson Clusq Prob 
3 8 ~.JMI> 11'\(o 5.485 .7047 
2 2il 145.377 .(~~)() 179.%<• .0000 
1 I 21> 695.1~2 .0000 IQ.I..I.306 .0000 
Statisti.k UJI yang d1gunakan adalah l'earwm Chu;quare. 





Dan Tabel 4.18 diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0.7047. :-.li.lai ini lebih 
b d . 5 0' ~--, l esar an a 1o. "1 a• x •. ,.., 5,48 dengan db - 8 diperoleh z!.,.., = 15,51. Karena 
x! .. ".' < ;:,;,,., maka dapat d1amhil kepUiusan gagallolak Ho yang berarti tidak ada inte· 
raksi tiga fuktor dalam model. 
Untuk orde 2 dan 1 
Tabel 4.18 mcnunjukkan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dari a - 5 %. 
sebingga diambil kcsimpulan tolak 110 yang berarti ada interaksi dua faktor dan satu fak-
tor dalam model Umuk orde dua diketahui nilai z;,,.,.. - 179.97 dengan db = 20 dipe-
roleh x~''' 31.4 1 Karcna x ;,,.,. > ;c},.., maka diambil kepurusan tolak ~~ yang ber-
arti ada interaks• dua faktor dalam model dan uotuk orde saw diketahui nilai ;c!..., -
1044.31 den!Jllll db - 26 dlpcrolch x:,_, - 38,88. Karena x!....,. > z:.... maka diambil 
keputusan tolak Ho yang bcran. ada pcngaruh satu fal.:tor dalam model. 
UJi K-Arah untuk efek orde ke-k sarna dengan nol 
Adapun hipotcsa yang digunakan ada lab 
Hn. Efek orde kc-k san1a dcngan nol 
ll, : Paling scdikit ada satu cfek orde kc-k ndak sama dcngan nol 
Statistik uji yang digunakan adalah Ukefihood J<aoo C'hisquare. 
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Tabel4.19 Output uji K-arah :.ama dengan nol 
~K~~n7F __ -=L~~ C~h~·s~--~P~ro~b--~P~~~·~C~ru~~~Proo=-~l~tern~no~n0~~ f. 5~9.R{J(, .00!1\1 8C>4,3~ .{)(){)() 
2 12 I J'.I.IJ')U .11\MMl 174.4~ I .0000 0 
3 8 5.386 .7156 SASS .1~7 0 
u ntuk orde I dan 2 
Tabel -1 19 menunJukl.an bahwa nilai probabilitasoya lebih kecil dari a - 5 °'o. 
sehingga d>ambil kcs>mpulan tolal. H,, yang berarti ada interaksi dua faktor dan satu fak-
tor dalam model. Untul. ordc satu diketahui nilai L R. Clusq = 549,806 dengan db - 6 
d1pcrolch ;d,,,, - 12.59 Karcna U?. Chtsq > x.! .. , maka diambil keputusan tolak J ~ 
yang berani ada pengan>h satu faktor dalam model. Sedangkan w1tuk orde dua diketa-
hui nilai /..R. ('lusq - 139,99 dengan db ; 12 diperoleb z~ ... , = 21.03. Karcna L.U. 
Chtsq > x,:,,, maka diambil keputusan tolak H0 yang berarti ada intcraksi dua faktor da-
lam model 
t;ntuk ordc kc-3 
Dari labcl4 19 dikctahui babwa rnlai probabilitas sebesar 0. 7047. Nilai ini lebih 
bcsar dari a 5 %, sclungga d1ambil kcsimpulan gaga! tolak li(l yang berarti tidak ada 
interaksi riga faktor dalam model N>lai LR. Chrsq = 5.386 dengan db = 8 dipcroleh 
X~ = 15.5 1 Karcna I R Cht-.q < ;:!_"' maka dapat diambil keputusan gagaltolak H,, 
yang beran1 tidak ada interaks> tiga fal.'tor dalam model . 
C') L'ji Asos>as> Parsial 
Hipotesa 
I. Ho . Tidak ada hubungan antara Usia dengan pengcluarao 
H, : Ada hubwtgan an tara Usia dengan pengcluaran 
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2. llu . Tidak ada hubungan antara Usia dengan frekuensi berkunjung 
H, · Ada hubungan amara Csia dcngan frckuensi berl;unjung 
3 . H., · Tidak ada hubungan antara pengeluaran dengan frekuensi beri;unjung 
li 1 • Ada hubungan antara pengeluaran dengan frekuensi berkunjung 
Stausttl.. UJi ) ang dtgunakan adalah Par/tal llu«quan:. 
Dari rabcl 4.20 dtperoleh bah"a mlai probabilitas lebih kecil dari a - 5 ~. 
adalah mtcrakst x, •x, dan X1"X14 • Dengan db = 4 diperoleh x~ .. , = 9,48. Karcna Par-
ual Ch•square > x,',.,., maka diambil keputusan tolak Ho yang berarti ada bubungan 
antara usia (Xt) dcngan pekerjaan (Xs) dan ada hubungan antara usia (XJ) dengan frc-
kuensi bcrkunjung (X1. ). Scdangkan interaksi Xs*X1• nilai probabilitasnya lcbil1 bcsar 
dari a = 5% dan diperoleh nilai x,:,,, 9.48 dengan db = 4. Karena Partial Chisquare 
< x,:1.,1 maka dapat diambil keputusan gaga! tolak Ho yang berarti tidak ada hubtmgan 
<mtard peketjaan (X\) dcngan frekuensi ber-kunjung (XJ4). 
Tabel4.20 Uji Asosiasi Parsial 
LITect r-.amc OF Paruat Ch&sg 
x1•xs ~ 121.Kut 
















X14 .0000 2 ------~------~7=2.~4~---~~----~--~ 2 
D) Selekst Model Terbaik 
'v!odellengkap atau <altlroted adalab sebagai berikut : In;;,,, = it+ 2~ + ).~ + ~· 
+ ).~·! + A';'• + ..{5;14 +A: .• '' ' dan disebut sebagai model (0) dcngan berajat bebas (db) - 0. 
0 2 - 0,0000 dan Probabili1as (P) - I ,000. Kemudian cfek ketiga dikeluarkan dari model 
denJ?an hipotesa sebagai berikut : 
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Hn: \1odel (I ) adalah model yang lebth baik 
11 1 : 'Aodel (0) adalah model yang lebih baik 
Statisrik uji yang digunakan adalah Selisih l.lkehhaud Ratio Chl.'it[Uare. 
Prob 
,7156 
\1\odel dengan efeJ... J...etiga yang dikeluarkan ini disebut model ( I ) dan diperoleh 
basil seperti dalam label 4.21. Karena nilai Probabilitas lebih besar dari a = 5 % dan 
dengan db 9 maka diperoleh nila1 z,!,,, - 16.92. Karena nilai L R. ('/usq Change < X,;,,,1 
maka diambil keputusan gagal tolak 110 yang berarti model (I) adalah model yang lcbih 
• 
b 'k I . d I . d' I • i!' '' ,,. ,u ,u• ''·" d a1 · sc ungga mo e nya mCnJa 1 n 1111,4 = A.+ ., + r,1 + "• + r," + ,.,,, + ,.,,1, engan 
db - 8. nilai 0 2 - 5,3864 dan P- 0,716. 
Step I 
Efek kedua dari model (I) dikcluarkan dan disebut model (2) kemudian diuji dengan 
htpotcsa 
H,,: \1odel (2) adalah model yang lebih baik 
111 • \1odel (I ) adalah model yang lebih baik 
Stausnk UJI yang d1gunakan adalah SeiJSLh Likelihood Ra11o C'hisquare 
Tabel4.22 EfeJ... yang diuJt 
Efel. OF L R ClusqChangc Prob 
x1•x5 4 121.~111 .oooo 
x1•x1~ ~ 9.996 ,().1(15 
xs•x14 4 2.166 .7052 
Dari fabel 4.22 ada nilai Probabi litas yang lebil1 besar dari a ~ 5 % yaitu Xs•X" 
dengan db 4 dipcroleh nilai z,!_,,1 - 9,48. Karena nilai l, .R. Ch1sq Change < x,:,,., maka 
yang dikcluarkan dari model adalah interaksi X5•XI 4 • Sehingga keputusan yang diambil 
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adalah gagaltolak H, yang berarti model (2) adalah modellebih baik sehingga model-
oya menjadi In m • = ,! t ..!' + }.' + ;.; • + }.~' + }.'~' dengan db = 12. oilai G1 - 7 ,5526 
dan P 0,819 
Step2 
Efek kedua dan model (2) daJ..eluarkan dan disebut model (3) kemudian diuji deogan 
hipotesa 
lie . '-'lode I (3) adalah model yang lebih baik 
H, : .Model (2) adalah model yang lebih baik 
Statistik uji yang digunakan adalab Selisih Likelihood Ratio Chi square. 
Tabel 4.23 1-:fck yang diuji 
F.fch DF L •. l\ Ch1sq Change Prob 
x 1•xs 4 124.814 .oooo 
-~I*XI4 __ 4 13010 .0112 
Dan Tabcl4.23 dipcrolch nilaa Probabilitas yang lebih kecil dari a - 5 %. dcngan db -
4 diperoleh nita• z~... <1.48 Karena nilai I .. R Chisq Change > ;(~bd maka dian1bil 
kcputusan tolak Hn yang berarta model (2) adalah model yang lebih baik sehingga mo-
delnya tetap In m "J.+A'+J.'+ J.~'+-1'·' +.1'·" dengan db = 12. nilai G1 - 7,5526 
I I • 11t 
dan I' 0,819. 
Schmgga dapat dasampuiJ..an bahwa ada hubuogan antara usia pengunjung Ba-
perpus dcngan pckciJaan pcngunJung dan ada hubuogan antara usia penguojung Bapcr-
pus dengan &ekuensi berkunjung ke Baperpus. Pengunjung usia 19-25 tahuo dengan pe-
kcrjaan scbagai pclajar atau mal1asiswa berkuojung kc Baperpus dalam seminggu 1-2 
kali Scdangkan pcngunJung dengan usia diatas 25 tahun yang mempunyai pekerjaan 
swasta atau wirc~Swasta frckuensi berkuojung ke Bapcrpus 1-2 kali dalam semingglL 
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4.2.3 Pola Hubungan antara Usia, Pekerjaan dan Lama berada di Bapcrpus 
Dalam anahs1s m1 ada tiga variabel yang akan diuji hubungan antara satu sama 
lain ya1t11 · variabel 11518 (X,). pekel)aan (X;) dan lama berada di Baperpus (X,.l 
Adapun langkah-langkah pemodelannya adalah 
,\) Tabulas1 s1lang 
Tabulasi silang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang akan 
dtmodelkan. I hpotesa yang digunakan adalah 
Hn · T1dak ada hubungan antam usia, pekerjaan dan Lama berada di Baperpus 
H, . Ada hubungan antam usia, pckcljaan dan Lama berada di Bapcrpus 
r b t4 24 H b k . d a e u ungan antara us1a. pe crJaan an ama b d era a 
Pckcnaan 
Lama Us1a PclaJar I PNS / Swasta I z1 hitung P. value 
berada Mh' ADRI wtra 
S l81h 8 0 0 I $ I Jrun I tl-25 th 21 0 2 16,342 0,000 
---
'> 25 th 2 0 5 
- !> 18 lh 35 I 0 I 1·2jam - 62,72 0.000 19-25 th 83 4 9 
~ 
~ 
~ 25 lh 4 2 15 
~lh 24 0 0 
2-3 IWil 19-25 th 60 I 5 47.314 0.000 
>25 th 3 I 10 
--
< 18th 12 0 0 
> 3 Jam 19-25th 21 2 3 24,427 0,000 
:!5 lh I 0 I 6 
Statistik UJt yang d1gunakan ada lab Pearson Ch1.square ( x' ). dimana dlambil 
keputusan menolak H<•Jtka x~- > x.: .. , atau P.value < a . Berdasarkan basil tabulasi 
silang pada labc14.24. semua nilai p.value lebih kecil dari a = 5%. Untuk nilai x;,~ .. 
- 16.34 dent~oan db - 2 dipcrolch x,: .. , - 5,99. Karena nilai x! ... ,. > x,~..,, maka dapat 
diambil kcpulllsan tolak l in dan untuk xL • ., yang lainnya dcngan db : 4 dipcrolch nilai 
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z:.,., -9.48. Karena nilai x;.,,., > ;<~,., maka dapat diambil keputusan tolak Ho yang 
bcrani ada hubungan antara vanabelusia, pekerjaan dan lama berada di Baperpus 
B) UJI K-Arah 
UJI K-Arah untul.. efek ordc kc-k atau lebih sama dengan nol 
Tabel 4.25 Output UJI K-arah atau lcbih sama den~=..::n::::o:..l ---~~ 
K DF L R Chi!!J Prob PearsonCh1 Prob fleration 
I 3 12 H!\6 ')CX,) 2,136 ,9992 4 
2 ~~ 13U07 ,OCXKl 158.1 S9 .0000 2 
L!__ 35 715.016 .IKKKl 1136.212 ,0000 0 
H1potesa 
H, . l::fek ordc kc-k dan yang lebih tinggi sama dengannol 
H, : Paling sedikit ada satu cfck orde ke-k dan yang lebi11 tinggi tidak sama dengan no I 
Statistik uji yang digunakan adalah Pearson C'hisquare. 
Untuk orde ke-3 
Dari Tabel4.25 dikclahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0,9992. Nilai ini lebih 
bcsar dari a - 5 %. nilai xz.,..., = 2.136 dengan db = 12 diperoleh x:..,, = 2 I .03. Ka-
rena xz, < x~ .... maka dapat diarnbil keputusan gaga! tolak l-It> yang berarti tidak ada 
interaksi tiga faktor dalam model 
Untuk orde 2 dan I 
Tabel4.25 menunJukkan bahwa mlai probabilitasnya lebih kecil dari a - 5 •o. 
sehingga diamb1l kcs1mpulan tolak II,, yang berarti ada imeraksi dua faktor dan satu faJ... 
tor dalam model. Unruk ordc dua diketahui nilai %~.., = 158.189 dengan db= 28 dipe-
roleh :<,:.,., - 41,34. Karcna x;,,,. > 1.,!,.,, maka diambil keputusan tolak Ho yang ber· 
ani ada interaksi dua faktor dalam model dan untuk orde satu diketahui nilai x!,,.. a 
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1136.212 dengan db 35 diperoleh x,:,,, - 49.76 Karena x;.,.,. >X~,., maka diambil 
keputusan tolak Hu yang berart• ada pengaruh satu faktor dalam model. 
Uji K-Arah untuk efel. orde ke-k sama dcngan nol 
fabel4 26 Output UJI K-ardh sama dengan no! 
1\ OF l R 011sg Prob Pearson Ch1 Prob lttnUJon 
I 7 580.7119 ,IKJOO 978.022 .0000 0 
2 IIi 131.421 ,IKXMI 156.053 ,11000 II 
3 12 2.886 ,9%3 2.136 .9992 0 
H1pote:.a yang digunakan adalah 
Ho. Efek orde ke-k sama dengan nol 
H 1 • Paling sedikit ada satu cfck ordc ke-k tidak sama dengan nol 
Statistik uji yang digunakan adalah Ltkehhood Ratw Chisquare. 
Untuk orde I dau2 
Tabel 4.26 mcnunjukkan bahwa nilai probabilitasnya lebih kecil dari a ; 5 %. 
schingga diambil kcsimpulan tolak 110 yang berarti ada interaksi dua faJ.,:tor dan satu fak-
tor dalam model. Untuk ordc satu diketahui nilai L 1~ Chisq = 580.709 dengan db - 7 di-
peroleh z!,., 14,07. Karcna /,1/ Chlsq '> X~ .... maka diambil kepurusan tolak Ho yang 
bcran1 ada pengamh satu laktor dalam model Untuk orde dua diketahui nila1 /, R Ch11q 
~ 131,421 dengan db - 16 diperoleh z: = 26,30. Karena 1-R Ch1>q '> z!~ maka d1-
ambil keputusan tolak Hu yang berarti ada interaksi dua faktor dalam model 
Untuk orde ke.-3 
Dari I abel4 26 d1ketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0.9992. )Jilai ini lcbd1 
besar dan a 5 %. nilai 1 H ChJ.•q - 2.886 dengan db = 12 diperoleh x,:><~ - 21,03. 
Karena 1. R i'hi<lf < x: .. ,, maka dapat diarnbil keputusan gagal tolak H0 yang berarti ti-
dak ada interaks1 tiga faktor dalammodcl. 
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C) Uji i\sosiasi Par.nal 
llipotesa 
Hr T1dal.. ada hubungan amara us•a dengan peketjaan 
H 1 · Ada hubungan an tara us1a dengan peketjaan 
2 llo · T1dak ada hubungan amara usia dengan lama berada 
H . Ada hubungan amara usia dengan lama berada 
3 Hu · T1dak ada hubungan antara peketJaan dengan lama berada 
H 1 : t\da hubungan an tara pekerjaan dengan lama berada 
Stallstik uji yan~t di~>unakan adalah l'arflal Chtsq11are 
Tabcl 4.27 Uji Asosiasi Parsial --------~ 
Ellecl Dl Pnrhal ChiSll Prob 
x ••xs 4 125,345 .<Kioo 
XI•XIS (i 1.51\4 .9551 
xs•x 15 <• s,sn .412<· 
X I 2 124,3&0 .IKKIO 
XS 2 352, ~2M ,IIUOO 








Dari Tabel 4.27 d1pcroleh bahwa nilai probabilitas yang lebih kecil dari a - 5 
% adalah i.tllcral..si x.•x,, dan dcngan db - 4 diperoleh z~.,1 = 9,48. Karena Partial 
ChtMfllare > ;/ ., maka d1ambil l..cpurusan rolak llo yang berarti ada hubungan antara 
usia (X ) dengan pel.etJaan (X~) Sedangkan mteraksi X1*X15 dan X5*X15 nilai proba-
bilnasnya lebth bcsar dan a 5 • .•• dengan db = 6 diperoleh x!...., = 12,59. Karena 
Par110/ Clu~quare < ;d " maka duunbil kepuiUSan gagal tolak Hoyang berarti tidak ada 
hubungan antara pckcrjaan (X,) dcngan lama berada di Baperpus (X,5) dan tidak ada 
bubw•gan antara pekerjaan (Xs) dengan lama berada di Baperpus (X,;). 
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Dl Sclel..st Model Terbaik 
• \1odellcng)..~p ~1<111 10111rmed adalah sebagai berikut : In m.,. = J. + J.~ + J.~ + J.:' 
+ J.'' +A~'' + ..i'" t J., '·"dan discbut scbagai model (0) dengan berajat bebas (db)- 0. 
G: - 0.0000 dan Probabthtas (P) - 1.000 Kemudian efek keriga dikeluari<an dari model 
dengan hipotcsa scba!l)lt benkut . 
H,, . :vtodel ( 1 ) adalah model yang lebih baik 
H, · :vtodcl (0) adalah model yang lcbih baik 
Statistik U.Jt yang dtgunakan adalah Selisih Ltkelthood Rallo Chisquare. 
Tabel4.28 Efek yang diuji 
t 
Efe~ 01 L R"'-. ~('!!!h> "'S I...!Co.!!h!!!!ru!!_!t ';!:,e _ _ £.!PfC!!,Ob!!_-J 
XI"XS•XIS 12 2.,8&6 ,'J%l 
Ylodcl dcngan efek ketiga yang dikcluarkan ini disebut model (I) dan diperoleh 
basil scpcrti dalam Tabcl 4.28. Karena ni lai Probabilitas lebih besar dari a = 5 %dan 
nilai I.N ( 'ht.l<f - 2.886 dengan db ~ 12 diperoleh .r.~,., = 21.03. Kareua L.R Chi.rq < 
x.:.,, maka diambtl kcputusan gaga! tolak llo yang berani model ( l) adalab model yang 
ngan db - 12. mlat G: 2.8862 dan P - 0,996. 
Step 1 
Efek kcdua dan model ( 1) dtkeluari<an dan discbut model (2) kemudian diuji dengan 
hipotesa· Hu · Model (2) adalah model yang lebih baik 
11 1 • Model ( 1 ) adalah model yang lebih baik 
Statistik uji yang digunakan adalah Selisih l.ikehhood Ratio Ch1square. 
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Tabe14.29 Efek yang diuj1 
~fek OF L R C''-.!h!!its""-7~~--:'-:'Pr"'o"-b -1 
XI"X5 4 .0000 
x 1•x 15 b .9551 
xs•xts 5,513 A126 
Dari Tabcl4.29 ada dua nilai Probabtlitas yang lebih besar dari a - 5% yaitu x,•x 5 
dan x,•x , Dcngan db 6 d1peroleh z;,_._, ~ 12.59. Karena L.R Chrsq < z~ maka 
yang dikeluarkan pertama dari model adalah interaksi X1*X15. Sehingga keputusan yang 
diamb1l adalah gagaltolak llo yang berani model (2) adalab model yang lebih baik yaitu 
A 
tanpa mteraksi X ,•x, ~ schmgga modelnya berubah menjadi In m., = i! + .-1: + ?.~ + ?.!~ 
+A:.'+ i!~t dengan db p 18, nilai G2 = 4.4504 dan P- 0.999. 
Step 2 
Efek kcdua dati model (2) dikcluarkan dan di sebut model (3) kemudian diuji dengan 
hipotesa 
Ho · Model (3) adalah model yang lcbih baik 
1-I. : Model (2) adalah model yang lebih baik 
Statistik uji yang digunakan adalah Selisih Ldrelrhood Ratio Chrsquare 
Tabel 4.30 Efek an • diuJI 
Efek or L. R:...:C'h,_,ls"'-7:~~--':'P'":'ob":-- -1 
XI 0 X5 4 ,IKKKI 
x~·x 15 I• .5384 
Dari fabel 4.30 diperoleh mlai Probabilitas untuk Xs*X,s lebih besar dari a - 5 %. 
Dengan db - 6 diperolch X~ . - 12.59. !<arena L.R Chrsq < z~..,.1 maka diambil kepu-
tusan gagal tolak H11 yan~ benuti model (2) adalah model yng lebih baik sehingga mo· 
' delnya ln m "' = ,.\ + .t: + ,.\; + it~' + ;.:;' dengan db- 24. nilai G2 - 9,4930 dan P- 0.996. 
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Step 3 
Efek kedua dari model (2) dikeluarkan dan disebut model (3) kemudian diuji dengan 
hipotesa 
Hu. :VIodel (3) adalah model yang lebih baik 
H, Model (2) adalah model yang lcb1h ba1k 
Statlstlk uj1 yang d1gunakan adalah Sclisih f.tkeilhood Ratio Chisquare. 
Tabc1 4.31 ~fek yang di?UJc:,i :=--:::,-- -
'X~;~\ o: 1. R Clusg_ ~2~~~ 





Dari Tabcl 4.31 dipcroleh nilai Probabi1itas lebih kecil dari a = 5 %. Dengan db - 4 
dipcroleh x,!,,.. 9.48 dan db - 3 diperoleh X~ .... , - 7 .81. Karen a L.R Chi.'ilj > X~''' 
maka diambi l keputusan tolak l lu yang beratti model (2) adalah model yang lebih baik 
sehingga modelnya tctap In;,,., = ..t +A.~ +A.~ + ..tls + .-1~/ dengan db = 24, ni lai 0 2 ~ 
9.4930 dan P 0.996. 
Sehingga dapat d•s•mpulkan bahwa ada hubungan antara usia pengunjung Ba-
perpus dcngan pekel)aan pcngunJung. Pengunjung usia 19-25 tahun dengan peketjaan 
sebaga1 pelaJar atau mahasiS\\a lama bcrada di Baperpus 1-2 jam memiliki frekuensi 
terbesar kemudJan pcngunJung dengan lama berada di Baperpus 2-3 jam. Umuk pc-
ngunjwlg dengan us1a :S: 18 dan lama berada di Baperpus 1-2 jam tahun mempuny111 
frekuensi tcrbesar kedua kemuduu1 pcngunjung dengan lama berada di Baperpu.s 2-3 
jam. Sedangkan pcngunjung dengan usia > 25 talllln mempunyai frekucnsi terendah. 
Unhik pcngunjung dcngan pcketjaan swasta/wiraswasta lama berada 1-2 jam mcmpu-
nyai frekucnsi tcrbesar kemudian pengunjLmg dengan lama 2-3 jam. 
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4.3 Ana lisa Faktor-Faktor yang Mcmpengaruhi Mina t Baca Pengunjung Baperpus 
Dalam analisa ini dilakukan dengan menggunakan analisa regresi logistik. Yang 
pertama d1lakukan adalah pcnguJtan dependensi kemudian dilanjutkan pengujian parsial 
dan setelah itu dtlakukan pengujian secara serentak. 
4.3.1 Analisa Oependensi 
Anal! sa mi dtgunakan unruk mengetahui hubungan antara variabel respon (minat 
baca) dengan variabel prediktor yaitu vanabel karakteristik dan variabel perilaku. Ada-
punlupotcsa yang digunakan adalah : 
llo: Tidak ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y 
H1 : Ada hubungan antara variabd X dengan variabcl Y 
Statistik uji yang dib'llllakan adalah Pearson Chisquare ( z2 ). dimana diambil kepu-
tusan menolak llojika X~ .. , .•. > 1.,:,,,, <Jtau I'. value < a . Dalam penelitian iui digunakan 
a 5 °i>. 
p value untuk variabel usia ex.) sebesar 0,1 78. ~ilai ini lebih besar dari a ~ 5 
% dengan db - 2 dtperoleh z:,..., - 5.99. Karena x!._ < x!.., sehingga keputusan 
yang diambtl adalah I,!Bgal tolak Ho yang beram ridak ada hubuni,!8D antara usia dengan 
mmat baca. Variabellam yang P. valuenya lebih besar dari a - 5 % adalah vanabel 
jenis kelamin CX~) dimana dcngan db - I maka dipernleh x:.... = 3,84, status perkawi-
nan (X,) dimana dengan db - I maka diperoleh x!.., = 3.84, pendidikan (X.) pekerjaan 
dengan db - 3maka dipcrolch :t,7. ,, - 7,81, (X;) dimana dengan db - 2 maka diperoleh 
.r.,:,,, - 5.99. daerah asal (XG) dimana dengan db = l maka diperoleh x!,., = 3,84, 
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transportas1 (X, ) dlmana dcngan db = 3 maka diperoleh x,!1x1 = 7,81. pengeluaran riap 
bulan ( Xsl dimana dengan db - 2 maka diperoleh x~.., = 5.99. alokasi dana (X9) de-
ngan db - 2 maka diperolch x: -5,99. pemcnuhan buku (X 12) dimana dcngan db - 2 
maka diperoleh .l~ - 5.99 dan hi Juan kc Baperpus (X16) dimana dengan db - 3 maka 
diperoleh X' - 7 .81 . Karena x:..... < z.~..t maka kepurusan yang diambil adalah ga· 
gal tolak l lo yang bcrani tidak ada hubungan antara variabel jenis kelamin, status per-
kawman. pend1dikan, pckcrjaan. daerc~h asal, transponasi, pengeluaran tiap bulan, alo-
kasi dana untuk buku. pemenuhan buku dantujuan ke Baperpus dengan minat baca. 
Sedangkan P value untuk variabel jenis buku (X10) sebesar 0.05. nilai ini lebih 
kecil dari a • 5 %. Dcngan db 2 maka diperoleh Xr!b,, = 5.99. Karena ;:c;,,..,. > Z~b•' 
sehingga diambi l keputusan tolak Hu yang berarti ada hubungan antara variabel jenis 
buku dengan minat baca. V ariabellain yang mcmpunyai P. value lcbih kecil dari a - 5 
% adalah variabcl frckucnsi kc toko buk'll (X11 ) dengan db = 3 maka diperoleh z.! .. , = 
7.81 , waktu berkunJung kc Baperpus (Xn) dengan db = 2 maka diperoleh x~..,- 5.99. 
fr~kuensi berkunJung ke Baperpus (X1•1) den1,>an db = 2 maka diperoleh z!,, - 5.99 
dan lama berada d1 Baperpus (X,~) dcngan db = 3 maka diperoleh ;c!.., = 7,81. Karena 
x; >X~.: maka kcpurusan yang diambil adalah tolak ~- Hal ini berarri ada 
bubUDgan antara vanabel frckucnsi ke toko buku. waktu berkUDjung ke Baperpus. 
frekuensi berkunJWlg ke Baperpus dan lama berada di Baperpus dengan minat baea 
Untuk lebib jclasnya dapat dilihat pada Tabcl4.32 berikut: 
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Tabel 432 Hubungan antara respon dengan prediktor 
.r.' hnung P value I I :-.1mat boca 
Vanabcl Kruegoro - ---- -1- Rendah Tingg~ s 18 th 3 7:=----'-'4':"3=--:-- - ------< 
l'l-25th 120 91 3.455 0.178 
. 25th 23 26 
Jems Lakt-lakt 83 71 0.103 0.748 
kelamt.n.:.. "'(X-".,.,_) --;.;Pc;::.:rcmpttan 'l7 89 
\lentkah II 11 0.082 0.775 
Status tX.l Bclum mentkah 169 1-19 ~'---;:.S\1 P I 4 
Pendtdtkan ~ 52 53 
(X.) Pcrguruan Ttnggt 125 97 
6.186 0,103 
___ _ _,..:l'asca SarJana ~ -l--..,..=-6 ,...---l--
l'c.I!IJar/Mahastswa 145 129 
Pe~er;aan (X,) J''IStABRI 6 5 0.012 0,994 
SwaStill\\ 1raswasta 29 26 
Daerah a;al Surabava 124 106 0.270 0.604 
(X,.) Luar Surabaya 56 54 
Sepeda motor 126 119 
Transponast Angkutan umum 4 1 30 2,988 0,393 
(X,) Mohtl 6 2 
lm nn~a 7 9 
Pen gel uaran S R1> 200000 64 49 
per bulan (X1) Rp 200 000-Rp 300.000 43 39 1,02 0,600 
Rr> 30() ~0-Rp 400 000 73 72 
Alokast dana ~~p50.000 
untuk buku 
119 92 
54 54 4,628 0,099 Rp 50 000-Rp I 00 000 
~(~X~.~---~·~Rpi00~0~00~----.--~7~-+---~1 4~-r------------, 











5,876 0.053 'lon~t""'ik-s;;,_-_- ----.-- 51 58 
Dua-duanva 15 21 
S I kalt - ----t--:76 -t---::4::7- -1 
l~kalt 71 ~ 
7.961 0.047 2-H,al::..• ____ ~? 30 
> 3 ~ah II 16 
\1tmbch 43 42 
Mcmm am 128 113 0,915 0,633 
lladtahltukar me:::n,_uk:::·a::.r __ i-----,'C:~--+--:1,.:.4----------1 
Pagt 82 51 
Stan 81 92 6,772 0.034 
Sore 17 17 
S 1:":1.:-al-:-, -- 9 I 53 




Tabcl4 32 H b u ungan an tara respon d engan d'k rc 1 tor (LanJutan ) 
Mmat baca 
Var •abet Kntegon Rendah TmSSJ ' h' z •lung P \WUC 
Ada IUgM'can referens1 59 4t 
uan IX,.) PmJBm buku -41 35 2 .700 0,440 
' \1embaca buku 50 54 
lamnva 30 30 
4.3.2 Analisa Regresi Logistik Tun!!l!.al 
Anahsa regresi log1s11k d1gunakan umuk melihat pola hubungan antara variabel 
respon dcngan beberdpa variabel prediktor Langkah pertama yang dilakukan adalah 
melakukan analis1s rcgres1 logistik tunggal, yaitu meregresikan masing-masing variabel 
prediktor dengan variabcl rcspon. Sclanjutnya dilakukan anal isis rcgrcsi logistik seren-
tak. agar diperoleh hasil akhir yang lebih baik dan ringkas. 
Pada r~grcsi logistik tuug~c4al dil~kukau p.:rubuatan model antara rnasing-masing 
variabd pr.:diktor dcngan variabel respon. Dalam analisa ini terdapat 16 model r.:b>resi, 
dimana fungs1 rcgresinya terdiri dari fungsi usia. jenis kelamin, status perkawinan. pen-
didikan. pekerjaan. daerah asal. transportasi. pengeluaran per bulan, alokasi dana wttuk 
buku. jenis buku. frckucnsi kc toko buku. pcrnenuhan buku. waktu bcrkunjung ke Ba· 
perpus. frekltensi ke Bapcrpus. lama berada di Baperpus. dan rujuan berkunjung ke Ba· 
perpus 
l nruk mengctahu1 apakah parameter fungsi signifikan, maka dilakukan uji Wald 
tcrhadap masing-masing fungs1 dcngan h1potesa sebagai berikut : 
H.. Vanabeltenentu udak berpcngaruh terhadap minat baca 
Ht : Variabcl tertentu berpcngaruh tcrhadap minat baca 
Staltstik uji yan~;t digwtakan adalah UJi Wald, dimana diambil keputusanmenolak Hoji-
ka W: > X,~,,. pada taral'si~'llifikansi a dan derajat bebas v ( banyaknya parameter). 
70 
. , 
I. Re(tl'e~i logisrik runggal pada vanabel usia (X1) 
Adapm1 h1po1e~ yang digunakan adalah : 
llo · Variabel usra udak berpengaruh terhadap mmat baca 
H . \'ariabelusra berpengaruh rcrtradap mmar baca 
Tabel 4 33 Ref:.'Te$1 Loe.isii.:.:'--:T~u;;:n=m;l_v:..::a::,n:::· a7be71'-'u:::s;.:ia'------::----r--:::-:----::--.,--, \ 'anabel I B • St: Wald db Sig Exp(p l 
I 3,440 2 0.179 
~'--'-:-,_ __ 0.028 0.364C'-::--f--=-0·..::006.::..:.-' 1--'-1 --+-0;.:..='93:..:9-~-:1-",0'=2..:.8--t 
__ -,.o 399 0.11 s 1_274 -l----'l'----il-~o>z.;;'2-:,IO:---:o"76:71 
·..:.'- -'-'0"-'. 1..:2::..3 --!..- 0.2M6 0.183 I 0,668 1 1.130 -
l:lerdasarkan Tabcl 4.33 di atas. diperoleh nilai signifikan sebesar 0,179. Nilai rersebut 
lebih bcsar dari a 5 %. dcngan db = 2 diperoleh x~.1 = 5,99. Karena nilai W, < 
;(,:,,.1 maka kcputusan yang diambil adalah gagal tolak H0. Hal ini berarti usia tidak ber-
pengaruh tcrhadap minat baca. 
2. Rcgres1 logistik tunggal pada jcnis kelamin (X1) 
Ada pun lupotcsa yang digunakan adalah : 
H, . \'ariabeljems l.clamrn tidak berpengaruh terbadap minat baca 
H, : \ aria bel jenis kelamm berpengaruh terhadap minat baca 
Has• I pemodclan pada variabcl Jems kclamin dapar dilihat pada Tabe14.34 benkut ini 
Tabcl 4.34 Re 
\ 'anabel 
., LO(!JSflk fung=g•a~l_v;,:a ;,n:.::·a=-be=.:l_,_j.:::en,.:..:i::..s .:.:.ke=.:l:=am==i":.....- -=----'7"""1 
a SE I Watd t db Sis t:xp( p l 
~'"-'-'.L.- +--7o.,o7o o.~ 1 s +---o?.~J o:.:3'--...,---=---+--=o~. 7~47s __ 7o,'-=9~32~ 
Konstan -0.086 0 147 _,__l'-'0:::.3::..:44c.:..__.L_ I _ _,___..L.....=c0·::::5::..58"----'0""9"-1:.:8:.......~ 
Berdasarkan tabel di atas. dipcrolch nilai signifikan sebesar 0.748 Nilai terscbur lcbih 
besar dari a 5 %. dcngan db I diperoleh z(.,,1 - 3.84. Karena nilai W, < x,!,.., ma-
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ka keputusan vang diambtl adalah gagal tolak Ho. Hal ini berarti jenis kelamin tidak 
berpengaruh terhadap minat baca 
3 Re~,'l'esi logisllk tunggal pada status perkawinan (X3) 
Adapun htpote>B yang dtgunakan adalah : 
Ho \ 'ariabel status perlawman ridak berpcngaruh terhadap minat baca 
H 1 : Van abel status perkawman berpengaruh terbadap minat baca 
llasil pemodclan pada vatiabel starus perkawinan dapat dilihat pada Tabel4.35 betikut : 
Tabel 4.35 Rcgrest Logisrik Tung 







variabel slatus oerkawinan 
Wald db Sig Exp(p) 
0,082 0,775 
1,256 0 262 I I, 134 0 882.-
13erdasarkan Tabel 4.35 di atas, dipcroleh nilai signifikan sebesar 0,775. Nilai tersebut 
lebih besar dari a - 5 %, dengan db - I dipcroleh x!,.,, = 3,84. Karena nilai W, < 
x,:,,, maka keputusan yang diambil adalah gagal tolak Ho. Hal ini berarti status perka-
winan tidak berpcngaruh terhadap minat baca. 
4. Regresi logistik tunggal pada pendidikan (~) 
Adaptm hipotcsa yang dtgunakan adalah : 
Hn . \'ariabel pendtdtl..an udak berpengaruh terbadap minat baca 
Ht · Vartabcl pendtdikan bcrpengaruh terhadap minat baca 
HasLI pemodclan pada vanabel pcndtdtkan dapat dilihat pada Tabe14.36 berikut im : 
Tabe14.36 Regr 'k T 
\ ariabel 
est Loe stt 11111!1!31 variabel pcndidikan 
B SL r Wald db Stg [xpiP J 1 
I 5,502 3 0,139 
--028t 1,382 0,041 I 0 839 1,324 J 
I ~7_2 0.839 _ 1.649 I 0199 0.341 
1,350 0,827 2,663 1 0,103 0,259 1 
I ,Cl96 0.816 I I 805 I 0 179 2.993 Konstan 
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Berdasarkan tabel di atas. diperoleh nilai signifikan sebesar 0.139. ~ilai tersebut lebih 
kecil dari a 5 ~o. dengan db 3 dtperoleh x!,., - 7,81. Karena nilai W, < x!,. 
maka keputusan yang dtambil adalah gagal tolak Ho. Hal ini berartJ pendidikan tidak 
berpcngaruh terhadap mmat baca 
5 Regresi logtsllk tunggal pada pekeJJaan (X;) 
Adapun hipotcsa yang dtgunakan adalah . 
H" · Vanabcl pekel)aan ndak bcrpengaruh terhadap rninat baca 
II, : Variabel pckCI)aan berpcngaruh terhadap minat baca 
Hast! pemodelan pada variabel pekedaan dapat dilihat pada Tabe14.37 berikut ini : 
Tabcl4.37 Regresi Logistik Tunggal variabel pekerjaan 
1 \ 'anabel B 
1-x. 











r· 0012 2 0,001 I 
0.012 I 





0,9 12 0,929 
0.686 0 897 
Berdasarkan tabcl dt atas. diperolch nilat signifikan sebesar 0,994. :--.tilai tersebut lebih 
besar dart a 5 % tetapt dengan db 2 diperoleh :d ..... = 5,99. Karena nilai W, < 
:t '.,. maka keputusan yang diambtl adalah gaga! tolak Ho. Hal ini berarti pekedaan ti-
dak berpengarub tcrhadap minat baca 
6. Regrcstlogistik nmggal pada daerah asal (~) 
Adapun lupotcsa yang di!-,'llllakan adalah . 
Hu . Vanabel daerah asal udak berpengaruh tcrhadap minat baca 
H 1 : Vanabcl daernh asal berpcngaruh terhadap minat baca 
Adaptm hast! pcngolahan dapat dthhat pada Tabel4.38. 
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rabel4 38 Regres1 l O!;(IStik lunggal variabel daerah asal 
\'anabel B SE Wald db S•g Exp(P J 
_&ill .o 120 o.2n 0.269 I 0,604 0,886 
Konstan ·0.036 
... 
0, 1 ()I 0.036 
' 
I 0.848 0.964 _j 
Berdasarkan label d1 alas. d1peroleh nilai signifikan sebesar 0.604. :-lilai tersebut lebih 
besar dan a - 5 °o. dengan db - I diperoleh z!..., = 3.84. Karena nilai W: < x!.. 
maka keputlllHUl yang diambtl adalah gaga! tolak H0 . Hal ini bcrani daerah asal tidak 
berpcngaruh terhadap mmat baca. 
7. Ret,'l'esi logistik tunggal pada lransponasi (X7) 
Adapun hipotesa yang digunakan adalah : 
H<, : Variabcl transportasi tidak berpengamh terhadap minat baca 
H, : Valiabel transportasi bcrpengamh tcrhadap minat baca 
Hasil pcmodclan pada variabel trasponasi dapat dilihat pada Tabel 4.39 berikut i.ni : 
T b 14 39 R . L . 'k T a e Cll.TCSI Oil.! Sit U11ll.ll.3 . b I vana e trans ortaSI 
Van abel I G S" Wald - db Sig Exp(p ) 
-x, 2,854 3 0,415 
x, {I) -0.3085 0.520 0,352 I 0,553 0 735 
x. (2) ~ ·0.564 0.558 1,019 I 0,313 0.569 
x, ~3) I · 1.348 0,959 ~?74 1- I 0,160 0.260 J...onstan 0.251 I 0 50-1 0.249 I 0.618 1.286 
Berdasarkan tabel d1 atas. d1peroleh nilai signifikan sebesar 0.415. ~ilai tersebut lebih 
bcsar dan a - 5 °o. dtmgan db - 3 dtperolch X~ = 7.81. Kareoa nilai W, < x!'<~ 
maka keputusan yang dtamb1l adalah gaga! tolak Ho. Hal ini berani transponasi tidal. 
berpengamh 1emadap minat baca. 
8. Regresi logisuk tunggal pada pengeluaran tiap bulan (Xa) 
Adapun hipotesa yang dtgunakan adalah : 
Ho: Variabel pengeluaran tiap bulantidak bcrpengaruh tcrhadap minat baca 
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l!, . Variabel pengduaran tiap bulan berpengaruh terbadap minat baca 
Adapun hasil peogolahan dapat dilihat pada Tabel4.40 
Tabcl4.40 Regrt!';l Lov.isnk Tunggal variabel oeoeeluaran tiap bulan 
\'anabel 0 St; Wald db S1g Exp(p) I 
-f.:, - 0.601 1.019 2 
'dl) -O::S3 0.252 1,008 I 0.315 0.776 • )(,.(2) i 
-0.084 0.277 0,092 I -, 0.762 0.920 
....!!~:!:on::;s:::lan:::_--'- -0.0o_;I4:_.L.__::O~,I~b6~ ~ 0,00.!..7 _L__!__.J...._O~.c::;93::,:4::...._ _ 0~.~986~---' 
Berdasarkan label di atas. d1pcrolch nilai signiftkan sebesar 0,601. Nilai tersebut lebih 
besar dari a 5 %. dcngan db - 2 dipcrotch x~''' = 5,99. Karena nitai W, < X~"<l 
maka kcputlL\aJ1 yan[( d1ambi l adalah gagal tolak Hu. Hal ini berarti peog.eluaran tiap bu· 
Jan tidak berpengan1h 1crhadap minat baca. 
9. Rcgresi logistik tunggal pad~ ~lokasi dana untuk buku (X9) 
Ada pun hip01esa yang digunakan adalah : 
Hn. Variabel alokasi dana untuk buku tidak bcrpcngaruh terhadap minat baca 
H, : Variabel alokasi dana tultuk buku berpcngamh tcrhadap minat baca 
Hasit pemodelan pada vanabel alokasi dana untuk buku dapat dilihal pada Tabel4.4 1 
Tabel4 4 1 Regresi Log.ISI!k Tunggal variabet alokasi dana untuk buku 
VarJ:Ibcl c sr. Wald db I Sig E>.P<P l 
·- 1-4.452 I '( 2 0,108 
X, (I l 
-0.950 0,483 3.862_ I I O,Q.l9 0,387 
~ (2l ! -0.693 . t 0501 1.911 I I 0,167 0.500 
J..on>lan I 0693 0.463 2.241 I • 0. 134 2.000 
Berdasarkan label d1 atas. d1pcroleh nilai signifikan sebesar 0.1 08. :-lilai terse but stgru· 
ftkan pada taraf a 5 ••• dengan db - 2 dtpcrolch x.! ... , = 5.99. Karena nilai w. < x.! ... 
mal11 kepuJUsan yang diambil adalah tolak H0. Hal ini berarti alokasi dana untuk buku 
1idak berpengamh 1crhadap minat baca. 
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I 0 Reg.resi logis1il.. lunggal pada jenis buku (X111) 
Adapun hipolesa yang dt~unakan adalah · 
Hn · \ 'anabel Jems buku tidak bcrpcngaruh 1erhadap minal baca 
H · Vanabcl Jcms buku berpengaruh 1crhadap mma1 baca 
Hastl pemodelan pada vanabel jems buku dapa1 dilihat pada Tabel4.42 berikut ini : 
Tabe14.42 Reg.res· Lo 1.. T unggal ~SII . bel . . buk van a Jell IS ·u 
Vanabel B SE Wald db Sig E~p(,B) 
5.828 I 2 0.054 
0 678 0.361! 3.397 I 0 065 0.508 
Q.20~ 0,389 0,:!86 I 0.593 0.81 2 
0 336 0.338 0991 I 0,320 1.400 
Berdasarkan tabel di alas. dipcrolch nilai signifikan scbcsar 0.054. Nilai tersebut signi· 
fikan pada tarat' a ~ 5 %, dcngan db 2 diperoleh x~ .. , ~ 5,99. Karena nilai W, > 
x,:,., maka keputusan yang d1ambi l adalah 1olak Ho. Hal in.i berarti jenis buku berpe-
ngaruh terhadap minat baca. Pcngunjung yang menyuka.i membaca bu.ku non fiksi 
memberikan pcngaruh 1erhadap tingkat minat baca 0.8 kali lebih besar dibandingkan de-
ngan pen~:unjtmg yang mcnyuka1 membaca kedua jenis buku dan pcngunjllllg yang 
mcmbaca buku fiks1 memberikan pengaruh tcrhadap tingkat minat baca 0.5 kali lebih 
besar dibandmgkan dcngan pengunjung yang menyuka.i membaca kedua jenis buku . 
II Regresi lo~usuk tunggal pada frcl..ucnst l..e 1oko buku (Xu) 
Adapun htpotesa yang dtgunakan adalah . 
II, Variabel frekuensi kc toko bul..u tidak berpengaruh terhadap minat baca 
Ht : Variabel frekuensi kc toko buku bcrpcngaruh tcrhadap m.inat baca 
Hastl pemodelan pada vanabcl frekucnsi ke toko buku dapat dilihat pada Tabel 4.43 
berikut tn.i · 
76 


















variabcl fi'ekuensi ke toko buku 
Wald db Sig Exp(p) 
7,85 I 3 0,049 
3,894 I 0.048 0.425 
1,026 0,311 0,649 
0.018 0,893 0,938 
0.915 0,339 1.455 
Berdasarkan tabcl d1 atas. d1peroleh nilai s1gnifikan sebesar 0,049. Nilai tersebut lebih 
kecil dari a 5 ° o, dengan db 3 d1peroleh J:~,.,1 = 7,81. Karena nila1 W: > z!.., 
maka kepull!l>an yang diamb1l adalah tolak Ho. Hal ini bcrarti frekuens1 ke toko buku 
berpengaruh tcrhadap minat baca. Pengunjw1g dengan frekuensi ke toko buku antara 2·3 
kali dalam sebulan mcmberi pengaruh terhadap tingkat minat baca 0,9 kali lebih besar 
dibandingkan dengan pcngunjung dengan rrekuensi lebih dari 3 kali. Sedangkan 
pengunjung dcngan frckuensi kc toko buku antara 1·2 kali mcmbcrikan pcngaruh 
terhadap tingkat minat baca 0.6 kali lebih besar dibandingkan pengunjung deugan 
frekuensi lcbih dari 3 kali. Oan pcngunjw1g dengan frekuensi ke toko buku kurang dari 
a tau sam a dcngan I kah membcrikan pcngaruh terhadap tingkat minat baca 0,4 kali 
lcbih besar dibandmgkan pcngunjung dengan frekuensi lebih dari 3 kali. 
12 Rcgresi lo~;~stik tunggal pada pemenuhan buku (X12) 
Adapun hipotesa yang d1gunakan adalah · 
H, \'anabel pemenuhan buJ..u lldak bl:rpengaruh terhadap minat baca 
II : Vanabcl pemenuhan buku bcrpcngaruh terhadap minat baca 
Berdasarl<an rabcl 4.44. d•peroleh nila1 signifikan sebcsar 0,637. Nilai tcrsebut lcb1h 
besar dan a - 5 %, dengan db 2 d•peroleh 7.,~._1 = 5,99. Kareua nilai W, < z!,,1 
maka sehingga keputusan yang diambil adalah gagal tolak Ho. Hal ini berarti pemenu-
han buku tidak berpengllnrh tcrhadap minat baca. 
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Tabel4.44 Re~;tresi Lop.istik Tunggal variabel J1emenuhan buku 
\ aronbel B sr: Wald 
~ 
db Sig Exp(p) 
0, <)()I I 2 0.637 
0.5~ 0,598 0 .889 I I 0.346 1.7?~ 
0.463 0,573 0.654 ' I 0.419 1.589 
.o 588 0.558 1,1 10 I 0.292 0.556 ! 
13 Regres1 log~suk tunggal pada Ml..tu bcrkunjung (Xn) 
Adapun hipotesa yang dtgunakan adalah · 
Hu · Vanabcl waktu bcrkU'llllllf!. tidak berpengaruh terhadap minat baca 
11 1 Variabel waktu berkunJung berpenganih terhadap mina1 baca 
Hasil pemodelan pada variabcl waktu bcrkw1jung dapat dilihat pada Tabel4.45 berikut : 
Tabel 
Vana 











B I SE I 
-0 475 0.387 
0.127 0.375 
0.000 0.343 
vanabcl waktu bcrk'lln uug 
Wald db Sig Exp(p) 
(>} 15 I. 2 0,_035 I 
I ,SOCJ 1 0,219 0 622 I 
0.115 I 0,734 l , IJ_L 
0.000 I 1.0000 l 000 
Berdasarkan tabel di atas. dipcrolch nilai signifikan sebcsar 0.035. l'<ilai tersebut SiJ,.'Ili· 
fil..an pada taraf a 5 °j,. dcngan db = 2 dipcroleh x.:t., = 5.99. Karena nilai W, > 
x~., maka keputusan yang d1ambtl adalah tolak Ho- Hal ini berani waktu berkunjung 
berpengaruh tcrhadap mmat baca. Pengunjung yang datang ke Baperpus pada waktu s• · 
ang han memben pcngaruh tcrhadap tmgkat minat baca 1,12 kali lebih besar diban· 
dingkan dengan peH!,'IIllJIIllg yang datang pada sore hari. Dan pengunjung yang datang 
ke Baperpus pada waktu pagi hari mcmberi pengaruh terhadap tingkat minat baca 0.6 
kali lebih besar dibandmgkan dcngan pcngunJung yang datang pada sore hari 
14 Rcgrcsi lo11istik tunggal pada frekucnsi ke Baperpus (X,4 ) 
Ada pun hipotcsa yang digunakan adalah . 
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ll" Vanabcllh:kucnsi ke Bapcrpus tidak berpengaruh terhadap miuat baca 
H • : Varia bel frckucnsi ke Baperpus bcrpcngaruh terhadap minat baca 
lla~il pemodclan pada vanabel frckucnsa ke Baperpus dapat dilihat pada Tabcl4.46 
Tabcl4.46 Rcgresa Log~stik T 
\'anabel B S 
bel fr k unggat vana e ·uenst e pe_!l!US 
( w :lid "'- db l Sag txp(p) --
- 1-
f-- 10.434 2 0.005 
46 4,866 I 0,027 0,466 
42 0,022 I 0.882 0.9~.!:---




Berdasarkan tabel da atas, daperoleb nilai signifikan sebesar 0.005. Nilai tersebut signi-
fikan pada taraf a - 5 %. dengan db - 2 dipcroleh :c,:..,1 = 5.99. Karena nilai W, > 
x,: .. ,, maka kcputusan yang diambil adalah tolak Hu. Hal ini berarti frekuensi ke Bapcr-
pus berpengaruh terhadap minat baca. Pcngtmjung dengan frekuensi ke Baperpus antara 
l-2 kali dalam scminggu mcmberikan pengaruh terhadap tingkat minal baca 0.95 kali 
lebih besar dibandingkan pengunjung dengan frekucnsi ke Baperpus antara 2-3 kali da-
lam semmgggu Dan pen~'llOJUIIg dengan fi'ckuensi ke Baperpus kurang dari atau sama 
dengan I kah dalam scmmggu memberikan pengaruh terbadap tingkat minat baca 0,47 
kah lcbah besar dibandingkan pcngunjung dengan fi-ekuensi ke Baperpus antara 2-3 kali 
dalam semirtgggu 
15 Rcgresa log~stlk tungj!al pada lama bcrada di Baperpus (Xu) 
Adapun htpotesa yang dtgunakan adalah 
H,, Variabellama bcrada da Baperpus tidak berpengaruh terhadap minat baca 
H a . Variabellama berada da Bapcrpus herpengaroh terhadap minat baca 
Hasal pemodclan pada variabel lama bcrada di Bapcrpus dapat dilihat pada Tabcl 4.47 
berikut ini : 
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Tabel 4 47 Regresi loj!isrik Tunggal 














variabellama berada di Baperpus 
Wa~ db I Stg 
- ().Os1- ._ 7,'ll7 3 
7,479 I 0,006 0.280 
2.888 I 0.089 0.554 
3,590 I 0.058 0.501 
2.6H I 0,105 1.647 
Berdasarkan tabcl d1 aras, dipcroleh nilai signiflkan sebesar 0.052. Nila1 tt!rsebut 
SlgJIIfikan pada taraf a 5 °o. dengan db - 3 diperoleh /.,:."-' = 7.81. Karena nilai W, > 
l,:,.,, maka keputusan yang d1ambil adalah tolak Ha. Hal ini berarti lama bcrada di 
Bapcrpus befl)engarull terhadap minal baca. Penb'1111iung dengan lama berada di Baper-
pus antara 1-2 jam mcmberi pengan1h tcrhadap tingkat minat baca 0,55 kali lcbih besar 
dibanding.kan pengunjung dcngan lama berada di Baperpus lebih dari 3 jam hampir sa-
ma dengan pengtmjung yang lama berada di Baperpus antara 2-3 jam. Sedangkan pe-
ll!,'lllljung dcngan lama bcrada di Bapcrpus kurang dari atau sama dengan I jam mcm-
beri pengaruh terhadap tingl.at minat baca 0.28 kali lebih kecil dibandingkan pen~;,'lm-
jung denganlama bcrada di Bapcrpus lebih dari tiga jam 
16 Rcgrcs1 logisrik tunggal pada tujuan bcrkunjung (X,6) 
Adapun lupOtesa yanj! dij!tmakan adalah . 
Hu . Vanabeltujuan bcrkunJung. udal. berpengan1h terhadap minat baca 
H, - VariabeiiUJuan berJ..unJlmg. bcrpcngaruh terhadap minat baca 
Tabel4 48 Regre;i Logisllk Tunggal variabeltujuan berkunjung 















0,209 I I 
0 056 I 














Bcrdasarkan fabel 4 4R di atas. diperoleh nilai signifikan sebesar 0,442. Nilai terscbut 
lebih bcsar dari a • 5 • o. dengan db - 3 diperoleh x !.., = 7 ,81. Karena nilai W, < 
x! mala kcputusan yang d.ambil adalah gaga! tolak Ho. Hal ini berani tujuan ber-
kunjung ke Baperpus udak bcrpcngaruh tcrhadap minat baca. 
4.3.3 i\nalisa Regresi Logistik Sertntak 
i\nahsa selanJutnya adalah re!,'l'esi logistik serentak untuk mendapatkan model 
yang paling bat!. dan sedcrhana. ~ctode yang digunakan adalab metode backward 
Wold, dimana seluruh variabel prediktor yang signifikan dimasukkan dalam model. 
Statistik uji yang digunakan mcngikuti distribusi Chisquare dengan derajat bebas v (ba-
uyaknya parameter). l)ari pcngolahan dipcroleh hasil sebagai berikut : 
Tabcl 4.49 Rcgrcsi Logistik Scrcntak 
~P 1 Var 
I ~--- I Frekue 
rr:.= J Jents b 
. 
yang keluar I Khai·kuadrat db I 
p I 
30,171 12 0,003 I 
nst kc 10ko buku -2 983 3 I 0,394 I 
uku -3,870 2 I 0,144 I 
llipotcsa · 
II, . Ttdak terdapat vanabel predtktor yang berpen1,'81Uh tedladap varibel respon 
H1 · Minimal ada san1 vanabcl prediktor yang berpengaruh terhadap varibel rcspon 
Dari hasil pengolahan tahap 1 dlperoleh nilai x' sebesar 30,171 dengan derajat 
bebas 12 diperolch x! .... - 21.o3 dan nilai signifikansi sebesar 0.003. Jika dibandingkan 
dcngan a - 5 % maka nila1 sif:!Jlifikansi tni lebih kecil dan 7.;,,..., > x~ .. , sehingga 
diambil kcputusan tolak 11, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat minintal satu varia-
bel prediktor yang berpcngaruh secara nyata terhadap varia bel respon. 
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Penguj ian Kcscsuaian Parameter 
Untuk menilai apakah satu atau lebih variabel predik'tor yang belum masuk ke 
dalam modd mcmtlik• pcran yang penting dalam model maka dilakukan pengujian 
kesesman parameter Dan untuk mengetahui bahwa model tanpa variabel yang tidak stg-
mflkan adalah model yang dtgunakan. maka dilakukan pengujian dengan hipotesa seba-
gai berik'llt : 
Ho · Modeltanpa vanabcl frekuensi ke toko buku adalah model yang digunakan 
H 1 • :'vlodel dengan variabel lrekuensi ke toko buku adalah model yang digunakan 
Pada pcngolahan tahap 2 sepeni terlihat pada Tabel 4.49. diperoleh nilai 
probabilitas sebcsar 0.394 yang lebih bcsar dari Cl = 5% dan nilai x' = -2.983 dengan 
derajar bcbas 3 dipcrolch 1.,~,,.,1 • 7,14. Karcna 1.;".,,8 < x.!~>«, maka diambil kcputu-
san gaga! tolak Hu yang bcrarti model tanpa variabel frekuensi ke toko buku adalah 
model yang digunakan. 
Scdangkan untuk tahap 3 d1lakukan pcnJ,'I!jian apakah model tanpa variabcl jenis 
buku adalah model yang d1gw1akan. dengan menggunakan hipotesa sebagai berikut : 
llo . \ fodcltanpa vanabcl jenis buku adalah model yang digunakan 
H 1 • Model dengan varia bel Jems buku adalah model yang digunakan 
Dan Tabcl 4.49 Juga diketahut bahwa probabilitas model tanpa variabel jems 
buku sebesar 0,342 '\ilru 1111 leblh be:.ar dan a - 5 %. Nilai z' ~ -3.870 dengan 
derajat bcbas - 2 thperoleh x:,,' - 5.99 Karena x; ... ,. < x:...'<l maka diambi l keputu-
san gaga! tolak Hu yang berani model tanpa variabel jenis buku adalah model yang 
d1gunakan. Pada tahap ;clanjutnya sudah tidak ada lagi variabcl yang pcrlu dimasukkan 
atau dikcluarkan dari model, sehingga proses berakhir pada tahap ini. 
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Hasil akhtr dari analisa regresi ~erentak diperoleh tiga variabel yang masuk da-
lam model yait11 variabcl waktu berkunjung ke Baperpus, fi'ekuensi ke Baperpus dan Ia-
rna berada di Bapcrpus. Bcrdasarkan hasil diatas, maka diperoleh modcllogisti.k seba-
gai bcrikut : 
(
0, 799- 0,45 lwkt "'" t- 0.204wkl , ••• - 0,586jrek5 ,, + 0,022/rek,_,, ) 




""' +0.204wkt .,.,g - 0,586/rekst, +0,022/rekH, ) 
+exp l, 188/ama,., .,, - 05771ama,_2,.,. - 0, 731Janw2.,""rn 
Jadt dari model tersebuL dapat dikctahui bahwa minat baca pengunjung Baper-
pu~ dipengaruhi olch waktu berkunjw1g ke Bapcrpus. frekuensi ke Bapcrpus dan lama 
berada dt Baperpus. Pcnb'ltnjung yang datang ke Baperpus pada siang hari memberikan 
pengaruh Lcrhadap tingkaL mmat baca scbesar I 23 kah lebih besar dihandingkan dengan 
pcngunjung ) ang datang pada pagi hari. Scdangkan pengunjung dengan frekuensi kc 
Bapcrpus antarJ 1-2 lo.ali dalam ~enunggu memberikan pengaruh terhadap tingkat minal 
baca sebcsar I ,02 kali lcbih bcsar dibandingkan penf.'llnjung dengan frckuensi ke Baper-
pus ~ l kali Pcngunjung dengan lama berada di Baperpus antara 1-2 jam mcmbetikan 
pcngaruh terhadap tingkat minat baca sebesar 0,56 kali dibandingkan pcngunjung de-
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ngan lama bcrada dt Baperpus antam 2-3 jam. Dan pengunjung dengan lama berada di 
Baperpus antara 2-3 jam membenkan pengaruh terhadap tingkat minat baca sebesar 
0.48 kah dtbandingkan pl!ngunJWlg dengan lama bcrada di Baperpus s I jam. 
Berdasarkan model tcrbaik maka dapat dtjelaskan bahwa orang yang datang pa· 
da "al.tu pal-" han dengan frckuensi berkunjung ke Baperpus kurang dari satu kali da-
lam seming~'ll dan lama berada di Baperpus k.urang dari saru jam mempunyai peluang 
minat baca tinggt sebcsar 0.19. Sedangkan orang yang datang pada wakru siang han de· 
ngan frckuensi berkunJuntt I.e Baperpus 1·2 ka!J dalam seminggu dan lama berada di 
13aperpus 1·2 jam mcmpunyai peluang minat baca tinggi sebesar 0,61 . Orang yang da· 
tang pada waktu pagi hari dcngan frekuensi berkunjung ke Bapcrpus kurang dari satu 
kali dalam scminggu dan lama berada di Baperpus 2-3 jam mempunyai peluang minat 
baca tinggi sebesar 0.275 dan onutg yang datang pada waktu siang hari dengan li'elruen· 
si bcrkunjung kc Bapcrpus 1-2 kali dalam senunS~,'ll dan lama berada di Baperpus 2-3 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Berda:;ari<an anahsa yang telah dtlakukan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagat berikut . 
I. Karaktcnstik pengunjung Baperpus adalah pengunjung dengan usia antara 19·25 
tahun (62.1 %). pengunjung dengan status belwn menikah (93,5 %). pengunjung 
dcngan pendidtkan pcrguruan tinggi (65.3 %) sehingga pekctjaan pengtmjung 
Baperpus paling banyak adalah pclajar aum mahasiswa (80.6 %). Masyarakat 
Surabaya lcbih sering bcrl<unjung ke Baperpus daripada masyarakat luar Surabaya 
(67 ,6 %) dan transportasi yang sering digw1akan untuk mengunjw1gi 13aperpus 
adalah sepeda motor (72.1 %). Sedangkan dana yang dialokaskan untuk mcmbeli 
buku paling banya~ adalah kurang dari Rp 50.000 setiap bulannya (62,1 %). Rata • 
rata pcugunjung per~:-<i ke toko buk"U setiap bulan adalah 1-2 kali ( 40,6 %). 
Pengunjung lebih senang mcmmjam dalam pemenuhannya terhadap kebutuhan akan 
buku (70,9 • o) PengunJung ke Baperpus pad a siang bari (50,9 %). Rata-rata 
frekuensi pengunJung kc Bapcrpus dalam seminggu 1·2 kali (44,4 %) dan rata-rata 
lama pcngunJung bcrada di Bapcrpus adalah 1-2 jam (45.0 %). Adapun lUJUan 
pengunJung ke Baperpus adalah untuk mcmbaca buku (30,6 %). tidak berbeda jauh 
dengan responden yang rujuan ke Baperpus karena ada tugas atau mencari literatur 
(29.4 %). 
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2. Hubw1gan antara variabel karakteristik pengunjung Baperpus dengan variabel 
pcrilal-u minat baca dapat d1simpulkan sebagai berikut : 
Lntuk pola hubungan antara vanabel pendidikan. pekerjaan dan waktu 
berkunJung d1peroleh ke:.nnpulan bahwa ada hubungan yang sigmfikan antara riga 
'ariabel ten;ebut Schmgga 'ariabel yang masuk dalam model adalah variabel 
pend•dikan. pclcrjaan. waltu bcrkunJung.. interaksi antara variabel peodidikan 
dengan pckcrjacm. mteraksi variabel pend1dlkan dengan waktu berlmnjung, mtcraksi 
antara pei..CIJ33n dengan waktu berl-uojung dan ioteraksi antard pand1dikan, 
pekerjaan dan wal'tu berkunJung. 
Lntuk pola hubungan antara varabel usia. pekerjaan dan frekuensi 
berkunjung dipcrolcb kesimpulan bahwa tidak ada hubungan yang signitikan antara 
tiga variabcl yaitu antara vannbel usia {Jengunjung, pekcrjaan dan (rckuensi 
bcrkul\iung ke Bapcrpus. Schingga variabel yang masuk dalam model adalah 
variabel usia, pckcrjaan, frekuensi berkw1jung, interaksi antara variabcl usia dengan 
pckcrjaan. interakst alllara vanabel usia dtmgan frekuensi berkunjuog dan interaksi 
antara varia bel pekCIJ88n dengan frekuensi berkunjung. 
Untul.. pola hubungan antara vanabel usia. pekerjaan dan lama berada di 
Bapcrpus diperoleh lcs•mpulan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
hga vanabcl yanu antara vanabel usta pengunjung. peke!jaan dan lama berada d1 
BaperptL~ Sehmgga 'anabel yang masuk dalam model adalah variabel USia, 
peke!jaan. lama berada dan mteraksi antara variabcl usia dengan pekerjaan. 
3 l'aktor-faktor yang mempengan•hi minat baca pengunjung Baperpus adalah waktu 
bcrkunJung t..c Bapcrpull, frekuenlli berkunjung kc Baperpus dan lama bcrada di 
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Lampir.1n B : Korclas1 Pearson untul-. Mcnghuung Vahdttas 
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'I ).1(~ • 3 Ill 3~ ~ _ }411 3~ 3-10 3 Ul 3jll j-- 3-1!1 
1
-~.';'~'-[-'-~---\ • '" "~' t «U ''" '., o. ~ f--o.:v.• uo~-~'ti=_ o." • _,,_ 17C• 
Stg. (2-oatk:d) __ + _;f_ n ~-- n __ 'it __ o __ ___!!_. __ o ___ n _ ,_, I _ o_ 
[____ 1'-________ _!!!! r_ HO __ uo W' I 1.10 1.10 _ ~0 unr_ uu 1.1nj 
tt<m!}~em14 l ttem15 lnem l6 item 17:-Gml8 tl~l') l•lem2Ul 
~-~ F=n
--- T., -~-
---- -- l.M"'lL ~· 1~ 
Pearson Corr. ~latiOO__j_ 11.07~ -J- !1.227 













)41) I J40 










!;'on i lt. I ~9 
___ _.!1. 
- 340 
n.t.2:!._~ ___ 0. ItL 11.122 ___!Ul_ __ 0.05~ __ 0.257 n.zuc. __!!. 171_j 
__ ~~ _!!lll o.cn~ I o.027 o.zgs __ o u .J!..!XI! 
3-10 340 340 3~0 3~11 l-111 3-IU 3-10 
__ o,534 ~~~ \1,268 0.295 ~23 0,375 n.2~c. n.27! 
0 0 () 0 0 I) fl 0 
340 - 340 I 340 HO "34il -- HO 34fl I 3~0 
~5 ( 
340 _ , 
1),218 0.2Mt-~ " ·""' I "··""~ 0,306 
\) 0 0 __ ll __ ll _ l_l 
340 340 ""' un 340 340 
O.O'J2 ll.O<J2_ 
0 l () 002 o.oc.9 
HOI 3~n I 340 J4n I 1.iiil-- 34o-l _ 34il L_ 3m I ---- -




















13> 135 135 
211 821 821 858 
48 14. IH 1000 
3oiO •000 1000 




188 5"7 547 100.0 
340 1000 1000 
ttatus perll:.winan 
Valod c-
p- • Percent 
6,5 6,:; 
318 935 93.5 100,0 
340 1000 100,0 
pendldlkln ttrakhir 
VIIMd Cum~v 
Fr Ptretnt Peroont e Percent 
.e 6 6 
3 .9 .9 1.5 
105 3Q,g 30,9 32,4 
22' 66.3 66.3 97,6 
8 2.4 2.4 100,0 





27• 806 806 806 
II 32 32 838 
50 ~.- 7 IH 985 
5 15 15 1000 
3oiO 1000 1000 
dMIIhual 
Void CU'rUat:v 
·- - - ·--... 230 67.6 676 67,6 
................ ,,0 32.4 32.4 100.0 
r- 340 100.0 100,0 
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Lanjutan Lam11iran C : Anal1sa Deskriptif DeskriprifVariabel X 
F-~ p"""" 
VOid I~' Percenl e Pst::erA 
Vwd 
--
245 721 721 72,1 
WIG~....,..,.,. 11 209 20.9 929 
..- 8 2.4 ;; I 953 ....... 18 47 1000 
T .... 340 1000 100,0 





Vahd 33.2 332 :!32 
Ro 200 000 · Rp 300 COO 24,4 244 57.6 
Ro 300 000 • Rp 400 COO 13.2 13.2 70.9 
1ol'(p 4UOOOIJ w 29.1 29.1 100.0 
TO!Bo 3<10 100,0 1000 
a~kiiiJI dana untuk membetl buku 
Valid CumulotlV 
Pere«>t Pen:ent • p""""" 




Rp 50 000 · Rp tOO COO 
.,. Rp 100 oo::l 
Total 
jenl1 buku yg dl ~ 
Fr~•~ p......,. 
~~al 195 !574 
.,., ~ ... 1011 J.,l1 
dua-d~ny• 38 108 
'Oial 340 1000 
trekuent l Q toko buku 
f,...-.1 ,..,_ 
<=-t bt 123 .)62 
21.H IJO 408 
2·3kM 52 153 
>3 ... 'Z7 79 
T- 3<10 1000 
Jl 8 31.8 93,8 

















ptmtnuhan bUl U 
Valid c.nuatrv 
p.,._,. p.,_ 
·-250 2!).0 ZOiC .......,.,, .... 241 709 709 959 
nacfllhl!u- mtr'IU'.c.lr 3 9 9 968 
~o.~mber l111n 11 32 32 IOO,C 
Totll 340 lOCO 1000 
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Lanjutan Lampiran C: Analisa Des~oiptifDeskriptifVariabel X 
waktu brlttunjung Ill baperpus 
··-· I ,.._... Volod I c ....... Ptrcen! e Pl!!rCI!nt Vllid DOg< 133 38 1 3(11 31U 





Va;.;;i <2 1 kall I« 42.4 2.4 42' 
I 2 .... 151 ...  444 eee 
2 - 3 ... ~ 10.3 103 97.1 
> 3bll 10 2,9 29 100.0 
Total 340 100.0 1000 
Valkl Cumulatrv 
r ""'""""" Pe<oorn Percent 
o Peroont 
I V•lkl < " 1 jDnt se 112 11,2 
'" 1 2 jwn 153 4SO 4S.O 56.2 
? ~ 3}Am 10<1 3G.6 308 86.8 
>3Jam 4S 132 13 2 100,0 
Toto! 3<10 100,0 100.0 
Valid CUI"f)Uiat'\1 
Froqvonc:y Peroont Percen! oP....,.... 
Valid od• tug--·........,., 100 294 29 4 29• 
1)111; .. 111 buk.IJ 78 224 22• 51 e 
memboco bulw 104 306 306 82.4 
~nyl (;() 17 6 ' 7 6 100C 
Totol 340 1000 fOO.O 
97 
Lampiran 0: Anahsa Desknpuf' Variabel Y 
-· ""'""'-
,........., ~ ~v ... ,..._.. 
-
-" .. : .. .:~ i .. .. ... "' ... ... • •J '" . ... 
·-




--1'- ~- • " .,. " ~ I •• •• .. . • ... 
'"'' 
... , .. 




-. I ~ 1.,.. .. .__ 1~ L-- c;;.,-._,..c ... -~ 
--
.   
'" :, • .. : j .,; •• ... ···- s·s ·) )j " ' .. .. ,., ,., .. 
... 
'" ., ': j ... , .. 
"" ''" 
,.,,
..... '~- .,.. tn •••• 




-· O:ll'llol .... 
,...,_ 
-




' . ' •• " 
., ., 
• . 2 • ' • 
• .. "·' "' '" 
fS 
" 







. '·• ,~: '"'' -~ 
"" 




..... ,.,I 1000 ,,. 





. ·: I ••• •• .• , "' ,, ' "'' 













, .. . .,. 
'"'' 
><oi . .,, ,, . 
...... 
l I o.-•ilt.w 
·- ...... ~ -Mo Va~~...-t ~ ·~ 
C\l~lm<e 
........ V.Md~l ..~. 
,. . .. 
' 
.: ·: I " ,. .. "' '" • ""' ... .. . Wi,J .. •I 
'" • 
..... 
.... . ..., !).II,) 
""'' J i 
, .. ~~~ • 
,. .. .. 
rs .. H,lj llt 1H 




, .... ... >0)0 ~ooo 
~~'I ~I I ... H~- ' c::::: eon.-........... ........... V~k!J'Itef:l:rt ,.,._ 





.. • l• ~ I ,, . ·' ,,.. 
"' 









. ., :~ I ,.. . .. "' ... "" 1:-J_O 
·- "' 
'IX'tl ,, . 




··: I .. .. ' ... -~,) '" • ... ... ... , .. 
... 
.: ., I .~ ! • '"' ' ... ·~> 
...... 
•• ' 
"I ,. l~ IS .. '" ,. . '"' • "" .. . ••• ., . .. ., ,,., i ,,. 
"'" 
"'" '" 
'XI" I ·~· 
....,., 
.,., . I .-...-- -J"'ff ..... 
··-





.. , ~ ~ ! ' •o; ... .. , ' .. ' ... '" .. ... ,. ,.,, 
..... ,., . ,., 1·:01> 
.~ 
·- • 
1.0 10 10 
•• .. 
,.  ,.. 
"' • .. , ••• , .. ... .. .. 1$.5 
"' 
., . 
... ,.. 1000 •ooo 
9& 
Lanj utan LamJliran 0 : Anal isa Deskriptif Variabel Y 
, __ 
.....-. 









"' " •• 
., 1.1\~ ,.. 
"' 
-
, .. ,, .. 





. ' •• • ... • "" 
.. .. , .. 
-



















... ., . llt 
~·· ~4. • .,. ... ... ., ' .. ..
""' 
















... , .. • •: ., 
•• .. !)0 "' 
.. , 
• '" "' 
.,. 
'" .. 
" "~ i .• I 1•x>:. ll-'1111 ,., •Ill':) ,, . 
. ., ••• 11 >0 
,;: I ~JJ .. ~ ... '"·' s 
"' '" ~! .,,.
,!;i ~~$ ·-· .... ,,. I ,.;•1 
•• .., I "'"'" ...... ~~~41101 
e .. m .. t¥1 ... 
·~ ~•nl 
"' "'' ~·~' 
" 
.. 











.. ,_., ,. 





























... .... !•)10 !!'110 
,. .. , . '"·~I ,.. • , .. ... ..._. .. . ss .. 





·~ - ... ,... ~ ......... .,.._, 
c ........ 
·-
....,.. "~'<I~ ,.,..._ 
··" • • ' • 
:aa: !T~ > > • ' 
• .. " •• " 








. .. ... ... ... 
"' 
... ,., ,.. 1000 
'"' '"' '" 




-... ... ~ ........ ""' - ... ... 




... • • ... ,., . 
·-
..... t.J~O '~'I 
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Lampir.lh E: Tabul asi Silan{l dan Uj i Chisquare 






' ,; ,, "' ~lH •• 





. . • 
,.. 
--~ ... ~ ' ,. 
LIC'i""''C "'* )4'll : 
"' _,,l,..... ... 
-
--'-~ ... .,~ ,., 
.. oor~:~1..,.~ '1 .. ,.,.., .. 
.. ,.._. ... "' "'" 1) 
jcnis kelnmin • minot baca 
Crontab 
~""-ft''l:llll' ''"'" "'"' ,.nt l.f!ltlriO 
- :: 
,, 
'"' llflf!I!I!Uo!ll'l .. ...
·~· '"" '"' 340 
l J.~,·· ... r .. t-QCI S4il ~:a::'!~ VIII. Ill Jl ;- -~lt:tl\ IliUM' . (i<W~ecli 
.._,Wf;ri.-6o.:IJ<If'l! 
' . ' 
... 
Cof'l! ·•t• Q..f•«(Y"! .. , .,, 
Lk~h'IIM:I ~llt'v 1•'3 ... 
F'•"'t~"• U«... tt'l( e=~ 
'" v-._.·.t:~.._., ... 
'" 
• , ... ... 1; .... \,0;!l'!.f 
hQt!J,J!<(!~ ,.,. 
-
~ ~,..,, rive~ • , ,,,.,.. 
t. ~ II II' .... ;~JOI.Vffll-~"'' ' ..,.,..,,, -""~••f*1'tcl«V!!. 
" 








...... 1.::-<o ,., .. ... 
-·~ m , ...... ...,... rl ~"""' I 1'--tooeci ~(-~....,.. 






r~Y'«l r..e~ ... ,,. I ,_f tl I,.__ 
04' 
' 








l.anjutan l.ampimn E : Tabulasi Silan~ dan Uji Chisquare 




««<-... .. ~-•..r • • 
........ UA 
" :: ....... _ ·~ i 
--
• ... ,., 
"" 
I -·,.' ,. "~ 
_........,.. 
• ":'I ' t.;.J L~o"'CCIC D.&o .... 
' "" ..., . .,,.....! 
,:I ,._.,.., ~~Val,jO.... 
• •a.-•• · _~\ lid '""''" ... ~ ' 
" --,.rol!!t,.I" (.'_~OI,ll,ol"'l .. :l:» 
... 






·;?; ~ teni!M'I ~ ....... ll't-" 
~~n ~~pti'TIIII:Jt•- 1 .. ~ I ,~, '" P'~31A8RI 










~ ... 1 
~·!M.•t<;,.~ll·rf 0!<1 ~ 




I I Wl A-.x.,;,y~ 
kdVA .:c..n ... 
M~- , 000, < I' ...... ~bWI ·~.t.l't' _,.'I'll" .,. 
daerah asal • minat baca 
--
.... 
...... ·~· ....... 
-·· 




"' ! I') •= .. , '" 
-·-
...... ., ~ 1~~1£D~t. 11...-. c~ l r~ 
~\.N~-· ~ "' I ~ I ,......_.~- ,., • .._ .. .eo·~-... . ,.,."'e",~l., 
... I " 1._.._..,_, 
... • ...__ ... 
lrr,jfl ....... c..o-
"" 
• ~ .... .,\lo•21a ....... 
t 0~ ~ ~-~ ........... t'\11"1 .. ,,..!I!_I!'O'~(III;.IOC• 
$ ' -~e 
10 I 
Lanjutan Lampi ran E : Tabulasi Silang dan Uji Chiaquare 




























. I~ ~,;.r;)-. .. lr.,...._~WJ'II ... If'll"'~ lNt 
'n.,r'U_,. ~-C('Jo,l!¥1 • J T& 
penj!;eluaran • minat baca 
Cl'illlt,.. 
"""" •• 
, .. om· 
" ~·· .. ., .. ~p ..00000 .. RP XKl Clroltp :tiKI ('a.) 














"' v ~~~ 
"' " 
...,. 
~~O'o..;.a.o~t• ,,~ : 000 ...... flood lbllo ! .012 
"" l.l'fll•t'f-l.- ..., 
......... ,. • 
, ... 
t.d'Oaldr.-
"' • ~- .. ·~!~;I',.....~Cf,\1.,. ..... ~,. ... ., ''"' 
.. -~ .. ~::s 







p~-.. 1'0": , .. 
..... 
-
"'~~ u . .. I :t tl) .. .. .,. 




-·-I 1.:-£. ..• ~ 
•· l:o<J· ·• 
'"'' 
. ,., 
............... ..... , 
"' """-""'~! tal ... , ..... _
N~"'.l•·c e.-





Lanjutan Lampirnn E : Tabulasi Silang dan Uji Chisquare 






..... ·~ II •• 
..... 








' .__ .... .... 2 
L•-.tt•UI...- ~ !ll4 I 










•o~·O'oro ...... ~~_, .,.,.., .... ~,. . ) .,..., 
frekucnsi ke toko buku • minat baca 
""'" ............ ". I ,_1 ... 1!11!1:+ .,., 1:-: - 'elf " ~~ :~ 12~· 
" ..... 
'""" " 






Pl!llttol' Clll-$0 -""' ,'1)0' , 





i Nef'v.ll~~ ,.., 
. . ·"'"''0'11"-~···!«<CC''-''"'~:~JriJ ~ 
..,.,. "'"""'IW_. t • 12 t1 
pemenuhan buku • minat baca 
-<•-
...... ·~ I 
'""' 
-
~ • " .... 
- '" 
.,, 
..... ~ .......... . • 
..... . .. 
'"' 
V.... I • 
I,:S:, 
......., .... , ' 




- I Noi:VPciC.... 3«) 
a 0 oelll\,0.1 tw" ~ed OOYI'IIan.l'*" S TIW 







Lanjutao Lampir.tn E : Tabulast st lang dan Uj i Chisquare 
waktu berkunjung • minat baca 
-




:! I ~I .., _..,. .... '" .... , . .
·- '"' '"' 
-·-l ....... .. 
. ..,. • 
" 
I '-" -.Qorll 
-""-
11l2", J ..... 
.. . -,ooO-wO .. ,, , 
"" .._I"NN-t-r~~ 1""; i , .,.__v, 
... l(rt¥adC.-
. II O:.el11: CJ'IIo . vve.,..._110001.1f'C .... ':"'t!'.· .. 
-;rr.-~-.~CAI"II4 't.i); 
frekuensi berkunjung ke baperpus • minat baea 
·-""' ' 
••• 
,;'1031 -,.~ ... " 
'"" ~~11'\"'111 
"'' 
.. ;; '"' .. _,.. ,.,~ .. 





V1i1•11t ,. !1 • :~ 
"-'SCI' 0•·.5111,. ... 10' : "" IJI .. ~j;l·b(l ,, ... 
""' Lr"' r;., ll"'No 
"" 
I .,~~,.. ..... 
hd\li11~C.a-
"" • •htt:"l.'~.r~'lfto*"IIICII e-.n·- •'Ill<· ,.,, . .....,..\lOU_ • I,, 
lama berada di baperpus • min at baea 
. 
- t-~a~ I ,.., 
..... _ _ .,... 
.. ·~ I 
·-
I,,.. 














t·-~ ·- .... 
"" 
-t.tf~··"~ .., 
' , ...... t•l'lo' l"-" .. tiCOt""'!! tCUII:_...,., n... 






Lanj utan Lampi run E : Tabulasi Silang dan uji Chisquare 





........... CIIn,., .... .. • 1 
........... .1 3S 
_._. ...... so .. 
-
,. ,. 





~a111011 '-'~u.tr• ,..,. 
' 
. ... 
Lo..ihi\Wd R111.0 V 'OO 
' 
.... 
~~~n~»r 2.i~ I ,., AsM<':IIIIIM 
N nf Vnlld c..-.IIM .... 
I. 0 cell (.~In~ *lll*)l-cl OOIII'II ioll•ltwn $ Thtt 
mltllfnllm 0011111 11 28.2,. 
, .... 
100 




LampirJo F: I abula~i Silang Tiga Vanabcl dan Uji Chisquare 
l. An tara variabcl pendidikan*pekerjaan•waktu berkuojung 
<..,.. 






.. ..... ..... 
" ~, ... ,. 
" • ~ ... -..:4~ 
, .. ., 
• 
-. 
... ,.._ .... , 
-· -
., 
~-·· • • 
.... -"' ... • i ·~ 
-





-"'''""'""""1'"'t "~ ~ 
, ........... 
'2""'"""' 







.... 9 P .. I)M(;IIo 8c1Uillt ,., .... 
' - ~~t"•lt:IOd I(IIJO 1t Dn • 
liN' II\ l~t ,....,_ .. ,. ' 







t> •· ...... ,.,.: ..... •AIIIlCIIId<~~~~~~ ...... , ~~s th"'''~"""~ 
OOIJ'llt C» 
C 6 .. -lillt~l lwoie .... NdCO -.,...,._ • • "'"' ''"'' ·~..J 































2. Antam varit1bel usia•pakcrjaan*frekuensi berkunjung 
-·~·,___.. ..,. .. _.~c,., "' t 11; 
""-
-










,. • ' " ,_ I~"' ' .,, '""' I:-
-
... 




... • •• .. 
·- ,,-,.----= 
1::'f I ,. ,~-










Lanjutan LampirJn f' Tabulasi Silang Tiga Variabel dan Uji Chisquare 
.......... "':"'~ _, - .. .. • 





~- .... ~ .. ~- I• •w I 
, :r-.... -----.;;;,;;;;~- "~! • "" 
·--
..... • "" \__..,.._ •. ., I 
' 
... 
-....... c- ... 
···-
,,,;:::.: ~::-· • "" • "" .__.,_ 
..... 
• i .. 
-........... !"- ~ 
. ·~ ......... , ..... 
-
_.._, ... ~,........_.... 
-
..... 
:r • ..,.. ~.-. ...... ~•!!!•,_• nw.--~-"11• 
" ( t~IW,..,J ..... ...,.CI•1 ,_..__.,, n.."'-~co.rt• 
"' 
J . An lara varia bel usia• pekerjann•Jama bcrada 
Co.rl 
"""1'-" 






,. ,:~!,'~ • 
' " •I" II• 
' ' 
""'' " ' " ll~" 
-
.. . ~ 
' " , .. :-: '" 
" 













•• "11!1 • .. .. ... ,, , .. . .. 
~ 
-
.... " ., 











. ·~·~ 'I ., . ~· ' "" l.#N~bfU.W . .,. I 
"" 
-l'lod''II'MIIi- " I l,... :::.~.:.v,;;;- '""" • "" u~












•• .,..., I ., 
--l'oj~~.-~~~~ ... 
> '"" ·-·- ..._.,. 
~•u .. • 000 
w '*Ill .. , ,, .. • 
"" '"'"""'~~ tt)·~ I 
""' ........... 
.,.l'IV••' ·-
" . ~ J~Jtt~~No,~t .. t--=·•·~Jt;),,C '""hilt Tlloo"'......,•~~~ • I» 
~ -'~lt, ..... A,j.,._."""''""'tw'!l....,.,..llo, r.....,._...,...~~-
o; 
( ~t't!'>s ;~IN\ 'IMI f'-pedfl<l eoo.rtll!U l'lio"'&. r-.l"lr!'l!ll'lll!~ lO.trl4 
,, 
:1 ~ ... ,~, .... ..,_.~.._~C~MIM\TWI'' ~~·ll'!ll<'"~ftl~~c~l!l~ 
" 
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Lampiran C : Analisa Log l inier 
l. An lar d •aria bel pendidiklln , pekerjaan dan waktu berk'UJijung 
. . II P ~ = ~ H : ~ A L L 0 G LINSAI\ . . . 
DA7A Intor~tion 
J32 ;r.wQlgh-•d cases acccptca. 
~as•s rejected ~c~use of o-t-of- tange :actor va~~~s . 
0 ca~~s re ~cterl because ot miss~ng dat~-













A • • • ; • H l ~ M A R C H ! C A L L 0 G LINEAR . . . 
DESTGN 
Goodness-of-Cit t~~l S\dl-stics 
1. ike l1 '•ood rat o h square -





0 p 1, 000 
0 p - 1, 000 
Tests that K-w•y and hiqh..r o .. Jer .,rr.,cts are zero . 
I< Dr L.R. Chisq Pro'o Pellrson Chisq Prob lter::a-;:~on 
,j 12 "1, ... 06 , J) :07 23,320 • 0251 J 
2 28 '2, 24' , 0036 49,909 ,0066 2 
• JS ·.~,, fJ{') , 0000 ~671,42: . ooco 0 
Tests t~at K-way e!ftu.:r.:.s &r.• .:ero. 
K OF L.R . c:usq Frob Pc3rso:- Chisq ?rob I~eratlon 
13:,·il ,CuOJ 102:,s~: , 0000 c 
2 1~ 30. 4 37 '015 ... , 26,589 ,0463 0 
J 1 :l1 . ~06 , f;J~I 23 ,320 , oz~: 0 
';A!tS ef PARTIAL ,_,!IO""i.\,..ions. 
Ef"ec:. !'-la:ne Dl Portlal Cnisq Prob Iter 
>:4- XS ~ ·1,78~ , 5712 2 
X4·:~.3 6 9,953 ,!266 2 
x:.· :o 3 
' 
l4. 083 ,0070 2 
i~ ·1 3 458,10!'> • 0000 2 
.. , 
... ;;J JC!>,!>J! • 0000 2 
X1~ z 111 , 784 ,0000 2 
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Lanjutan Lampiran G : Anallsa Log Linier 
Bac<waro E:hr:' .ation (p • ,l'>C1 for DESIGN 1 with generat>ng class 
Likelthooa ra-lo rhl square ,00000 OF • 0 P • 1,000 
lf r~·e·~d Sl~ple Et!ec· 1s 
:·:4 • 5•XlJ 
:>: 
1' 
L. 0<. Chisq Cha!'!ge 
21,000 
Pro:O ~te: 
• .J3~7 3 
St~tl 1 
Tho best ~~del has g~nera'-"9 class 
x~·xs•:-.n 
L>kel>100d ratio chl squar~ 
:he :in~'l r.todel ha::J ~Jt!ll...,.tttinq c!.ass 
X4·:·:!>'i::3 
Goodncss·ot tit test statlsL!cs 
:.ikelihood ratio ·:hi oquarc • 






0 p 1, 000 
0 ;> • 1, 000 
c ? 1 , 000 
2. Antara v~~riabel usia, pekerjaan dan frekuensi berkunjung 
•++"' ·~~· HrF.RARCH!CAL L 0 G L I N E A R * * 
DATA In1ornzat ..t.on 
j4"'1 U0Wf>\g'r.t"P::1 C<1~~R 1f>(:Apted. 
J c~se5 c~ ~ ~bu bacause or our - ot-ranqe factor values. 
0 Cd~HtS reJect.~d because of rr, ... ssing data . 
34 ~ v.tt i Jhtt:td ~,..~~~!::1 v.ll1 b-=: us.:d :..n the analysis . 
Fuctor lev"l I.abtJl 
,, . 'l us a 
XS 'l pek.,r a an 
XJ.l 'l t'rek.-t-nll b-:rk.un)Un9 k~ oape=pus 
H I E R A R C H I C A L ~OG LINEAR 
DESIGN ~ h~s genPratlr.g cla•s 
Gcodoess-o!-ti: test statistics 
Li ,;,~1 hood sal o ..:::h1 squcH~ a 




JF • 0 
DF • 0 
p 1 , 000 
p- 1 , 000 
Lan.iutan Lampiran G : Analisa Log Linier 

















;.. R. Ch10q 
s. 386 
145. 177 
b ... l,lB, 
K-.,..ty ttf'!e::ts 
L.R . c~ uo•1 
s-1~ . ec• 
134,~~') 
~. l86 
Prcb Pear son Ch 1Sq 
,7,56 5,4&5 
,0000 179,966 
• 000 1C~4,306 
"" 
=f!ro. 
Prcb Pear so~ Chisq 




Tests ot ?ARTIAL associat>on•. 
t-.;f(..-ct t..rJWf! J;t Prut1;,] cnloq I? rob :ter 
:'1 'X~ 1"1,8Cl I :}(IC G ~ 
Xl ' XH 4 9,996 • 0405 2 
X~'Xl4 • 2 ,166 ,7052 2 XI 0 1~<1,380 , 0000 2 
X..: 1 3~:Zt926 , 0000 2 

















Backwdrd ~limina~ion (p , 150) for OESIGN 1 with generating class 
,ocooo DF 0 p = 1,000 




L. R. Chisq Change 
5, 386 
Step 1 
71" Ltt.:lt nod!!i. h~s g~ner..ll'""ing cl!lss 
X1'X5 
t.l · Xl4 
X5'Xl4 
L><e-~hood ratlo ch .. squar~ • 5,38643 
rr O,.lt>lt'd Sl"ple F:(( ect is Dr L.R . 




Th~ ~es~ model h~a qe~erst~nq c_ass 
Xl'X'S 
XJ · Xl4 
.:hisq 






' 7156 ~ 
p . ,716 
ProO :iter 
,0000 2 
, C40!'> 2 
,7052 2 
7,55264 CF = 12 P • ,819 
I! D"l"l"d SJmpl'-' F:Cfe<:L 1s DF 
~ 
4 
L. R. Chisq Change 









Lanjutan Lampimn G : Analisa Lop. Linier 
Step 1 
Th~ b~st rr.ocittl n,,qs aenerating class 
Xl'X5 
xl·i:l' 
Li<eli~ood ratio ch1 •quare • '1, 55264 
"!"ht:> final model 't-<18 ger.ttraLirog clctss 
:·a·x!l 
x1·x:~ 
Goodness-o!-fJt tftSf !'it•ltis'""ics. 
L lvllhood r•llO chJ sq~d:~ • 
P~arso~ c~i sq~are 
7,55264 
6,.; 6536 
3. An tara varia bel usia, I)Ckerjaan dan lama berada 
H i ~ A R C H I C A ~ L 0 G 
DATA Inforrnation 
340 unwalgh ed cast'S accepted . 
:z ? • ,819 
r;r 12 
CF - 12 
p ,819 
p = • 891 
L !NEAR 
0 casos ~ i\JcLcd oocause of out-of- ran<:JH !dclor va:ues . 
0 cases rejected because of miss i ng data . 












lana oerad~ o~ tdpe~pus 
... ~ ........ H I E R A R C H ! C A L ~ 0 G LINEAR . . . 
::t:SIG:I 1 has qeneratinq class 
Xl·X5'Xl5 
L>kalihood ralio chi squdr~ ~ 
r~arson ct square -




K L)f L.R. Chaq Prob Pearson Chisq 
~ lZ 2,9S6 , ~;t)3 2 , 136 
2 :e 13·1, 307 • 0000 ]58 , 189 
1 .l~ /l~.t)lb ,vOUO ll:l6,212 
Ill 















Lanjutan Lumpimn C : Anctli>a l.og Linic:r 





















E!!ec: Name OF Part1~l Ch!Sq ?rob I~er 
, •• t •• 
...... A.; 4 125,345 • 0000 2 
x1·:<1S 
" 
:,564 • 955: 2 
.<5- .<15 5,573 , 47.26 2 
X~ 2 124,380 ,0000 2 
;<!> 2 3~2,928 , DODD 2 









Sack"'·~ rd F:llmination (p • 150) for DESIGN 1 w.i th generatinq class 
XJ ·>:5 ·XJ 5 
Li;.elihoo<J t6L IO r:h1 squa re • • 00000 OF • 0 P = 1, 000 
If Deleted Simp~o Ettcct is 




L. R. Chisq Cha nge 
2 , 686 
Step 1 




Likelihood ratio cl'\i squil rfl 
-
2 ,88617 DF = 12 
1f c~:.e~ttd SL:nple ~:!(dCt s OF ~.R . 
Al·X~ ·I 
)() • )(!5 6 
xs·x1s & 
Step 2 
~he best rrod~l h~s qenvrat.n~ :lass 
X1 • X5 






• 9963 <) 





Likelihood ratio ch1 square • ~,45031 vF = 1a P = , 999 










L.R. C~isq Change 




, 538-' 2 
Lanjutan Lampir.tn G : Analisa Log Linier 
9,49303 OF = 24 p = ' 996 
If ~leteo ~1mple £ffect i• cr i.. . R. Chisq Change ?rob Iter 
X. "X!J -i 
Xl5 3 
Step 4 
711~ ~St :node ... t'.aa QCr.c .t.atlOc:f C-.:1~~ 
x ·xs 
Xl 5 
~•kel .hood ratio chi ~quare • 9,49303 
Tht !inal model has ger.eratlng class 
Xl'Xo 
:·:15 
Ltk~lJ.hood raLio cni square • 
Pcax~on r.h1 •quara • 
11 3 
9 ,49303 
7 , 37135 
:2~,8:~ ,COOv z 
103, 401 ' 0000 2 
DF • ':! 4 ? = , 996 
Of 24 
Di' - 24 
p ' 996 
!' - ' 999 
lampiran H : Analisa Regresi Log;istik Tunggal 
I . Logistic Regression untuk X 1 
Block 1: Method = Enter 
Omnibus T nb of MQdtt C~fficienU 
""" 
..... df s· 
SC~1 .,.. 3,4SS 2 ,,. 





8 SE Wold 




c.o..a ... 123 .206 
2. Logistic Regression untuk X2 






..... .. Sig_ 
&ep1 ~l¢p ,103 1 7 48 
Block , 103 I 74$ 
Modo! 103 I ,748 






·006 .1 .. 7 
3. Logistic Regression untuk X3 
Block I: Method = Enter 
Omnibus Teats ol Model Coelftcttnts 
,1031 
,344 
Chi-~ wro .. Sig, 
r :slop, ~top 062 I m 
Block 062 I .m 
Modcl ,C02 I ,775 
Variables in the Equatkln 
4. Logistic Regression untuk Xt 
Block 1: Method = 13ntcr 
CN-sau&~e .. Slo . 









Step likelihood R SQuare 
1 466,707 ,010 
Slg. E><p(BJ 
2 
·'"' I .93EI 1.028 
I ,210 ,671 
I .... 1,130 
Model Summary 
·2 Log Cox& Snell 
Steo likelihood R SQuare 
1 470,060 ,000 
I s;,. I E«PPBl 
:I ·: 1 .93~ I ,918 
Model Summary 
·2 Log Cox& Snell 
Step ikelihood R Square 
1 470,081 ,000 
Model Summary 
-2 Log Cox & Snea 
Steo likelihood R Square 






















"" X<OQI ·I 077 ... 1 ... 
,...., ...... «27 2 ... 
.,_.... 1,000 ... 
·-
5 Lo!dsuc Regression untul. Xs 
Block 1· \lethod F.mer 
.. s .. 
i>"" ' - 012 2 ... ..... ,Ot2 • .... 
....... 0" > ... 
• •• w.~ 
'il .. .. 0 12 
1 xsm -ooe 201 
oo·, I J<St2) ·07'\ ... ~ Ot> 
Cont;hl,. ... ,270 ,1113 
6. Logistic Regression untuk X(, 
Olock I: Method - Gmcr 










2eo t ... 
>eo t ... 
• I 5F w... I 
.. t20 £i2 i .288 
· 038 ,,, 038 
7. Logistic Regression untul.. x, 
Blocl.. I 1\lcthod - Enter 
.. ... 








8 •• w ... 
., .. X• 2,85' 
' 
X.7\1} )Oil $20 :l52 
x>m · 5e< ... 1,011 
X.7(3~ ·\,34 ... UH 
""'"'"' 









... , ... 
' ·"" 
,.. 
I j ,. 2 993 
Model Summary 
·2Log COx& Snell 
Step likelihood RSquare 











·2 Log COx& Snell 
Steo fikelihood R Square 
--, 469.894 .001 
... I ... 
t ! M 
"' 
Modei S<Irnrnary 
·2Log COx & Snel 
Steo il<eR>ood R S<luare 
., 467.085 .009 
"' 
... 




















Lanjutan Lampi ran II : Anahsa Regresi Logistik Tw1ggal 
8. Logistic Regression untuk ~ 
Block I: Method Enter 
.., 
··" ... 
9 Log1St1c Rebrress1onuntuk x., 













V•rl•~ '" the Equ•tlon 
B s •. Wild 
X 
" 
,ll,\}(1) · teO . .a. 3667 
XS(21 · e«l .... 1,9U 
eom,.,. ... ,483 2,241 
10. Logistic Regression untuk X to 











·2Log Cox& Snell 






















·2log Cox & Snell 
Step ikelhood R Square 






















N~=ke R re 
023 
Lanjutan Lampiran II : Analisa Regresi Log:istik Tunggal 
II. LogistiC Re£!ession untuk X 11 
Olock I \1ethod Enter 
.. ... 





...... OOCO 3 ... 
• .. WoiO :'1 .. X11 ee61 r.e1 I I XH(t) . m .... 
Att(l) • oi3S m 1020 
Xt1(3) COG ,412 011 
c-o ... 375 
·"" 
915 ' 
12. Logistic Regression umuk X 12 
Block I: Method Enter 
Omnibus Tttl.l of Model Coetlic:iltntt 
0 .... d1 Slo 
IS .. p1 .... 928 : .829 
lllo<. ..,. : 
·-...... , . ,. : ... 
• I •• w ... 
,:_;; ... xr: ·~' .001 I X'2(1} !Qt ,889 X J2(2) ,<63 : , ~ c""""" .sae I 110 
13 Logistic Regression untul-.. Xn 
Block I: Method !-.mer 
l;t"' Xtl X\)\1) 
XUQ) 
eo.-























-2 log I Cox & Snell 
hketlhood R Souare 
1 462155 023 
.. 
3 :I I .<25 
1 311 
·""" 1 
.:! ....1 1.E 
Model Summary 
·2 log Cox & SneR 
Step likelihood R Souare 
1 469,235 .003 
"' 
s 8 ) 
2 : I 1 t,75& 
1 
.. ~ , 1.589 
1 2t2 ,556 
Model Summary 
·2log Cox&Snel 
Step iltelhood RSquare 
I 463,348 ,020 
.. 
2 ... 
1 : I .822 1 1,13& 








N7=~· R e 
026 
Lanjutan lampirJn H : Analisa Regresi Log1stik Ttmggal 
14. Lo~;.-istic Regress1on untuk X1• 
























I 5. Log1stic Regression untuk X1< 
Block I : Method - Enter 
Chi ~uort ., . 
, .... 1 .... 0, 104 3 ()4.1 
.,.,, 81 .. 3 0<4 
Model .1 .. ; ()4.1 
a .. WII'CI 
I ~'" ,,. 1,718 )1.15(1) ·1,272 ~ 7 41t 
.11.15(ll •,581 :I 2.88$ Xl5(3. •.CI82 3 ""' e-o <90 ,307 2 034 
16 Logistic Regresston untuk X10 
Block I: ;\.1ethod enter 
I~· ... r~;; ~ - ,,.. 
....... ,,.,. 



















-2Log Cox & snett Nagelkerl<e 
step llkel11100<1 RSQuare R S.JUare 
I 459.515 .031 ,041 
.. £><>11) 
I I oos :I ... .95\ 1.l50 
Model Summary 
-2 Log Cox&Snel Nagelkerke 
Step 6kelihood R Square R Souare 
1 <462.059 ,024 ,031 








1 .100 I 1,847 
Model summary 
Step 
-2 Log ~~ I Nagdi<etke 
lkethood R e RSauare 
' 
<467,454 .008 I 011 
" • .... 
\ _,.. ... 
; I &47 054 .812 , 000 1.000 1 oco 
118 

Lanjutao Lampi ran I : Analisa Reg:re~; Log~stik Serenrak 
.,.,.. 
.. 
!"" ·- ~:~,) .. ,. 2 ,05> 0 .... I .... 
XIOQI , .. , I 
·'" XII 1.101 
' 
.... 
ltl(tl 1.0&$ I ,Ot4 
XtiQ} ,.. I ... 




X1l(') .... , I .010 
X1l(2) 0.201 1 /1l1 
X1• 10.., 2 .... 

















Block I: Method = Backward Stepwise (Wald) 
Omnibus Testl ol Mo6t!l Coetlkicn la 
C ln•IKI_Yirt 
"' 
s I.,,,, .,.. 30.171 12 
.00> 






.. ~ I ·2.Ml ' .... ..... 27.166 • ,001 
-






l!lock 13317 .., 
-
r.J 317 .., 








1 •39m .~ 113 
2 112975 .on 103 
3 




·M1tt !'f'Ql! Ca-m:' 
, .. _ ~ .. ._ ., .. 
"'"' 
~ : j :: 
~~..,~ ~ """, -.nr t'II!ICii ~, .. .. ~ .., .,. 
~l,ijjjt •• .. ... o. •• ,...~,~ 
'" &-:13 f'l'lll'*- . ,. ,,, 
: I na liflOQ ,. !J2~ 
0."11!" '' P\1. ~•t·t.u• • 
"'' -
120 




(1' ~ ... 
.. , 





,.~4. •I .u:: 














XU·;') • b17 
)1.14(:.'1 .... 
. , 
)1:1~10 • 2~2 
Xt~;ll 
""' X!!:>ta• . 'l~ll 
COnJterll ' !.C.'J 
511<' 
"' 3 X131,'1 .. 1 
XI WI 
·"" .,. 
)(1 4~1 ) oeoo 
'114-;;tt cr;'] 
... 


















• v.,.,~;~~..,,, ~movoo on ttop ~·.XI I 
b V•neblto<•J~ontt-.>3 X10 
'II~'" ... lqiMOOft 
5( ....... .. 
,. .. 2 
,., 21)1 




























..,.. ~ ... 
..., ,., 




' 401 t1.1n1 ,.. 2.7t9 




"'' 6 76? , 
,.. ,. ... 
.. , 






X'J lL1<4 .:IS 
..... .. s;; 
, ... ~I -
·:I .021 ... ... 1 .., , .. ) 
-)$15 2 ... 
, ... I 0$0 
, 471 I ,225 
3.807 ~ .... 









"" "" ,., ,.., 










































,708 45 T 0.288 (_0.3~ J 
- 50 -
,684 0,273 0.254 
·~ 60 I 0,250 0,325 - 70 0,232 0,302 ,623 
.623 80 0,217 0,283 
,606 90 0,205 0.267 
,5~ 100 1-0,19~ 0,254 -
125 -,575 0.174 0,228 
,561 150 0,159 0.208 
.549 200 0,138 0,181 
),537 300 0,113 0.148 
,526 400 O,D98 0,128 
,5 151 500 I 
0,088 ~115_ 
,505 - loOO 0,062 0,081 
mpira n K : Kuesioner 
INSTITliT TEKNOLOGI SEPULUR NOPEMBER (ITS) 
St.RABAYA 
Kl. ISIO:"'ER RlSET SOSIAL 
(TUGAS AKHlR) 
A:-IALISIS PERI LAKU DAN FAKTOR-FAKTOR YANG ~1EMPE~GARUH I MINAT BACA Pf..'{GU!'\JU~C 
PERPUSTAKAA.'\ PROPNSI JAWA T L\1\JR 
;\l.lur mcngen31 Anahsts Pmlal.u dan 'ang mempenganili \ iirun Baca PeogwtJung 
Perpustol.aan Pruptnst la"a Ttmur Oleh Larena nu sa~a mengl>arapl.an kesecltaan bapak/tb..,sdr,sdn 
untul meluanglan \\al.tu sejenak suna mengtSI klllSIODer Al35 bantuanoya saya ucapl.an tenmakasih 
Pt;tunjuk Mngisian 
Pthhlah (hn~;l.nn/stlan8l 'MJ! sesuw den!;8ll kondtst anda 
I . V ariab(l Drntog rafi 
I . Nama Rcspondcn 
2 Us• a 
3 JcntS Kelamtn 
4 Status Perla" tt\3n 
s l'ondtdtl.an Tural.hir : 






l Pei(\Jar I Mhs 
2 PNS / ABRI 
l Suraba-n 
~ Transponast I.e Baperptt> I Sepeda Motor 
2 Ant;l.utwt Umum 
9 Berapa pengeluornn anda ttap bulan ·• 
a) S Rp 2tKI ()()() 
bl Rp 200 tKKl • Rp 31Kl tKKl 
c) Rp 300 000 • Rp -1110 000 
dl Rp 4\IU tJtM) 
2. Perempuan 
2. Belum Merukab 
4 Perguruan tinggt 
5. Pasca SaJ)Wla 
6 Lainnya .... ..... 
3. Swasta I Wiras" asta 
4 Lainn~a . 
2 Luar Surabaya 
3 \4obil 
10 Berapa dana )MS anda alolastksn untul mernbeh buku dalam 1 bulan ? 
a) S Rp <UtMX\ 
bl Rp Sll IKMI • Rp l 00 UOO 
C) > Rp 100 000 
11 Vadabtl Psdlnky dolom Mrmbaca 
11 Apukah anda menJadt anggoln Raperpus o 
12. Apa~ah nndn m~mpun) at hobi membaca ? 
123 
1 Ya 2. Tidak 
I Ya 2. Tidal 
13 Apal.ah andn bennonot untul mcmbaca scmua Jenis bulu '' 
14 lluku )COOS apa ~ang serong anda bnca ·• 
nl Fol.so (tcrmasulloran. maJalah. tabloid. buleun. dll) 
b) Non Fol>1 (terma;ulte\t boo\.) 
c) l.cdua-4UM'a 
15 O..rilpo rata·rJia frel.u.:n:.o anda ""'mbaca bulu.ehap han • 
al S I l.ah 
bl I ·:! l.3h 
C) 2 ·Halo 
d) >Halo 
lb Jol.• anda mcmbutuhl.an bul.u. antla alan oneomhh lomana1 
a) Membeh (tennasul. foto copo) 
bl Mcnunjam (pcrpustakan. teman) 
c) Hadoah I I ular me11ul.ar 
d) Swuber l.aon 
I. Ya 2. Tidal. 
17. llcrnpa rata-rata frel.uenso anda I"''Si ke wl.o buku setoap bulan '? 
a) S ll.ah 
b) I • 2 !.ali 
c) 2 -3 ltllo 
d) > Halo 




19 Berapa rata-rata frcluenso anda bcrlun]ung I.e llaperpUS dalam I mmggu ? 
al S I l.alo 
bl I · 2 lalo 
C) 2 • 31.Jh 
d) 3 lalo 
211 Berap3lama anda berada do &perpus seuap l.ali kmJungan • 
8) $ I )IIITI 
bl I • 2 Jam 
c) 2 • 3 Jain 
d) ; )Wll 
21 Apa lUJUtUitUlda b<•lwiJUII~ I.e Bapcopus • (Ja\\aban bisalebih dan satu) 
a) Ada tu!)35 I can rcfcrenso 
b) PlllJMl bulu 
c) Mcmboca bul.u 
d) Lrunnva ..... 
124 
22 Har"'13n utuu soron wldn terhadnp llaperpus ·> 
J • 
4 • San gat Sec uju(SS) 
2 3 4 
2 3 4 
2 _l__:i_ 
2 3 4 
2 3 4 
2 3_ 4_ 
2 3 4 
2 3_ 4_ 
2 3 4_ 
2 3 4 
2 3 -1 
l 3 4 
2 3 4 
2 3 4 
2 3 4 
1 3 _4 _ 
125 
